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ABSTRAK

Nama i YOESIAKNA
Program Stadi  : Kajiau Nmu Kepolisian
Judul : DAMPAK SOSIAL PROSES PEMBINAAN ANAK

PEREMPUAN DAN WANITA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS HB ANAK WANITA
TANGERANG

Penelitinn ini menguraikan fentang proscs pembinaan anak percmpuan
dan wanita di Lembags Pemasyarakatan Kelas B Anak Wanita Tangerang.
Penempatan seorang anek di dalam Lembaga Pemasyarekatan Anak akan
menghadapkan angk pada sejumish maselah, ketika ia herada di Lembape
Pemasyarskatan  dan berinteraksi  dengan  narapidana  wanita  dewasa.
Permasalahan itu berupa kehilangan . kemerdekaan dirinyg, muncultiya tindak
kejahatan, eksploitasi, kekerasan dan dominasi terhadep anak oleh narapidana
waniia dewasa.

Anak yang berada i dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak seharugnya
miendapatkan perawatan dan pemenuhan hak baik jasmani maupun rohant serta
mendapatkan pembinsan dan pembimbingan yang mengedepankan pendidikan
formai didukung dengan kondist Lembaga Pemasyarakatan Anak yang *® Ramah
Anak”

Hasil penelitian menunjskkan babwa Lembaga Pemasyarakatan Kelas
118 Anak Wanita Tongerang belum dapat mewujudkan Lapas vang ramah anak
yaitu dengan kondisi yang layak, aman dan nyaman bagi angk, dimana pembinaan
vang diberikan lebib menllik beratkan pada pendidikan formal, memperizkukan
anak sehagal manusta scutulinya serta menyediakan akses wntuk pengembangan
diri didukung denpan fasilitas untuk pemenuhan segala kebutuhan bhaik jasmant
maupun rohani,
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Name t YOESIANA
Program of Study : Study the science of police
Title : IMPACT OF THE BSOCIAL PROCESS OF

FOSTERING GIRLS AND WOMEN IN THE
CLASS TIB PENITENTIARY TANGERANG
FEMALE CHILD

This study describes the process of coaching girls and women in the
Penitentiary for Women Children Class TIB Tangerang. Placement of a child in
the Chiidren Penitentiary will expose children 1 a number of issues, when he was
in the Penitentiary and interact with adult female prisoners. The problem was a
foss of freedom Hself, the emergence of crime, exploitation, viclence and
domination of childeen by adult fernale inmates.

Children who are in the Penitentiary for Children should receive care
and fulfilling the right of beth physical and spiritval as well as get puidance and
coathing to promote formal education supporied by state Penitentiary Children
"Child Friendly"

The results showed that the Penitentiary for Women Children Class IIB
Tangerang prison have not been able to realize that chiid-fricadly with a decent
condition, safe and comforfable for children, which provided more guidance
focused on formal education, treat children as people and provides aceess to
development of self-supported with facilities to falfill all the needs of both
physical and spiritual.
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BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Aneak merupakan generasi pencrus bangsa, karena kemajuan dan
kehancuran sebuah negara itu tergantung oleh generasi penerusnya. Anak
merupakan sumber daya manusia yang berpotensi dan memiliki peran
yang sangat strategis bagi bangsa anak juga memiliki sifat dan karateristik
yang khusus,

Selain  iu  dalam  perkembangannys ansk  memeriukan
pertindungan, pembimbingan, pendidikan dan pembinaan baik secara fisik,
mental maupun sosialnva, yang seharusnva merupakan tangpung jawab
orang tua atau wali awhnya, Seperti tertera dalam UUID 1945 pasal 28
ayat 2 butir 2 bahwa anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas perlindungan, kKekerasan dan diskriminasi,

Pada kenyataannya seorang anak akan tumbub dan herkembang
dengan batk apabila orang tue ataw welinya mempu dalems membina,
melindungl, membimbing dan memberikan pendidikan yang benar
Kondizi perekonomian keluarga, permasslahan keluargs dun tantangan
hidup di masyarakat vang berat terkadang membuat keadaan tidak sama
dengan yang diinginkan, keadaan yang serba susah yang shkimya
membuat anel terpaksa melakukan penyimpangan dalam berperilaku.

Penyimpangan perilaku di kalangan anak salah satunya diakibatkan
olel keszlahan dan pihak orang tna/wali pada saat mendidik, membina dan
membimbing. Selain hal tersebut perilaku menyimpang pada anak juga
dipengaruhi oleh pengaruh lingkungan seckitar, sepertl dalam bergaul
dengan teman sebays, teman sepermainan dan Hngkungan tempat finggal.

Keadasn negara kita vang menuju  kearsh  globalisasi dan
modernisasi juga membawz dampak ferhadap penyimpangan tingkah laku
pada anak vang berakibat anak berbuat pelangparan hukoum, karema di
jaman yang serba canggih Informasi menjadi begitn cepat dan komuanikasi

Unlvorsitas indonssia
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sangat lancar. Kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologt dan era digital
ternyata mengakibatkan perubahan paya hidup dan perubahan sosial di
kalangan masyarakat di mana norma-norma sosial 41 masyarakat sudah
mulai bergeser sehingga akan berpengaruh terhadap perilaku anak,

Ketidak mampuan dalam menyesuaikan diri dengan kereajuan ilmu
pengetahuan dan tehnologi, membuat beberapa lapisan masyarakat tidak
dapat memenuhi tanggung jawabnya dalam mendidik, membina dan
membimbing anak-anaknya, sehingga ansk-anak kurang mendapatkan
perhatinn dan kasih sayang dari orang tuanya. Hal ini vang menimbulken
penyimpangan perilaky anak yang membual mereka harus berhadapan
dengan proses hukum.

Menurat konvensi Hak-hak Anak { Conventien on the Right of
Child ) yang ditetapkan oleh PBE tahun 198Y, anak adalah manusia yang
umumys belum mencapai ZS'tahun, di mana yang dimaksud anak disini
adalah seorang manusia yang belum mencapai emvr 18 tahun dan belum
menikah. Berbagsi Negara telah berupaya untuk memberikan perhatian
khusus, melindungi dan berusaha untuk memberikan hak-haknva terhadap
anak, dimana hak-hak yang harus mereka terima ity berbeda denpan crang
dewasa. Walaupun di dalam Hak Asasi Manusia telah ditnangkan hak-hak
bagl manusie, namun Hak Asasi vatuk anak Hu diatur lebih khusas demi
tegjaminnya Kesejahiteraan bagi anak.

Seperti kutipan dari ITrma Susilowati dkk,

"Hak anak berarti hak manusia untuk ansk, dengan kata lain hak
anak merupakan Integral dan Instrumen Infemasional dibidang
HAM!

Seperti kita ketahui bersama anak memang memiliki sesuatu
keunikan dan ¢iri khas yang khusus yang harus lebih kita kita perhatikan
pertembuhan dan perkembangan, anak memerlukan wakiu dan ruang yang
cukup sesual dengan tumbuh kembangnya berdasarkan dengan fingkat
umur, tingkat kecerdasan dan tingkat pendidikannya. Memprioritaskan
anak dalam berbagai hal misalnya dan memperlakekan anak berbeda
dengan orang dewasa dapat kita lihat diberbagai tempat dan situasi, kita

! trma Susilowatl dkk (1999, Konvensi Hak Ansk, Sahabat Remaja Jakarta

Unlvarsitas Indssasiy
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dapat melihat bagaimana pemerintah membagi tingkat pendidikan
berdasarkan umur dari play group, TX, 8D, SMP dan SMA,

Dapat  kita lihat pula ditempat-tempat strategis Iainnya seperti
membuat schual taman bermain untuk anak ditengah kota, yang selain
berfungsi sebagal penghiiauan kota juga berfungsi sebagal area bermain
anak, memberikan tempat area bermain di sebuah tempat makan dapat kita
temui di berbugal restoran-restoran seperti pada Kentucky Fried Chieken
{KFC). Memberikan wmpat berupa ruang boca khuses bagi anak di toko-
toko buku atau perpustakaan umum juga merupskan bentuk-bentuk
perlakoan kKhusus bagl anak di mana anak it masih memertukan ruang
kKhusus untuk menunjang tumbuk kembangnya sesuai dengan tingkat usia
dan pendidikanmya.

Tumbuh dan berkembangnya scorang anak dengan baik apabila
anak tersebut berada di dalam linglungan kelvargs yeng larmonis,
iroaisnya terkadang diantara mercka terpaksa haros berhadapan dengon
proses hukum, dalam pelaksanaan sistemn peradilan pidana kasus anak juga
dibedakan dengan sistern peradilan pidana pada vmamnya, yaitv diatur
menurut UU No. 3 tahun 1997 rentang Undang- Undang Pengadilan Anak.

Sistemn Peradilan Pidang bagl anak iy diatur dalam Undang-
undang Peradilan Anak, sejak dari pihak penzhanan vaitu kepolisian
dibarapkan dapat menjunjung tinggt hak-hak anak, dalam proses
penyidikan kasus tindak pidana vang dilakukan oleh anak di bawah umur
tidak boleh melakukan tindekan penekanan, penghasutan dan kekerasan
dalam menggali informast yang dibutubkan, baik anak schagai terdskwsa
atan anak vang dipali informasinya sebapai korban.

Pihak penyidik yaitu kepolisian yang melakukan proses penyidikan
harus polisi wanita {polwan) tanpa seragam dinas, sehingge tidak akan
membugt anak ketakutan yang akan menimbulkan trauma untuk bertemu
dengan polisi dan berurysan dengan pihak berwaiib, Lama penahanan bagi
anak juga berbeda dengan lama penahanan bagi orang dewasa, lama
penzhanen bagi anak yaitu 1/3 dan lama penshanan bagi orang dewasa.
Persidangan untuk anak juga berbeda dengan persidangan bagl orang
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dewasa, bentuk persidangan tidek hurul U pamun selajar /7 borisontal
antara Hakim, Jaksa, dan Penasehat hukum, veng herus digaris bawahi
bahwa anak harus didampingi oleh pihak Bapas yang berhak dan wajibs
melampirkan hasil litmasnya sebagai bahan pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan keputusan dalam persidangan.

Tanpa adanya lampiran Litmas dan pihak Bapas maka keputusan
yang dijatnhkan oleh hakim ferhadap anak dapat dinyatakan bataf demi
hukum, anak dalam mengikuti proses persidangan tidak hanya didampingi
oleh penasehat hukumnys namun harus didampingi pihak Bapas yang
berperan peating dalam memberikan saran dan usulan bagi hakim, karena
pihak Bapas vang tahu persis tentang kehidupan keluarga dan lingkungan
anak melalui faporan penelitian kemasyarakatannya (Litmas),

Perlakuan dan perlindungan khusus bagl anak harus lebih
diperhatikan, sehingga dapat mengupayakan agar anak tidak divonis untuk
masuk ke dalam Lapas, karena bukan jalan penyelesaian yang baik apabila
setiap anak yang melanggar hukum harus divonis untuk menjalani pidana
gidalam Lapas,

Upaya yang dilzkekan agar tidek menciplakan ketakutan dan
trauma dalam proses persidangan anak, semua peseria persidangan tidak
boleh mengenakan seragam, seperti Hakim tidak mengenakan toga, Jaksa
tidak mengenakan seragam dan pihak Bapas jupa tidak diperkensnkan
mengenakan seragam. Setclah menjalani proses persidangan ini berlanjut
dengan putusan pengadilan, dan apabila anak yang melangesr hukum
divonis untuk ditempatkan di Lapas maka harus ditempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan khusus untuk anak, yaitu Lapas Anak Laki-laki khusus
anak laki-laki dan Lapas Anak Perempuan khusus antuk anak perempuan
vang didalam Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak inl diharapkan
dapat tercipta suasana yang ramah anak.

Kenyataan yang terjadi dalam proges penyidikan, pemeriksaan dan
persidangan serta pemidanaan, keadaan yang ramah anak masih belum
dapat diberikan dengan sempuma, selama berurusan dengan hukum anak

justru  seringkali  mondepatkan  pengalaman-pengalaman  yang
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menimbulkan dampak negatif terhadap pertuntbuhan dan perkembangan
bagi anzk, baik secara fisik maupun kejiwsannya karena seringkali anak
Justry mendapatkan perlakuan yang tidak semestinya sejak aws! proses
penangkapan, penyidikan, penontutan dan  pengadilan  hingga dia
menjatani pemidanaan di dalam Lapas.

Salah satu upaya untuk melindungt dan memperhatikan hak-hak
anak seperti tercantum dalam Konvensi Hak Ansk ke dalam Hukum
Masioral, Hukum Nasiona! Indonesia tetah meratifikasi Hak Anak meialu
Kepres MNo. 36 tahun 1990 tentang Ratifikasi Konvensi Hak Anak

Implementasi hak-hak ansk bukan sekedar menegaskan aps yang
meniadi hak-hak anak dalam Koavensi Hak Ansk ke dalam Hukum
Nasional, tetapi yang penting adalah menerapkan secara praktis hak-hak
anak dengan memberikan intervenss, program kegiatan atau bentuk-bentuk
periindungan, schingga implementasi hak anak dapat bermakna scbagai
upaya untuk memberikan perlindengan terhadap anak.

Perlindungan terhadap anak dalam situasi darurat, misainya anak
berhadapan dengan hukum, anak den kelompok minoritas dan
terisolasi, anak vang dieksploitasi secara ckonomi dan atau seksual,
anak  vyang diperdagangkan, apak yang menjadi  korban
penyaiahpunaan narkotika, alkehol, psikotropika, dan zat adiktif
lainnys (Napza), anak korban penculikan, peniualan, perdagangan,
anak korban kekerasan fisik stau mental, ansk yang menvadang
gacat dan ansk korban perlakvan salah dan  penclantaran,
memgakan prioritas khusus dalam periindungan terhadap hak-hak
anak,

Apabila seorang anak harus herhadapan dengan hukum maka anak
tersebut akan rentan terhadap tindak kekerasan, cksploitasi, diskriminasi
dan cenderung menjadi korban. Anak masih membutubkan pendidikan dan
perhatisn  khusus, karens yang akan mensntvkan  hagaimanp
perkembangan  smosi, pikiran dan perbuatannya  dipengaruhi oleh
Hingkungan sekitarnya. Oleh Rarena itn walaupun mereka  harus
berhadapan dengan hukum namun mereka harus tetap mendapatican
jaminan perlindungan, perfakuan yang baik dan perawatan khusus serta

perlindungan hukum yang layak.

? Undang-undatig No. 23 Tahun 2002 tenteng Pedindungan Anak
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Latar belakang armak yang terpaksa harus bechadapan dengan
hukum discbabkan oleh berbagat permasalahan, baik dari divinya sendiri,
dan lingkungan keluarga dan kerena tantangan hidup di masyarakat.
Penyimpangan perilaku oleh analk terkadang tidak mengenal status
pendidikan dan strats ekoniomi, karena penyimpangan perilaku oleh anak
dapat difakukan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja.

Apabila upaya teizh dilakukan namun anak yang berhubungan
dengan hukom terpaksa hares masek ke dalam proses Peradilan Pidana
Ansk, dimana didalam Sistemn Peradilan Fidana Anak yang merupakan
unsur yang terkalt pertama dalam pepanganan Kasus-kKasus kenakalan anak
adalah polisi, karena kepolisian sebagai ssbuah institusi formal vang
pertama kali “bersentuhan” dengan sistem peradilan pidana.

Polisi memegang peranan penting dalam menentukan  apakah
sebuah kasus kenakalan anak akan dikategorikan sebagai tindak pidana
vang harus dilanjutkan ke persidangan atau justru sebuah kasus lebih baik
diselesatkan dengan jalan kekeluargasn saja schingga anak  dapat
dibebaskan dan tidak menjalam proses bukum jebih faniut, somus Ind
menupakan wewenang dari pthak kepolisian, yang »da di dalam Undang-
undang Kepolisian pasal 18 ayat [ tentang ™ Diskresi Kepolisian ™.
Diskresi Kepolisian adalah untuk kepentinpan umum  kepolisian RI
berwenang mengambil tindakan dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya berdasarkan penilaian pribadi berupa teknis profesi.

Apabila pihak kepolisian tetap melanjutkan perkaranya ke
kejaksaan maka pihak kejaksaan akan mengajukan funiutan sesuai dengan
tindak pidana yang telah dilakukan, maka setelah melewati sidang
peradilan  anak, maka hakim akan menjatuhkan putusan  dengan
pertimbangan-pertimbangannya yang biasanya tetap berdasarkan atas
saran dan Litmas Bapas, antarz lain hakim akan memberikan beborapa
alternatif keputusan bapi anek yang melanggar hukum tersebut mulai dari:

1} Dikembealikan kepada orang tua / wali tanpa pidana
2} Dijadikan Anak Negarz fanpa pidana
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3) Diiadikan Anak Pidana dan dilempatken di Lembage
Pemasyarakatan Anak

Yang wenjadi acvan  dalam  memberikan  keputusan  bukan
pidananya atau tindakan apa yanp diberikan kepada si pelanggar hukum,
namun lebfh mengedepankan masa depan anak setelah pemberian
keptitusan ini apakabh putusan yang diberikan akan tebih baik aiau justru
akan memberikan dampak vang buruk bapi si anak. Setlap pitusan
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi anak ke depamnya, dan bukan
memberikan kehancuran bapi anak,

Bagian akhir dan Sistem Peradidan Pidana adaiah Lembaga
Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan merupakan scbush institest
vang memiliki tuges dan mis! untuk membina para pelanggar hukum
schingga mereka tidak mengulangt tindak pldana yang poernzh mercka
jakukan don dapat memberi bekal untuk dapat ksmbali berintegrast
bersama masyarakat menjadi manusia vang bersusila dan berPancasila.

Scharusnya di dalam menangani kasus amak nakal scharusnya
dinpayakan uniuk tidak memberikan putusan memasukkan anak ke dalam
Leginbaga Permasyarakatan Andk, karena dengan memasukkan anak ke
datam Lembaga Pemasyarakatan Anak bukan merupakan jalan abikir yang
baik. Scharusnya jumiah snak yang harus menjalani pidara di dalam
Lapas jumiahnya harus lebih kecil dengan kasus vang ditangani oleh pihak
kepolisian, terkait dengan kasus kenakalan anak.

Apabila jumiah angk yang masuk ke dalam Lapas febih keci
berarti dapat mencerminkan bahwa kepolisian telah berupaya untuk tidak
memproses ke peradilan. Kepolisian memiliki wewenang yang penuhb
dalam mengupayakan agar anak lidak diproses lehih lanjut, yaitn dengan
beberapa upaya antara lain dengan penangguhan penahanan dengan jalan
anak dibebaskan melalui musyawatah kekeluargaan dengan keluvarga atau
pihak korbas.

Pihak kepolisian memiliki wewenang diskresi penuh atas
keputusan ini, dengan catstan bukan untuk kepentingan pihak kepolisian

namun demi kepentingan masa depan si angk, banyak pibak yang
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berupaya membantn dalam proses peradilan an#k sepertl  lembaga
advokasi perdult anak (LSM), penasehat hukum, pihak Bapas sebagai
pemblnbing kemasyarakatan, mereka memberikan saran agar setidaknya
anak yang melanggar hukum tidak masuk ke dalam Lapas namun dapat
diberikan alternatif putusan yang lain yaitu pidana bersyarat jadi tidak
perlu dimasukkan kedalam Lapas.

Demi kepentingan dan kesejahtersannya, orang tua atau wall akap

memitiki hak akses dalam lembaga. Pembebasan bersymrat sejauh

mungkin akan dipunakan oleh pihak bcmenang; vang layak dan
akan diberikan pada waktu yang sedini mungkin.

Meolihot semua ini maka perlindungan dan perawatan yang khusus
serta perlindungan hukom vang layak bagi anak vang berhadapan dengen
fiukum sangat dipertukan. Peradilan dan penahanan bagi anak diupayakan
sesingkat-singkataya, den menempatkan anmak di dalam  Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak merupakan upaya paling abkir vang harus
dilakukan apabila upaya yang lain tidak tercapai, karena idealnya seorang
anak tidak harus ditempatkan untuk menerima pembinaan di dalam
{embags Pemasyarakatan.

Idealnys  tidak seorang amak manapun  dapat  dirampas

kemnerdekaannya secara tidak sah atau sewenang-wenang, menjadi

sarana penyiksaan atau periakuan atan penghukuman lain, yang
kejam yang tidak manusiawi dan merendahkan martabat, hukuman
mati, atan hukuman seumur hidup.

Alasan mengapa penempatan anak harus dalem sebuah Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak dan denpan pidana yang sesingkat.
singkatnya, karena upaya rﬁcnempatkan anak di Lemhaga Pemasyarakatan
merupakan jalan terahkir vang harus ditempuh, karena mengingat sitvast
dan kondisi Lembaga Pemasyarskatan bukan fempat yang tepat untuk
melakukan pembinasn bagi anak. Kasih sayang ayah dan ibu seris sesama
saudara diperlukan secara mutlak untuk pembinaan anzk yang akan sulit

didapatkan dan diciptakan di dalam lembaga sedangkan anak masih sangat

? Purniati gkk, “Analisa Situssi Slstem Peradilan Anak {Juvenile Justice Sistem) di
Indonesig™ 2063 bl 31
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terganiung dengan orang tus/walinya untuk tumbuh dan berkembang
meniadi orang dewasa agar dapat berperan menjadi sngpota masyarakat,

Menempatkan amek dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak harus
bertuivan  memberikan  perfindunpan,  pearawatan,  pendidikan,
pembimbingan dan  ketrampilan-ketrampilan  khusus  dengan  tujuan
miemberikan mercka bekal agar dapat menjadi warga masyarakat yang
aktif dan produklif setelah mereka bebas nanti. Hal inl dilskokan untuk
meningpikan harkat dan  martabat anak, niai dan  memperkuat
penghargaan bagi hak-hak anak dan kebebasan dasar anak sesuai dengan
usianya.

Menempatkan angk didzlam Lembsga Pemasyarakatan Khusus
Anak bertujuan sgar anak ferpisah dengan narapidana dewasa, dengan
bertyjuan untuk menghindari dari ancaman dominasi orang dewasa,
penutaran kejshatan, eksploifasi, perampasan hak, pelecehan seksual,
menjadikan anak sebagai budak dam lain-lam. Menempatkan amak di
dalam Lembaga Pemasyarakatan Xhusus Anak juga hares dapat
memberikan perlindsngas tentang kescjahteraannya karcnz di dalam
Lembaga diharapker seorang assk mendapatkan perlindungan dan
pengaruh  lingkungan vang buruk den yang membahayakan bagi
pertumbuhan dan perkembangannya. Seperti tertera dalan pasal 2 ayat 4
Undang-undang Republik  Indonesia Nod Tahun 1979 tentang
kesejahteraan anak yang berbunyi:

Anak berhak atas perlindungan-periindungan terhadap iingkungan

hidup yang dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan

dan perkembangan yang wajar®

Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang sampai saat ini
masih menempatkan Anak Sipil bersama dalem satw kamar dengan Anak
Negara., Scharusnya Anek Sipil dean Anak Nepara penempatannya harus
dipisahkan karcna keberadaan mereka di Lembapaz Pemasyarakatan
Khusos Anak, karena antara anak sipit dan anak negara memiliki latar
belakang permasalahan yang berbeda.

4 Undang-undang Republik Indonesia No. 4 Tabun 1978
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Hal ini bertentangan dengan instrumen yang menegaskan bahwa
anak-anak yang tidak diadili karena tindak pidana harus dipisahkan
dengan anak-anak yang mendapatkan pidana di lapas dikarenakan
melakukan tindak pidana. Artinya amak sipil tidak boleh ditempatkan
dalam satu kamar dengan anak negara, karena anak negara adalah anak
yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan kepada negara untuk di
didik dan ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak paling lama
sampai berumur 18 tahun karena tindak pidana yang pernah ia lakukan.

Sedangkan anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua
atau walinya yang memperoleh penetapan pengadilan untuk di didik di
Lembaga Pemasyarakatan Anak paling lama sampai berumur 18 tahuu.
Upaya ini ditempuh oleh orang tuanya bukan karena anak melakukan
tindak pidana, namun karena orang tua/wali sudah merasa tidak sanggup
lagi untuk mendidik anaknya untuk menjadi anak yang baik, karena
anaknya biasanya sering berperilaku menyimpang ( kenakalan anak
dibawah umur).

Seperti yang telah dijelaskan dalam Peraturan PBB Bagi
Perlindungan Remaja yang Kehilangan Kebebasannya, yaitu:

Penahanan remaja-remaja hanya dapat dilakukan dalam keadaan
yang sepenuhnya menimbang kebutuhan-kebutuhan khas, status,
dan persyaratan-persyaratan Khusus yang sesuvai dengan usia,
kepribadian, jenis kelamin serta jenis pelanggaran disamping itu
juga menimbang kesehatan jiwa dan fisiknya, dan yang menjalani
perlindungan integritas dan kesejahteraan fisik, mental dan moral
mereka’

Kondisi Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang yang
seharusnya berfungsi sebagai sebuah Lembaga Pemasyarakatan khusus
anak perempuan namun seiring dengan kemajuan tindak kejahatan
khususnya narkoba yang berakibat kelebihan jumlah penghuni di semua
Rutan dan Lapas, khususnya Lembaga Pemasyarakatan Wanita Tangerang
dan Rutan Pondok Bambu membuat Lembaga Pemasyarakatan Anak
Wanita Tangerang ini berubah fungsi untuk menempatkan narapidana

dewasa bersama dengan anak didik dalam satu tembok Lapas.

® Peraturan PBB bagi perlindungan remaja yang kehilangan kebebasannya
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Penghuni Lapas Anak Wanita Tangerang sekarang menjadi 2
macam yaitu anak-arak perempuan {anak didik Pemasyarakatan) dan
wanita dewasa (narapidana}, kondisi ini sudah berlangsunp sekitar 7 tahun
terahkir ini. Kebijakan ini diambil oleh Dijen Pemessyarakatan untuk
mengatasi kelebihan jumlah pepghuni, karena memperhatikan masih
banyak kamar kosong yang tidak dihuni di Lembaga Pemasyarskatan
Anak Wanita Tangerang, dengan kondisi kopasitas Lapas (00 orang
ternyata hanya diisi anak didik sekitar 30-40 orang,

Melihat kondisi ini maka kamar kosong yang tidak dihuni masih
banyak schingga dapat dimanifaatkan untuk menempatkan narapidana
dewssa, Namun fernyata saat int jumiah penghuni di Lembage
Pemasyarakatan Anak Wanits, narapidana dewasa justru leblh banyak
daripada jumlah anak didiknya, dengan fercampurnya narapidana dewasa
dan anak didik dalam satu Lembaga Pemasysrakatan, maka terjadi
interaksi antara ansk didik dan narapidana dewasa yang tentunya
menimbutlkan dampak- dampak batk psikelegis dan sosial yang tidak sehat
bagi perkembangan anak didik. Sesual dengan persturan-peraturan
minimum standard PBE mengenal administrasi peradilan bagi remaja
{("Beijing Rules™):

“Remaja-remaja yang  berada di Lernbaga-lembaga

Perasyarakatan akan ditempatkan secara terpisah dan orang-orang

dewasa dan akan ditaban pada Lembaga vang terpisah atau pada

suatu bagian terpisab dan suatu Lembaga vang juga menahan
orang-orang dewasa™, ®

Dampak pysikologis anak mulai ferlihat ketika mereka harus melihat
bagaimana  petugas  mamperlakokan  narapidans dewasa  desgan
memberlakukan sankst berupa hukuman fistk, hukuman administrasi
mtaupun hukuman tutupan sunyi atas pelanggarsa yang dilskukan di dalam
Lapas, dampak sosial berupa penularan kejahatan antar narapidana dengan
anak didik juge dapat terjadi, dominasi narapidana terhadap anak didik

dalam proses pembinaan dan latihan ketrampilan.

¢ Pepaturan minimum Standard PBB mengenai Adminstrasi Peradilan vagi Remaia
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Terlihat dalam  sebuah  Rursus  {program  pembinass) yang
dilakukan di dolam Lapas secara bersamaen (bercampuy menjadi satu)
antara narapidana dan anak didik ternyata narapidana (dewasa) iebih
mendominasi / menguasal dan terjadi hal-bal seperti eksploitasi tenaga dan
fain-fain, Dalam sebuah pembinaan keagamaan (kerohanian) yang
bersamaan dalam satu ruangan materi yang akan dibertkan jugs
membingungkan pemberi materi, karena tidak dipisabkan terppatnya
ahkirnya embuet dilema siapa vang harus divfamakan, memberikan
materi untuk anak didik atau memberikan mater! untuk dewass,

Dalam memberikon mater Keagamaan bagt ansk didik misalnye,
tentunya narapidane {dewasa} merasa maferi yang diberikan o bBdak
scsuai dengan usianya, memberikan materi koagamaan bagl dewasa
ternyvata anak didik tidak dapat mengikutinys, karena pemikiran anak
belum  mencapa)  tshap  tersebut.  Kondisi  yang  terjadi  dengan
bercampurnys narapidans dewasa dan anak didik juga membawa
pergeseran norma-norma dalam kehidupan anak didik didalam Lapas,
anak didik sudah mulai belajar untuk berpasang-pasangan dan tertarik
dengan teman (sesamz jenisy seperti yang dilakukan oleh narapidana
dewssa (adik-adikan), padahal anak seusia mereka schersanya belum
mengerti dengan hal tersebut.

Dampak yang dirasakan akibat bercampurnya nargpidana ansk dan
dewnsa ternyata tidak hanya muncul pada anak didik saja, namun juga
dirasakan oleh narapidana dewnsa, mereka merasa diperlakukan seperii
anak-anak di dalam Lapas Ansk. Semua ini pasti akan menghambat proses
pembinaan dalam Lapas dan juga mengancam keamanan dan ketertiban
didalam Lapas. \

Alasan penulis memilih tema di atas karena tema penelitian belum
perniah ditelitt dalam Kajian Ihmo Kepelisian Manajemen Sekurity Lapas
Program Pascs Sarjana Universitas Indonesia, di samping itu meounst
penulis, anak merupakan generasi penerus bangsa vang herus diperbatikan

lebils khusus, anek masih rentan membutuhkan perlindungan, pendidikan,
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pembimbingan dan perlindungan hukuin, berdasarkan tema tersebut maka
penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian tentang:
"Dampak Sosial Proses Pembinaan Ansk Peorempuan dan Wanita

di Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang

2. Perumusan Masalah
Perumusan masalsh pada penclition maka penulis adalah
1. Proses pembinaan tidak begalan dengan semestinya kareny di dalam
Lapas ada 2 penghuni yang berbgds vaity anak perempuan dan wanita
dewasa yang scharusays dibedskan ates perfakuan, pembinaan dan
pendekatannya.
2. Dampak sosial yang ferjadi akibat interakei anak persmpuan dan

waniia,

3. Pertanyaan Penclitian
Alas dasar pormasalahan diatas maka pertanyasn penelifiannya adalah
sebagal berikut

L. Bagaimana proses pembinaan  yang  teradi di Loembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang ?

2. Apa sajakah dampak sosial proses pembinaan anak peregmpuan dan
wanita tersebut ? terkait dengan kedua pertanyaan tersebut
bapaimana gelusi dan penyelessian yang tepat terhadap maselzh
dalam penclitian ini.

4. Tujvan Penelifian dan Manpfaat Penelitian
4.1. Tujuan Penelifian
Berdasarkan rumusan masalah di atas mska tujuan penclitian ini
adalal untuk:
1. Mengetahui dampak sosial proses pembinaan anak perempuan

can wanita di Lapas Anak Wanita Tangerang

Uinkeersitas Indonesla
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2. Menemukan solusi dan pemecahan yang fepat akibat dari
dampak sosial proses pembinaan anak perempuan dan wanita
di Lapas Anak Wanita Tangerang

4,2, Kegunaan Penelifian
1. Manfaat Akademik
Penehitian  ini  dibarapkan  dagat memberikan  sumbangan
permikiran bagi pars penelits khususnya & Program Studi Kajian
I Kepelisian Pasca  sarjana Universitas [ndonesia  den
dibidang Pemasyarakatan, khususnya fentang Dampak sosisl
proses pembinaan anak perempuss dan wanile di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang, sehingpa dapat dicari
alternatif pemecabannya.
2. Manfaat Praktis

Diengan penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada
ingtansi-ingtanst  ferkait, Khususnya Direktorat Jeaderal
Pemasyarakatan untuk mengraii lebih jauh, bagaimana dampek
yang ditimbulkan akibat proses pembingan anak perespuan dan
wanita di Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang
sehingpa  hast] kajian ini dapat dijadiken scbagai bahan
pertimbangan  Direktur  Jenderel Pemasyarakatan  dalam
menentukan sebuah kebijakan. Manfaat bagi penulis sendiri
disamping untuk memperdalam wawasan akademis, joga dapat
memberi kontibusi dalam menjalankan tugas sehari-han dalam
melaksanakan proses pembinsan di Lembaga Pemasvarakatan
Anak Wanita Tangerang.

5. Metode Peneilitian
[. Metode Kualitatif
Peneliti berupaya untuk memahami dan mengerti atas permasalahan,
menemukan, mengzali dan mengkajl secara mendalam sehingga

mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan sehingga dapat

Undvarsitas Indonesla

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009



miencari jawaban permasalahan yang dihadepi berdasarkan dengan
situasi dan kondisi yang nyata,
2. Metode Deskripsi

Penulis ingin meneliti berdasarkan dengan gambaran keadaan

Lembapa Pemasyarakatan Anak Wanita dengan mencari kasus-kasus

yang menarik untuk diteliti sehingpa dapat menemukan permasalahan

vang sebeadmya terjadl

3. Metode Pengumpulan Dala

a. Observasi
Untuk mengetahui secara langsung dan melengkapi informasi
penelitian dengan meninjau langsung ke lokasi penelition ( Lemibaga
Pemasyarakafan Anak Wanita Taugerang)

b. Wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan cars melakukan tanya jawab
langsung autara penulis dengan pihak teckait dengan penulisan tesis
i, Wawancara dilakukan dengan anak didik, narapidana dan
petugas darl masing-masing seksi yang dapat memberikan informasi
yang benar. Pengamatan juga dilakukan oleh penulis untuk meavari
tentang  hubungan antara informasi yang diberikan oleh pthak
pemberi infonmasi dengan keadaan yang sebenamya.

g, Telaah Dokumen
Untuk melengkapt informast yang dibutuhkan, penulis mengadakan
studi kepustakaan dengan mempelaiari teori-teorl, buku-buku
ilmizah, peraturan-peraturan, undang-undang, dokumen dan makalah-
makalah.

6. Sistematika Penulisan
Dalam peaulisan tesis i diperlukan adanya suaiu uraian mengenal susunan
dari penelitian vang dibuaf agar pembahasan lebih feratur dan ferarah pada
permasalahan  yang sedang diabahas. Unfuk itu peneliti membagi dalam 6
bab yaitu -

tintversitas indonnasia
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 Merupakan bab pendehuluan vang membahas entang latar

belekang, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan

penciitian, metode penelitian dan sistematika penulisan

Sistem pemasyarakatan, pemasyarakatan sebagai proses, hak-

hak menurut kerangka hukum nasional dan instrumen nasional,

Pernbinaan anak perempusn dan wanita di Lemabage Kondisi
fisik Lambaga Pemasyarakatan Anak Wanila Tangerang, berisi
tentang sejorah dan kondist bangunan Lapas Ansk Wanita
Tangerang, Visi, Misi dan Twuan Lapas Anask, stuktur
organisasi Lapas Anak Wanita Tangerangiumlah pegawal
f.apas Anak Wanita Tanperang, jumlah penghuni Lapas Anak
Wanita Tangerang,

: Proses Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang, tahap awal,

tahap lanjutan, tahap akhir

. Dampak sosial proses pembinaan anak perempuan dan wanita

di Lembaga Pemasyamskatan Anak Waniia Tangerang, dampak
sosial vyang ditimbulkan akibat proses pembinasn anak
perempusn dan wanifa di Lembapa Pemasyarakatan Ansk
Wanita Tangereng, fekitor penghambat dalam manajomen

organisasi

Sebagai akhir dari tesis ini diketengabkan kesimpulan saran

yang berist kesimpulan dan saran

Universitas Intdonesla
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penuvlis akan mengeinukakan temang kerangka teori dan
konsep serta tinjauan pustaka yang berguna bagi penulis untuk melakukan analisa
khususnya clemen — elemen yang terkait dalam penefitian ini yaitu antara lain
tentang : Kerangka teori dan konsep, Sistem Pemasyarakatan di Indonesia,
Pemasyarakatan sebagai proses, Lembaga Pemasyaraksten Anak sehagal
Lembaga Pendidikan dan Pembangunan dan Hak-hak Anak menurut Kerangka

Hukum Nasiona! dan Instrumen Nasional,

1.Kerangka Teori dan Konsep
1.1, Kerangka Teori
Untuk mendukung penelitian tentang dampak alib fengsi Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang yang scharusnya berfongsi
sebagai Lembaga Pemasyarskaten Anak Perempuan maka penulis iagin
mengaitkan dengan teori antara fain:
1. Teori kebutuhan Abraham Maslow
Menurut Maslow kebutuhan dassr manusia merupakan kebutuhan
vang Levtingkat, tingkat tersebut memperlihatkan yrutan yang harus
dipepuhi dalam spatu wakte tertentu. Maslow membagi kebutuhan-
kebutuhan tersebut kedalam 3 (lima) kelompok kebutahan yaitu:
a, Kebutuhan fisik / Psikological needs
Keperluan manusia yang paling asas adaleh untuk hidup. Manusia
perlukan udara, air, makanan dan tempat tinggal bagi memenuhkan
kehendak pertama dan utama inl. Pada masa ini, keperluan lain
tidak sama sekali menjadi twnpuan sclagi kehendak asas ind
dipenuhi.
b. Kebutuhan keselamatan dan rasa aman / The safety and security
needs
Setelah keperiuan fisik dicapal, miznusia akan mencari keselamatan

hidup, kestabilan Kerja, jagaan masyarakat, undang — undang serta
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membebaskan diri daripada ancaman luaran mahupun dalaman.
Tahap keselamatan ini amat diperlukan bagi menjamin
kesejahteraan hidup.

c. Kebutuhan akan kasih sayang / The love and belonging needs
Dalam memenuhkan keperluan kasih sayang pula, manusia
perlukan hubungan dengan insan lain. Kita semua pada asasnya
ialah haiwan yang bersosial, iaitu kita perfukan kasih sayang
daripada orang lain. Cleh itu manusia ini sememangnya tidak boleh
wujud bersendirian.

d. Kebutuhan akan penghargaan / The esteem needs
Tahap seterusnya adalah kehendak untuk penghargaan kendiri.
Kita mau berkuasa, sekurang — kurangnya ke atas diri kita sendiri.
Pada masa yang sama, kita juga perlu akan kekuatan, kebolehan,
kepakaran serta kebebasan. Seterusnya manusia ingin dihormati,
disanjungi dan kehendak status dalam hidup.

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri / Self actualization
Akhir sekali usaha manusia yang teragung adalah untuk mencapai
kesempurnaan kendiri. Semua tahap kehendak sebelum ini perlu
dipenuhi terlebih dahulu sebelum seseorang itu inginkan,

E o7
kesempurnaan kendiri

"http:#/ uploud, wikimedia.org/commons/6/60/Maslow's Heirarchy of needs.sug
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Bagan i1

Gambar hierarki kebutohan Abraham Masfow

Aktuabisasi dird

/ Penghargaan

/ \\"‘ Kasih savang

/ \i‘_ Kesclamatan

/ e

http:/organisasi.arglteon-hermki-kebuhihan-masiow-abraharm -

masiow ity ekonomi

Teort Manajemen {George R Terry}{Prineiples Of Management, asas-
asas Manajemen, Winardi, Alumsi. 1986, hal 396} Planning,
Organizing, Actuating dan controfling.

Manaiemen adalah suatu prosgs pergncanaan pengorganisasian,
penparshan dan pengawasan, usahawusaha parg anggota organisasi
dan penggunaan sumber dayasumber daya orpanisasi lainnya agar
tercapal tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian  diatas  disimpulkan babwa pada  dasarnva
mangiemen meropakan  Kerjasama  dengan  orang-orang  untuk
menentukan, menginterprestasikan  dan  mencapal  tujuan-fujuan
arganisasi dengan peleksanaan fungsi-fungsi pereacansan (planning)
pengorganisasian  (organizing), pengarshan  (Actuating), dan

pengawasan {Controfing).
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1 bawah ini  dikemukakan beberapa contoh  fungsi-fungsi

manajemen yang anfara ladn menurut George. R, Terry yang terdirl

dari :

. Planning {perencanaan)
Dalam  perencanzan  ada beberapa  faktor  yang  haves
dipertimbangkan. Yaitu harus specifik artinya perencanaan harus
jelas maksud maupun roang lngkupnya. Tidak lerlaly melebar dan
terlalu idealis. Measurable artinva program keria atau rencaas
harus dapat digker tingkat keberhasilunnya, Achievable artinya
dapat dicapai. Jadi bukan anggan-angas. Realistic artinya sesuai
dengan kemampuan dan sumber daya yang ada. Tidak terlalu
mudah dan tidek terlalu sulif. Tapi tetap ada tantangan. Time
artinys ada batas waktn yang jelas. Mingguan, bulanan, triwalan,

semesteran alau shungan, Sehingga nmudah dinilat dan dievaluasi

b. Organizing {Pengorganisasian}
Agar tujuan lercapai maka dibutuhkan pengorganisasian, Dalam
perusabaan biasanya diwupndkan dalam bentuk bagan organisasi.
Yang kemudian dipecah menjadi berbagai jabatan, Pada setiap
Jjabatan bizsanya memiliki tugas, tanpgung jawab, wewenang dan
grafan jabatan {Job Description). Semakin tinggi svatu jabatan
biasanya semakin tingg! tugas, langgung lawab dan wewenangnya.
Biasanya juga semakin besar penghasilanaye, Denpan pembagian
tugas tersebut maka pekerjaan menjadi ringan. Berat sama dipikud,
Yaitu membagi-bagl tugas sesuai dengan keahliannya masing-

masing.

. Actvating (penggerakan)
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila
tidak ditkuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu maka dibutuhkan
kerja keras, keria cerdas dun kerjasama. Semus sumber daye

manusia yang ada harus dioptimatkan untuk mencapai visi, misi
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dan program Kkerja organisasi. Pelaktsanaan kerja harus sejalan
dengan rencana kerja yang telah disusun, Kecuali memang ada hal-
hal khusus sehingga perlu dilskukan penyesuian. Seliap SDM
harus bekerja sesual dengao tugas, fungsi dan peran, keahlian dan
kompetensi masing-masing SDM ontuk mencapai visi, misi dan

program kerju organisasi vang telah ditetapkan, ®

4. Controlling (peagawasan}
Agar pekerjzan berjalan sesuat deagan visi, misi, aturan dan
program kerja maka dibutulikan pengoentrolan. Bailk dalam bentuk
supervisi, pengawasan, inspeksi hingga audit, Kata-kata tersebut
memang memiliki makna yang berbeds, tapl yang terpenting
adalah bagaimeana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-
penyimpangan yang lerjadi. Baik dalam tabap perencanass,
pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga dengan  hal
tersebut dapat segera  dilakukan  korcksi, antisipasi  dan
penvesuaian-penyesuaian  sespal  dengan  situasi, kondisi dan

perkembangan Zaman,

2. Teori Interaksionisme Simbolik Qeorge Herbert Mead, mannsia dan
makna
Prinsip dasar teori:
8 Manusia dibekali kemampuan berpikir, tdk seperti binatang
b, Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial,
¢. Dim interaksi sosial, manusia mempelajart arti dan simbol yaog
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir
mercka,
d. Makna & simbol memungkinkan manusia melanjutian

tindakan khusus dan berinteraksi.

hutp/ wanvisioner. Blogspot cem/2009/03/POAC-planning-organizing-actuating snd himi
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e. Manusia mampu mengubah arii dan simbol vang digunakan
dalam tindakan seria interaksi berdasarkan penafsiran mereka
atas situasi.

f. Manosia moampy membuat  kebijakan modifikasi  dan
peribahan, karena kemampuan berinteraksi dengan diri sendisi
sendiri, menimbulkan peluang tindakan, pilihan atas tindakan.

g. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaifan akan

membentuk kelompok dan masyarakat,®

Hubungan ketiga teori dapat di pambarkan dalam bagan di bawab ini

Bagan I

Fuerl
Manaizmoes

Teoari
Kebutuhan

Trari
Fleratisis
plame
Simbotik

Gambar dalam bagsn tersebul menggambarkan adanya hubungan ketiga
teori tersebut dalam permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, seperti kasus
penyimpangan yang dilakukan oleh anak negara di Lembapa Pemasyarakatan
Anak Wanita Tangerang,

Kasus penyimpangan yang ftecjadi pada seorang anak negara yang
berumur 16 tahun yang hanya lulus SD (sekolah dasar) dengan sengaja
dipindahkan dari Lapas Banjarmasin ke Lapas Anak Wanita Tangerang, karena
fapes Banjarmasin bukan Lapas anak-anak sehingpa tidak memiliki pola

9%%2;}:?;‘ www.averroes orid / research / teori-Interaksionisme-Simbolik-himt
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pembingan bagl anak didik pemasyarakatan yang mengedepankan pendidikan
berupa sekolah formal, namun yang diharapkan oleh kepala Lapas Banjarmasin
memindahkan seorang anak negara ke Lapas anak dengan harapan dapat
mendaptkan pendidikan dan mendapatkan pembinaan yany fepat sesual dengan
usia tumbuh kembangnya termyata tidak tercapal, anak negara terscbut Hdak dapat
melanjutican sekolahnya samypai ia bebas, karena sekolah yang diselenggarakan di
dalam Lapas tidak berjalan, anak tersebut berkembang menjadi remajz tetapi dia
justru fertarik oleh teman seienisnya {perempuan).

Manaiemen Lapas pada saat it tidak dapat mengoptimalkan proses
perbinaan karena perencanaan vang dilakukan cleh pimpinan belem matang,
struktur organisasinya tidak sama dengan beban tugas tambahan yang diterikan,
pimpinan juga tidak punya upaya menggerakkan para siafnya, pimpinan tidak
dapat memberikan motfivasi dan dorongan, serta pengawasan kerja oleh atasan
terhadao bawaban tidak berjalan dengan baik.

Schingga beban tugas ganda yaite membina ansk perempuan dan dewasa
dalam satu lingkungan Lapas menimbuikan interaksi antar penghuni Lapas, terjadi
seperti teori Interaksionisme Simbolik, lerjadi hal-hal yang menimbulkan dampak
sosial antara kain penyimpangan perilaku oleh anek negara berupa tertarik oleh
temnan seienisnya vang tidak dapat ditangani oleh para pertugas Lapas.

1.2. Konsep
Dalam peuelitan dibotubkan beberapa konsep yang nantinya akan
dipakai dalam analisa kansep yaitu berupa

1. Dampak
Memput Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah pengaruh
kuat vz mendatangkan akibat {baik negatif maupun positif}

2. Bosial
Menurut Kemus Besar Bahasa Indonesia, sosial adalah berkenaan
dengan masyarakat

3. Proses
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses adalah rangkaian

tindakan, pembuatan, atau pengolahan yg menghasifian produk
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4. Pembiiaan

1) Adalah kegiatan untuk meningkatkan koalitas ketakwaan
kepada Tuhan YME, intelektval, sikap, perilaku
profesional, keschatan jasmant dan  rohani narapidana dan
anak didik Pemasyarakatan '©

5. Anak

1) Pengertian Ansk
Menurat UU No, 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
Adalali seseorang yang belum mencapai 21 tahun daen
belum pernah kawin
Menorat UL} No. 39 fsbun 1999 tentang Hak Asast
Manusiz Adalah setiap manusia vang berusia dibawab 8
tahun dan belum menikah fermasuk anak yang masih dalam
kandungan  apabila  hal  fersebut  adalah  demi
kepentingannya
Menurut UU No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
Adalah setiap manusia vang belum berusia 18 tahun
termasuk anak yang masih dalam bandungan

2} Anak pakal
Menumt  Undangundang Nod  thun 1997 tentang
Pengadilan Anak adalah anak yang melakukan tindak
pidana / anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
terlarang bagi anak, baik merwrnd peraturan perundang-
undangan maupun mepurut persturan hukoe lain yeng
hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan

3} Ansk Didik Pemasyarakatan
Anak didik Pemasyarakatan adalah anak yang berdasarkan
putusan/penetapan  hakim ditempatkan dalam Lembaga
Pemasyarakatan sebagai Anak Pidana, Anak Negara dan
Anak Sipil

0 tndonesis, Keputusan Menteri R No. M.O2.PK 04,10 tahun 1990 tantang Pola Pembinaan
Harnpidana dan Tahanan Bab VI
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2. Anak Pidana Anak Pidana
Adalah anak yang berdasarkan puiusan Pengadifan
menialani pidana i Lembapa Pemasyarakatan Anak
paling lama sampai berumur 18 1ahun

b.  Anak Negara Anak Negara
Adalah anak vang berdasarkan putusan Pengadilan
diserahkan kepada Nepara untok dididik  dan
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak paling
lama sampai berumur 18 tahun'?

¢. Anak Sipil Anak Sipil
Adalsh anak yang atas permintzan orang tua atau
walinya memperolch penelapan  Pengadilan untuk
dididik i Lembaga Pemasyarakatan Anak paling lama
sampai berumur 18 tahun'

. Anak Perempoan

Menurat XKamos Besar Bahasa Indonesis, anak perempuan adalab

anak vang berjenis kelanin perempuan

. Wanita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita adalah perempuan
dewasa

. Narapidana adalah manusia dewasa vyang  berdasarkan
putusan/penetapan hakim untuk menjalani pidananya di dalam
Lembaga Pemasyarakatan

. Lembaga Pemagyarakatan Anak

Lembaga Pemasyatakatan Anak adalah tempat penempatan Anak
Didik Pemasyarakatan '

1 ¥hig, pasal 1 ayat § buti 8b
2 14id, pasal | ayat | butir§
" UU No. 3 tahun 1997 Tentang Peagadilan Anak, pasal 60 ayat 1
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2. Sistem Pemasyarakatan di Indonesia

Perlakuan terhadap narapidana berdasarkan sistan kepeniaraan yang
bersifat balas dendam dan bertujuan untuk penjeraan kepada pelangpar hukum
sudah tidak sesuai dengan falsafah Negara yaitu Pancasila. Hal ini mendorong
pemikiran-pemikiran baru vang bertujuan mengubah pemidanaan yang semula
bersifat penjeraan menjadi suatu upaya pembinaan vang bersifat memberikan
rehabilitasi yang ditvangkan dalam 10 Prinsip Pemasyarakatan dan diwojudkan
dalam 2uatu sistem tata perlakuan terhadap narapidana vang lebib manusiawi
yang dikenat dengan sistem Pemasyarakatan.

Petunjuk-petunjuk memperlakukan orang-orang terpenjara sebagal
hasi dua konferensi, yaitu konferensi Dinas Kepenjaraan di Nusa Kambangan
tahun 1951 dan Kenferensi Dinas Kepenjaraan di Sarangan tahun 1936, sedikit
banyak memberikan dorongan kepada bapak Konseptor Sistem Pemasyorakatan
Dr. Sahardie, yang pada tanggal 3 Juli 1963, dalam pidate penerimaan gelar
Dioktor Honoris Causa dari Universitas Indonesia di hadspan Presiden Republik
Indonesia  Sockarno i Istana Negars Jakarta menyampaikan pidato
pendoktoran tentang cara memperlzkukan crang-orang yang terpemiara di
Indonesia.

Daiam pidatonya D¥r. Sahardjo menpemukakan balwa Pohon Beringin
Pengayoman yang telah ditetapkan sebagai penyuluh bagi petugas, khususnya
petugss pomasyarakatan dalam memperlakukan narapidana, maka ditetapkan
fujuan pemidanaan adalah sebagal berilab “Disamping menimbulkan rasa
derita pada terpidana karena dihilangkan kemerdekaan bergerak, membimbing
terpidana agar bertaubat, mendidik sopaya ia menjadi seorang anggote
masvarakat yang berguna®.

Sistem Pemasyarakatan vang dirumuskan dalam Undang-undang
No12 Tahun 1993 Pasai [ ayat 2 yaity, Sistem Pemasyarakatan adalah suatu
tatznan mengenai arsh dan batss serta cara pembinsan Warga Binean
Pemagyarakatan berdasarken Pancasila yang dilakukan secars terpadu antara
Pembina, yang dibina dan masyarakat untuk meningkatkan kealitas Warga
Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak

mengulangi tindak pidana, sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan
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masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapal hidup wajar
sebagal warga yang baik dan bertanggung jawab.

Sesuai  dengan tujuan  pemasyarakatan, Sistemy  pemasysrakatan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem peradilan pidana di
Indonesia karena Pemasyarakatan merupakan integral terakhir dalam sistem
peradilan pidana, sistem Pemasyarakatan merupakan suatu proses pembinaat
natapidana vang memandang narapidana bukan sebagai obyek melainkan
menempatkan narapidana sebagai subyek. Didalam proses pembinaan, lidak
hanya masyarakat yang dilindusgl dari perbuatan jahat olels pelanggar hukum,
melainkan membina pars pelanggar hukum dengan diavomi dan memberikan
kepadanya bekal hidup kelika bebas nanti agar dapat berintegrasi lagi dengan
lingkungan masyarakat dan dapat menjadi warga negara yang baik dan berguna
dalam magyarvakat.

Oleh karena ity, tujoan pamidansan bukanlah tindakan balss dendam
lagi  dari negara, melainkan pemidanaan harug bertujuan memberikan
pembingan agar dapat memperbaiki ditinya selama menjalankan pidana di
Lembaga Pemasyarakatan. penyiksasn dan penicraan bukan upaya vang tepat
untuk bertobat metainkan dengan membimbing narapidana sehingga mereka
tidak dijatuhi pidana siksaan melainkan pidana hilang kemerdekaan,

Terpidana telah diambil kemerdekaan bergeraknya dan pada waktunya
nanti akan orang tersebut akap dikembalikan lagi ke masyarakat, mempunyai
kewajiban, baik {orhadap narapidana itu sendiri maupun masyarakat. Negara
tidak berhak membuat seseorang lebih buruk atau lebih jahat dari pada sebelum
ia masuk ke Lembaga Pemasyarakatan,

Pemasyarakatan sebagal suatu sistern pembinsan pada hakekatmya
merupakan kegiatan yang sangat komplek, karenz berussha memulibkan
kesatwan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan. Pembinasn warga
binaan pemasyarakatan vang terdiri  dari  narapidana, amk  didik
pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan dalam kerangka pemasvarakatan
adalah pembinaan yang melibatkan semua aspek, sehingga yang dipentingken
dalam upaya pemulihan kesatuan hubungan ini adalah prosesnya, yaitu proses
interakiif yang didukung dengan program pembinaan yang sssuai untuk i,
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Proses Pemasyarakatan dapat dikatakan merupakan proses yang
integratif yang menggalang semus aspek potensi kemasyarakatan yang secara
integral terjalin antara warga binsan pemasyarakatan, masvarakat dan jupa
petugas pemasyarakatan oleh karena itu dalam perlakusn terhadap warga
binaan pemasyarakaten khususnya anak didik pemasyarakatan tidak pmtlak
harus berepa penutupan dalam lingkungan bangunan lembaga pemasyarakatan,
menginpat yang diperlukan dalam proses pemasyarakatan terhadap apak didik
adalah  semaksimal mungkin  dapat  berintegrasi dengan  keluarga  dan
masyarakat.

Tidek hanya sctelah terpidana dipwius oleh hakim unruk dijatuhi
hukuman penjara saja proses pemasyarakatan dilakukan, namun ketika seorang
tersangka telah memasuki sistem peradilan pidana, vaitu dimulai sejak yang
bersangkutan ditabian di rutan sebagai torsanpka / terdakwa untuk kepentingan
penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan maka proses
pemasyarakatan sudah mulai dilakukan. Wujud pembinaan dalam  proses
pemasyarakatan yang dimaksud adalah antara lain perawatan tzhanan, yaity
proses pelayanan iahanan yaag dilaksanakan, dimulai dari pesneriksaan sampai
pengeluaran tahanan termasuk didalamnva program-program perawatan rohani

dan jasmant,

» Pemasyarakatan sebagai proges
Pemasyarakatan diartikan sebapai suatu sistent yang merupakan
rangkaian penegakkan hukum  veng  bertujuan  agasr Warge Binaan
Pemasyarakatan:
a, Menyadari kesalahannya
b. Memperbaiki diri dan
¢. Tidak mengulangi lagi tindak pidana
4. Mencintal lingkungannya/masyarakainya
e. Siap dan turut berperan dalam pembangunan bangsanya
f. Siap untuk hidup sccara wajar sebagai wargapnegara vang balk dan

bertanggung jawab,
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Untak mencapai tujuan tersebut diatas bukanlah hal yang mudah, periv
disadari bahwa mengubah perilaku negatif dari sescorang yang telah melakukan
pelanggaran hukum kearah perilaku yang positif harus dengan langkah yang
pasti dan barus melaloi tshap demi tahap. Pertimbangan terschut dipericlas
dengan surat edaran yang sampai sekarang  terkenal dengan  judul
Pemasyarakatan schagal proses, dari ist petunjuk yang tersirat dalam surat
edaran fersebut disadari sungguh-sunpgub bahwa mengembalikan kondisi
harmonis antara seseovang {pelanggar hukom) dengan masyarakat yang
keamanan dan ketertibannya terganggu itu ternyata sangat sulit.

Untuk mencapai kondisi yang harmonis kembali mesibutahkan wakto
recerdusan, kehati-hatian dan anggung jawab balk pada ¢id sendini si
pelanggar hukum (WBP), petupas (scbagai pembing), dan masyarzkat dan
mana st WBP berasal akan kemball kesama. Pemasyarakatan secara tegas
menekankan bahwa asas-asas pelaksanaan pembinaan WBP adalaf:

&, Pengayoman

b. Persamaan perlakuan dan pelayanan

¢. Pendidikan

d. Pembimbingan

&. Penghormatan akan harkat dan mariabat manusia

f. Kehilangan kemerdekaan merupokan satu-satunya penderitaan

g. Terjaminnya hak WBP untuk berhubungan dengan keluarga dan orang-
orang tertenty,

Demi terciptanya proses pembinaan vang baik maka ada penggolongan
Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan dengan klasifikasi wmur dan jenis
kelamin, berdasarkan penggolongan tersebut dapat dibapi menjadi 5 jenis
Lembaga Pemasyarakatan vang masing-masing mempunyai tugas pokok dan
fungsi yang berbeda-beda. Penggolongan tersebut terdirt dan Lapas Dewass
Pria, Lapas Dewasa Wanila, Lapas Pemuda, Lapas Anask Laki-laki dan Lapas
Anak Perempuan,

Pengertian Pembinaan menurut Pasal | angka 1 peraturan Pemerintah
Nomer 31 Tahun 1999 tentang Pembinazan dan Pembimbingan Warga Binaan
Pemasyarakatan (selanjutnya disingkat PP No. 31 Tahun 199%9) adatah :
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“Kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, intelekiual, sikap dan perilaku, prefesional, kesehatan jasmani dan rohani
Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan”,

Pembinasn vang dilakukan oleh Lembags Pemasyarakatan Ansk pada
dasarnya menekankan pada kegiatan pembinaan berupa pendidikan formal,
kepribadian dan kemandirian. Hal iai scbenarnya bertitik tolak pada
pemahaman terhadap sistem Pemasyarakatan yang terdapat di dalam Ul No.
12 tahun 1993,

Pengertian pembinaan Kepribadian merupakan svats pembinaan yang
diarahkan pada pembinaan mental dan watak agar nantinya dapat bertanggung
jawab kepada diri sendiri, keluarga dan masyarakal. Sedangkan pembinaan
kemandirian lebih diarabkan pada pembisaan bakat dan ketrampilan agar
Warpa Binaan Pemasvarakatan dapat kembali berperan schagal anggota
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.

Menuyryt Pasal 3 PP No. 3I Tahun 1999, pembinean dan
pembimbingan kepribadian dan kemandirian meliputi hal-hal vang berkaitan
dengan

a. ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. kesadaran berbangsa dan beinegara;

¢. intelektualy

4. sikap perilaku;

e. kesehatan jasmani dan rohani;

£ kesadaran hukum;

. reintegrasi sehat dengan masyarakat;

h, ketrampiian kerja, dan

i. latihan kerja dan produksi.

Pembinsan berdasarkan PP No.31 Tahun 1995, pembinaan dan
pembimbingan kepribadian dan kemandirian meliputi hal-bal yang bericaitan
dengan !

i ‘Tahap awal

2 Tahap lanjutan

3. Tahap akhir

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009



31

3.1, Tahayp awal
Pembinasn dan masa sejak masuk samipal 173 masa pidanag felsh
dikemukakan sebelumnya bahwa hendaknya narapidana pads saat datang di
Lapas dikenali dan diketabui lebih daholu, latar belakang dan apa
kekarangannya dan kelebihannya, juga keadaan dan perilaku masyarzkat
narapidana berasal.
Dalam masa pembinaan ini disebut sebagai masa admisi orientasi
dimana dalam masa ini maka pelugas Lapas diharapkan dapat mengpali:
a. Latar belakang sosial
b, Latar belakang st WBP melanggay hukam
. Penyespaian awal g1 WBP dengan suasana di Lapas
d. Kondisi kesehatan Si WEP
e. Penelitian psikologi ST WBP
f. Penelitian tentang pekeriaan yang dimiliki dan bakat-bakataya si WBP
g Tingkat pendidikannys dan ketrampilannys
h. Latar belakang agama dan budi pekertinya
I. Hobby, kegemaran dan rekreasinya
j. Bvaluasi kejiwaannya

Terhimmpunnya data-data tersebut vang kesemuanya akan mengisi ©
Karta Pembinaan © si WBP akan menjad) awal yang balk, karenp apabila data
yang dikimpun saleh maka akan menghambat proses pembinaan selanjulnya,

Pembinaon terhadap Anak Pidanz satu tahap ke tabap berikutnya
pengalihannys ditetapkan melaloi sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan
berdasarkan data dari Pembina pemasyarakatan, pengamanan pemasyarakatan,
pembimbing Kernasyarakatan, dan wall Anak Pidana.

Pembinaan tahap awal ini dilaksanakan di dalam Lembaga
Pemasyarakaten Anak dengan saranz den prasarana yang disediakan oleh
lembaga berupa; dana pembinaan jfempat ibadah dan perlengkapan, tempat
pendidikan dan perlengkapannya, perlengkapan pendidikan, perlengkapan
ketrampilan , serta perlengispan olah raga dan kesenian.
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Berbeda halnya dengan pembinaan terhadap Anak segara dalam hal
ini pelaksanaannya lebth dititik beratkan pada pendidikan, schinggs dalam
rangka mewujudkannya, pada setiap lembaga pemasyarakatan anak disediakan
sarana dan prasarana pendidikan, berupa ; selolah, peralatan pendidikan, dan
tenaga pengajar. Apabila tidek terdapat fasilitas pendidikan di Lembaga
Pemasyarakatan Anzk, maka pendidikannya anak negara diikut sertakan di
luar Lembaga Pemasyerakatan yang berupa Sekolah Dasar (SD) dan atay
Sekolah Menengah {SMP/SMU).

Pembinaan tahap awal terhadap Anak Nepara dileksanakan mulsd
seiak vang bersangkutan berstpius sebagai Anak MNegara sampni dengan 6
{eram) bulan pertamas.

Pembinaan tehadap Angk Megara pelaksanaannya meliputi
a. Pendidikan Agama dan budi pekeril;
b. Peadidikan umum;
¢. Pendidikan kepramukaan; dan

d, Latihan ketrampilan

3.2. Tahap lanjutan
Keberhasilan pembinaan tahap awal ditentukan oleh:
a. Tersusunnya data narapidana secara lengkap dan akurat dan ditetapkan
perancangannya
b. Program yang akan dilakukan jeles
¢. Para petugas pelaksana menjalankan kewajibannya dengan baik
d. Sarana dan prasarana pendekung yang memadai Pembinaan Lanjutan
ini dibagi menjadi dua:

a, Assimilasi dalam (medium security) Pelaksanaan pembinasan ini lebih
meimberikan kebebasan bergerak yang lebil Iuzs, pembinaan yang
diikuti ofeh WRP ity masih dilakukan di dalam tembok Lapas dengan
pengamanan medium security, pada tahap ini WBP telah menjaloni
1/3 - 12 masa pidananva. Pembinasn yang dilakukan berupa
pelatihan kewrampitan, olah raga, ceramah agama dan kegiatan
kesenian, Semua ity dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada
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WEP unfuk meningkatkan kualitas kepribadiaannya yang dari hari
kehari okan memunculkan kesadaran bahwa iz sshagai WBP adalah
tetap merupakan warga Negara vang memiliki harga diri dan
tanggung jawab kepada masvarakat, keluarga dan bangsanya.
b. Assimilasi Luar (ninimum sekurity}
Pada tahap ini WBP telsh menjalankan 172 — 2/3 dari masa
pidananya, tahap ini adalah proses pembinaan dengan membaurkan
narapidana didalam kehidupan masyerakat antara Jain berupa
mengikutl pendidikan / pelatihan  ketrampilan  diloar  Lapas,
kesempatan bekerda diluar Lapas dan kesempatan untuk melakokan
kunjungan keluarga.
Keberadaan WRBP diluar lLapas dalam pelaksanaan program
asstmilasi dilakukan dengan masysrakat (unsur ketiga dari sistem
pemasyarakatan} yang sekaligus melakukan pengawasan dan turnt
bertanggung atss kegistan pembinaan WBP di luar Lapas.
Pemberinan Assimilasi mempunyai tjuas:
1. Membangkitkan motivasi/dorongan pade din WBP kearsh
pemberian yang lebih baik serta
2. Memberikan  kesempatan  kepada  narapidana  untuk
meningkatkan ~ pendidikan  dan  kelrampilan  guna
mempersiapkan  diringa mampu hidup mandiri  ditengah
masyarakat vang dengan maksud:
a. Memulihkan hutiungan narapidana dengan masyarakat
b Memperoleh dan meningkatkan peran serta masvarakat
secara aktif dalam penyelenggaraan pemasyarakatan,
Mengenai pembinsan zhap lanjnian pada Anak Pidana terdivi dari 2
{dua} yaitu ¢ tabap lanjutan pertama dimulbai sejak berakbirnya pembinase
tahap awal sampai dengan 172 {satu perdua) deri masa pidananya, dan tahap
lanjotan kedua dimulai sejak berakhirnya pembinaan tehep lantutan pertama
sampai dengan 273 (dua pertiga) dari masa pidananya,
Untuk Anak Negara apabila mass pembinaan tehh lewat 6 {enam)
bulan pertama, dan menurut pertimbangan Tim Pengamat Pemasyarakatan,
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Anak Negara vang bersangkutan sudah menunjukkan perkembengasn vang
baik, maka pembinaan fersebut dapat dilakukan dengan Program Asimilasi,

Akan tetapi dalam hal Anak Negara helum memenuhi syarat-syarat
untuk diberikan program asimilasi, maka pembinaannya dilanjutkan pada
tahap berikutnya. Yang dimaksud dengan pengertian Asimilasi menurut
Pasal I angka 9 PP MNo. 31 Tahun 1999 adalah : “Proses pembinaan
Narapidane dan Anak Didik Pemasyarakatan yang dilaksanakan dengan
membaurkan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarskatan daolam kehidupan
masyarakat”,

Pemhinaan tahap lanjutan dilaksanaksn di dalam  Lembaga
Pemasyarakaten Anzk dan menurut Pasal 19 ayat 2 PP No, 31 Tahun 1999
pembingaan tahap lanjutan ity meiiputi;

a. Perencanaan program pembinaan fanjutan;

b. Peiaksanaaa program pembinaan lanjutan;

¢. Penilaian pelaksanaan program pembinaan {aniutan;
d. Perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi.

Sedangkan  pembinaan tahap lanjutan  bagi Anak  Negars
dilaksanakan sgiak berakhirnya masa pembinaan pada tahap awal sampal
dengan 6 (enam) bulan kedua, Apabila folah lewat 6 (enam) bulan kedua
mepurut pertimbangan Tim Pengammal Kemasvarakatan, Ansk Negara yang
bersangkutan sudah  menunjukkan  perkembangan  yang  baik, maka
pembinaan dapat dilanjutkan dengan Program integrasi,

Apabila dalam hal ini Anak Negara belum memenubi persyaratan
untuk diberikan Propram Asimilasi, pembinaan dapat dilgnjutkan dengan
pembinaan & {enam) bulan Kedua dan seferusnyz sampai Anak Negara vang
bersangkutan mencapai usia 18 {delapan belas) tahun,

Yang dimaksad dengan pengertian mtegrasi menurut Pasal 1 angka 8
PP No.3i Tahun 1999 adalah *“Pemulihan kesalvzn hubungan hidup,
kehidupan dan penghidupan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan

denpan masyarakat”
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3.3, Tahap Abkir

Pembinaan tahap akhir bagi Anak Pidanaz dilaksanakan sejak
berakhirmya tahap lanjutan sampai dengan berakhirnya masa pidana dan
Anak Pidana yang bersatgkutan, Pembinaan tahap akhir menurut Pasal 11
PP No. 31 Tahun 1999 dilaksanakan di luar Lembaga Pemasyarakatan oleh
Balai Pemasyarakatan (BAPAS). Mengenal pembinaan tahap akbir ini
meliputi:

a. Perencanaan program integrast;
b. Peiaksansan program integrasi, dan
¢. Pengakhivan pelaksanaan pembinaan tahap akhir.

Dalam hal Anak Pidana tidak memenuhi persyaratan tertentu,
maka pembinaan tahap akhir pads Anak Pidana tetap dilaksanakan di dalam
Lembaga Pemasyarakatan. Sedangkan terhadap Anak Pidana yang sering
melakukan pelanggaran Tata Tertib Lembagas Pemasyarakalan, tidak
dimungkinkan uniuk memperolen kesempatan dalam Program Asimilagi dan
atau integrasi.

Sedangkan pembinaan tahap akhir terhadap Ansk Negara
ditaksanakan sejak berakbirya tahap lanjutan sempal dengan paling lama
Anak Negara yanp bersangkotan mencapai usia 18 (delapan belag) tahun,

Berakhimya pembinaan terhadap Anck Pidana Apabila:
a. Masa pidananya felah habig:
b, Memperoleh Pembebasan Bersyarat;
¢. Memperoleh Cuti Menjclang Bebas; atau
d, Meninggal dunia,
Sedangkan terhadap Anak Negara berakhirnya apabila:
a, Telah mencapai usia 18 {delapan belas) tahun;
b. Memperoleh permbebasan bersyarat;
¢. Memperoleh cuti menjelang bebas; alay
4. Meninggal dunia.

Anak Sipil
* Program pembinaan begi Anak Sip#l disesuaikan dengsn kepentingan
pendidikan Anak Sipil vang bersangkutan,
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« Jangka waktu pembinaan Anak Sipil adalah sesual dengan isi penetapan
pengadilan.

* Apabila diperlukan {melalui evaluasi sidang TPP), maka pentahapan
program  pembinaan  Amak Sipil adalah sama dengan program
pembinzaan Anak Negara.

» Anak Siptl sewaktu-waktu dapat dikelvarkan dari Lapas
Anak berdasarkan penctapan Menteri Hukun dan HAM atau pelabat
yang ditunjuk atas permintaan orang fus, wali alau orang tua asoh.

» Segala biaya pembinaan dan pendidixan Anak Sipil dibebankan kepada
orang tua, wall, atau orang tua asuhnya, Terdapat pengecualian terhadap
orang tua, wali, atat orang fua asuh yang tidek mampu (didasarkan
penetapan pengadifan), maka biaya dibebankan kepada negara,

Sedengkan pelaksanaan pembimsan secara umum, pada dasamya dibagi
kedalam dua bidang, yaitu: '
a. Pembinaan Kepribadian

1), Pembinaan Kesadaran Beragama;

Usaha ini diperluken apar dapat diteguhkan imannya ferutama
memberi pengertian agar warga binasn pemasyarakatan  dapat
menyadari akibat-akibat dari perbuatan-perbuatan yang benar dan
perbuatan-perbuatan yang salah. Usaha kesadaran beragama bagi
warga binaan pemasyarakatan ini berupa: Kegiatan ibadah hartan,
Kegiatan thadah rutin dalam pelayanan Kegiatan Perayaan hari-hari
besar beragama,

2}, Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara;

Usaha ini dilaksanakan melaiul P4 (Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancastla) fermasok  menyadarkan  warga  binaan
pemasyarakatan agar dapat menjadi wargs negara yang baik yang
dapat berbakti bagi bangsa dan negaranya. Usaha kesadaran berbangsa
dan bernegara ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut : Aktifitor
dalam menyelenggarakan upacara di lingkungan Rumah Tahanan
Nepara maupun Lembaga Pemasyarakatan.

1 Indonesin, Keputusan Menter: Kehakiman RI, No.M.02.PK.04.15 thun 1990 tentang Pola
Pombingan Nampidana dan Tahann Bab. V[
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3). Pembinsan Kemampuan infelektual (kecerdasan);
Usaha il diperiukan apar pengetahuan serta kemarmpuan berfikir
warga binaan pemasyarakatan semakin meningkat schingpa dapat
menunjang kegiatan-kegiatan positif yang diperfukan sclema masa
pembinaan. Pembinuan intelektual dapat dilakukan baik melaloi
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Pendidikan formal
diselenggarakan sesusi dengan ketentuan-ketentuan vang telah ada
yang ditetapkan oleh pemerintah agar dapat ditingkatkan semuz warga
bimsan pemasysrakatan. Pendidiksn  non-formal,  diselenggarakan
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan melalui kursus-korsus,
latihan ketrampilan dan sebagainyva.

4). Peinbinaan kesadaran hukum;
Pembinaan kesadaran hukum warga binaan pemasyarakatan
dilaksanakan dengan memberikan penyuluhas hukum yang bertujuan
untuk mencapai kadar kesadaran hukum yang tinggi sehingpa sebagai
anggota masyarakat, mereka menyadari hak dan kewajibannya dalam
rangka torut menegakkan hukum dan keadilan, perlindungan terhadap
harkat dan martabat moanusia, ketertiban, ketentraman, kepastion
hukum dan terbentuknya perilaku setiap warga negara indongsia yang
taat kepada hulum. Usshs peryuluhan-penyeishan hukem ini
dilakukan dengan melibatkan instansi-instansi vang terkait seperti
dalam bentuk temu kader hukum dan sambung rasa,

5}, Pembinaao mengintegrasikan diri deagan masyarakat;
Pembinaan dibidang ini dapat dikatakan juga pembinaan kehidupan
sosial kemasyarakatan, yang bertujuan agar bekas parapidana mudah
diterima kembali oleh masyarakat lingkungannya. Untuk mencapai ini
kepada mercka selama dalars Lembaga Pemasyarakatan/Rumah
Tahanan Negara dibina terus untuk patuh beribadah dan dapat
melakukan usaha-usaha scsial secara gotong royong.  Usaha
mengintegrasikan  dirf  warga  binsan  pemasyarakatan  dengan
masyarakat ini melipwti kegiatan-kegiatan sebagai berikut : Asimilast
kerfa Juar, Asimilasi ibadah keagamaan, Pemberian pembebasan
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bersyarat, cuti menjelang bebas {(CMB) dan cuii  mengunjungi
keluarga,
b. Pembinasn Kemandirian
Pembingan Kemandirian diberikan melalui program-program:

13 Ketrampilan upiuk mendukung usaha-usgha mandirl, misalnya
kerajinan tangan, industri rumah tangea, reparast maesin, dan alat-alat
clekivonika dan sebagainya.

2} Ketrampilan yang dikembangkan sesval dengan bakat misalnya
pengelolaan bahan mentah dan sckior pertanian dan baban alam
menjadi bahan setengah iadi dan jadi.

3) Ketrampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakat masing-masing,
dalam hal ini bagi mereka yang memiliki bakat tertentu diusahakan
pengembangan bakatnya itu misalnya memiliki kemampuan dibidang
seni, maka dinsahakan untuk disalurkan ke perkumpulan-perkumpuian
seniman  ontuk  dapal  mengembangkan  bakatnya  sekaligus
mendapatkan nafkab.

4} Keterampilan untuk mendukung wsaba-usaha industri atan kegiatan
pertanian {perkebunan} dengan menggunakan fehnologi madya atau
teknologt tinggd, misalnya industel kulit, industri pembuatan sepatu
kuslitas ekspor, pabrik tekstil, industri minyak, dan usaha tambek
udang

Asas yang dianpt dalam pembinasn narapidana adalah menempatkan
narapidana sebagai subyek dan dipandang sebagai pribadi dan warga negara
biasa serta dihadapi bukan dengan latar belakang pembalasan, tetapi dengan
pembingan dan pembimbingan. Pembinaan dan perobimbingan pemasyarakatan
haruslah ditingkatkan melalui pendekatan mental agar terjadi pemulihan harga
diri sebagai pribadi dan warga negars, oleh karenz tu mereka di didik juga
mandiri dan berguna bagi pembangunan.

Pelaksansan pembinaan narapidana bertujusn agar narapidana menjadi
manusia seutuhnya, sebagaimana telah menjadi arah pembangunan nasional,
melalui jalor pendekatan memantapkan iman dan membina mereka agar mampu

berintegrasi secara wajar didalam kehidupan kelompok selama dalam Lembaga
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Pemasyarakatan dan kehidupan yang lebih luas (masyarakat) setelah menjalani
pidananya,

Secara umum pembinaan narapidana bertujuan ager mercka dapat
meniadi manusia seutehnya sebagaimana vang telah menjadi arah pembangunan
nasional melahi jalur pendekatan:

& Memantapkan iman (ketahanan mentai) mereka:

b. Membina mercka asgar mampu berintegrasi secara watar di dalam
kehidupan kelompok selama dalam Lembaga Pemasyarakatan dan
kehidupan yang lebih luas {masyarakat} seiclah menjalani pidananya.

Secara khusus pembinsan narapidana ditjukan agar selama masa
pernbinaan dan sesudah selesai menjalankan masa pidananya,

a. Berhasil memantapkan kembali harga dirt dan kepercayaan dirinya serta
bersikap optimis akan masa depanpys;

b. Berhasil memperoleh pengetahuan, minima!l ketrampilan untuk bekal
mampu hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan
nasional;

¢. Berhasi! menjadi manusia vang patuh hukum yang tercermin pada sikap
dan perilakunya yang tertib disiplin serfa mampu menggalang rasa
kesetia kawanan sosial;

d. Berbastl memihiki jiwa dan semangat pengabdian terhadap bangsa dan

negara.

4. Lembaga Pemasyarakatan Aask Sebagai Lembaga Pendidikan dan
Pembangunan
Perumusan sistem pemasyarakatan sebagal suatu tatanan mengenai
arah dan batas seria cara pembinaan warga binaan pemasyerakatan
berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina,
yang Jibina dan masyarakal untuk meningkatkan kualitas warga binaan
pemasyarakatan agar menyadarl kesalahan, memperbaiki dirl dan tidak
mengulangi tindak pidana yang pernah ia lakukan sehingga dapat diterima
kembali oleh masyarakat dan dapat berperan dalam pernbangunan dan hidup

secara waar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab melalui
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program kepribadian dan kemandirian sehingga diasumsikan Lembaga

Pemasyarakatan mempunyai dua fungsi utama yaitu;

4.1. Lembaga Pemasyarakatan scbagai Lembags Pendidikan

Lembaga Pemasyarakatan sebagai lembaga pendidikan bertujuan
untuk membina, mendidik, membimbing narapidana agar memiliki
kualitas ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Fsa, kesadaran berbangsa
dan bernesara, intelektual, mempunyal sikap dan perilaku positif, sadar
hukum, berkepribadian  Pancasils,  imtegritas  mwral,  menyadwi
kesalahannya schingga mampu kembali berintegrasi secara sehat jasmani
dan rohaninya di masyarakat setelah menjalani selurah masa pidananya.

Di dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak ife dititik beratkan
pada berjalannya proses belajar mengajar yang lebih bersifat ke
pendidikan formal 8D, SMP dan SMU. Dimana dalem pelaksanaannya
harus difasilitasi denpan buku, peralatan belajar mengajar dan tenaga guru
yang memenuhi standar pendidikan nasional.

4.2. Lembaga Pemasyarakﬁtan sebagai Lembaga Pembangunan

Lembaga pemasyarakatan sebagai  Iombaga  Pembangunan
bertuiuan menylapkan wargs binaan pemasyarakatan  mempunyai
kemampuan dan ketrampilan, keahlian sesuai bakat dan minat yang dapat
dijadikan sebagai modal awal bagi yang bersangkutan untuk kembali
hidup dalam masyarakat bebas seeara baik dan bertanggung jawab.

inilah mokna darl sangkar ke sanpkar guna membangun manusia
mandiri, pada hakikatnya program pembinaan kemandirian dalam system
pemasyarakatan adaleh merupakan pengejawantahan dari  program
perlindunpan dan pemajuan hak asasi manusia terutama d:;lam kaitannya
dengan hak atas penghidupan dan hak atas peketiaan,

Sejalan dengan pemshaman fersebutf, dalem pasal 2 Undang-
undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan menyebutkan bahwa
sistem pemasyarakatan disslenggarakan dalam  rangka membentok

narapidana agar menjadi manusia seutuhnya.
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Menyadari kesalahannya, memperbaiki dirf dan tidak mengulangi
lagi tindak pidana yang pernah mereka lakukan sehingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat, agar dapat aktif berperan dalam
paebangunan dan dapat hidup secara wajar scbagal warga yong baik dan
bertanggung jawab di masyarakat sebzgai tempat ajang hidup dan
penghidupannya,

Berdasarkan orientast tersebut, kegiatan-kegiatan pembinaan yang
dilaksanakan di Lapas sedapat mungkin diopayakan agar mendorong
terciptanya iklim vang kondusif, serta memherikan pefuang kepada
narapidsna untuk mengembangkan potensi dirl yang diwaiudkan datam
bentuk kegiatan kerfa produktif sesuai dengan bakaf, latar belakang
pendidikan, dan ketrampilan atan keahilian yang dimiliki.

Beberapa konsepsi tentang hakikat pekerjaan narapidana, secara
implif menghantarkan suatn pemahaman bahwa pada dasarnya selain
system pemasyarakatan dianggep sebagal suatu system pembinsan
narapidana sekaligus merupakan upaya pemberdayaan sumber daya
manusia secara sinultan-interakdif dan melibatkan kemponen narapidana,
petugas dan masvarakat. Pekerdaan bagl narapilana merupakan masalah
vang penting dalam pelaksanazn pidana hilang kemerdekaan. Baik
dipandang dari segi keamanan, kesehatan, pendidikan maupun fungsi
sosial dari pekerjaan itu sendiri.

Pekerjaan yang dimaksudkan adalah suaty aktifitas manusia yang
memiliki peranan penting, bukan hanya sekedar mata pencaharian semata,
tetapi aktifitas dimaksud menjadi suatu bagian dari hidup, kehidupan dan
penghidupan manusia, Upays pemberdaysan sumber daya manusia
parapidana di Lapas prinsip daser pekerjaannya harus dipabami secars
utuh yaitu sebagai jembatan utama menghubungkan keretakan hubuungan
hidup, penghidupan dan kehidupan narapidana dimasyarakat agar tidak
melakukan pengulangan perbuatan pelanggaren hukum dan akhimya
diharapkan menjadi manusta yang berkepribadian uinh dan mandiri.
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3. Hak-Hak Axnzak menuruf Kerangka Hukum Nasional dan Instrumen
Internasional
Hak - hak anak yang dicetuskan dalam Konvensi Hak Anak adalah bertujuan
untuk meningkatkan pemulihan rohani dan jasmani; dan penyatuan kembali
di dalam masyarakat, serta menghindari anak menjadi korban di setiap
bentuk penclantaran, eksploitasi atau penganiayaan, penyiksaan atau bentuk
perlakuan atau penghuokuman yang kejam, fidak manusiawi  atan
merendahkan martabat, ©° serta akan menguiamakan kescjahteraan anzk. 25
Setizp anak memiliki hak-haknya, baik sewaktu anek tersebut masth
dalam kandungan maupun anak yang sedang berkonflik dengan hukum dan
sedang menjalanl pidans di Lembaga Pemagyarakatan Ansk. Hak-hak
tersebut telah diatur melalul Kerangka Hukum Nasional maupun instrumen

Internasional antara lain:

5.1. UU Nod Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, Khususnya
Pasal 2.

a. Anak berhak atas kesciahteraan, perawatan, asuhsr dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang balk dalam keluarganya maupun & dalam
asuhan kbusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar,

b. Anak berhak alas pelayanan unfuk mengembangkan kemampuan dan
kehidupan sosialnya, sesuat dengan kebudayaan dan Kkepnbadian
tangsa, untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna,

¢. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam
kandungan maupun sesudah dilahirkan,

d. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat

membahayakan atau menghambat perfumbuban dan perkernbangannya

denpan wajar,

3.2, Menurut T Ne, 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Angk:
a. Berhak  melskokan  ibadah  sesual  dengen agama  dan

kepercayaannya,

¥ purniati dick, Op ¢it, p. I3
¥ nid, p.30
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b. Mendapal perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani,

c. Mendapat pendidikan dan pengajaran.

d. Mendapatkan pelayanana kesehatan dan makanan yang layak.

¢. Menyampaikan kelushan,

f. Mendapatkan bahan bacean dan mengikuti siaran media massa
lainnya yang tidak dilarang.

g. Menerima kunjungan keluarga, penaschat hukum, atau orang
tertenty lainnya,

h. Mendapatkan pengurangan masa pidana {remisi).

i. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk Cuti Menguniungi

Keluaraga.

i. Mendapatkan pembebasan bergyarat,

k. Mendapatkan Cuti raenjelang Bebas.

i. Mendapatkan hak-hak lain gesuai dengen perawsrapn perundang-

undangan yang berlaku. V7

5.3, Hak Anak menurut UD No, 39 fabun 1999 teniang Hak Asasi
Manusia yang secara khusus hak anak diatur dalam Bab (] Bazian
kesepulnh yaitu:

Pasaf 35 :

Setiap anak berhak unfuk beribadah menurut agamanya, berfikir
dengan ckspresi sesuai dengan tingkat intelektualitasnya dan usianya
dibawah bimbingan orang tua dan atan walinya.

Pasal 8«

t. Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan hukum
dari segala bentuk kekerasaa fisik atau mental, penelantaran,
periakuan bursk, dan pelecehan scksual selama dalam
pengasuhan orang tua atan walinya atau pihak lain manapun
yang bertanpgpungiawab atas pengasuhan anak tersebut,

2. Dalam hal orang tua, atau pengasuh anak melakukan segaa

bentuk penganiayaan fisik atau smental, penelantaran,

¥ Undang — undang Ne.12 Tahuns 1995, Op.eit pasal 22 ayat 1
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Pazal 61 ;

Pasal 62 ;
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perlakuan  buruk  dan  pelecehan  seksual  termasuk
pemerkosaan  dan atan  pembunuhan  torhadap  anak
seharusnys dilindungi maka harus dikenakan pemberatan
hukuman,

1. Setiap anak berhak untuk tidak dipisahkan dari crang tuanya
secara herfentangan dengan kehendak anak sendin, kecuali
Jika ada alasan dan aturen hukum yang syah yung
menunjukkan bahwa pemisahan its adalah demi kepentingan
terbaik bagi anak. .

2. Dalam keadsan scbagaimana dimaksud dalam ayat (1), hak
anak untuk tetap bertermu langsung di berhubungan pribadi
secara tetap dengan orang wanys tetap dijamin oleh undang-
undang.

|. Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangks pengembangan pribadinya sesuai
dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya.

2, Setiap anak berhak mencari, menerima, dan memberikan
informasi sesval dengan tingkat irxielekmaﬁtamya dan
usianye dem! pengembangan dirinya sepanjang  sesvai

denpan nilal - nilai kesusilaan dan kepatutan

Setiap anak berhak untuk beristivahat, bcrgaﬁl dengan anak yang
sebaya, bermain, dan berkreast sesuai dengan minst, bakat, dan

tingkat kecerdasannya demi penpembangan dirinya.
Setiap anak berhak untuk mesnperoleh pelayanan kesehatan dan

Jjaminan sosial secara layak sesuai dengan kebutohan fistk dan

mental spiritualnya
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Pasal 64 ;

Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindunpan dari
kegiatan eksploitasi ckonomi dan setiap pekerjsan yang
membahayekan  dirinya, sehingga dapat mengganggu
pendidikan, kesehatan fisik, moral, kehidupan sosial dan mental

spiritusinya.

Pasal 83 ;

Setiap anak berhek untuk memperolel perlindungan  dari
kegiatan cksploitasi dan pelecehan seksual, penculikan,
perdagangan anak, serta dari bentuk penyalahgunaazn narkotika,
psikotropika dan zat adikiif lsinnya,

Pasal 66 :

. Getiap apak berhak untuk tidak dijadikas  sasaran
penganiayaan, pemyikssan, atau penjatuban hukuman yanp
tidak manusiawi,

2.8etiap anak  yang dirampas kebebasannya  berhak
mendapatkan perakuan secarz manusiawi dap  dengan
memperhatikan  kebutuhan  pengembangan  pribadi  sesuai
dengan usianya dan harus dipisshkan dari orang dewasa
kecuall demni kepentingannya.

3. setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak memperoleh
bantwan hukum atau bantuan Jainnya secara efektif dalam

setiap tahapan upaya hkum vang berlaku'®

84. Hak Anak menurut UU Ne. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan

Pasal 16:
1. Setiap anak borhak memperoleh perlindungan dari sasaran

penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan  hgkuman  tidak

manusiawi,

™ Udnng-undang No.39 tzhun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, pasal 55-66
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2. Setiap anak berhak untuk memperoich kebebasan sesual dengan
hukum.

3. Penangkapan, penshanan, atau tindak pidana penjara anak banya
dilakukan apabila sesvai dengan hukumn yang berlaku dan hanya
dapat dilakukan sebagai upaya terakhir.

Pasai 17
1. Setiap anak yang dirampas kemerdekaannya bornak untuk

a. Mendapatkan peeiakiuss secara manusiawi dan penempatannya
dipisahkan dari orang dewasa,

b. Memperolsh bastuan hukem atau bantuan lainnya secara efekiif
dalam seiiap tahapan upays hokum yang berlaku: dan

¢. Membela diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilan
anak yang obyelaif dan tidak memibak dalam sidang tertuiup
untuk amum,

2. Setiap anak yang menjadi korban atan kekerasan seksval atau yang
berhadapan dengan hukum berhak dirabasiakan,

§.5. Hak-hak anak menurut Konvensi Hak Aoak adalah sebagai
berikut:

a. Tidak dirampas kemcrdékaamya stcara tidak sah atay sewenang-
wenang,

b. Tidak menjadi sasarag  peaviksaan atau  perlakean  atan
penghukuman lain, yang kejam tidak manusiawi dan merendahkan
mariabat,

¢. Tidak dijatubi hukuman mati, atan hukeman seurmur higop,

4. Penangkapan stau penahanan atau pemenjaraan seovang anak harus
sesuai dengan hukum dan hanya sebagal upaya terakhir dan unfuk
Jangka wakiu terientu vang sesingkat-singkatnya,

e. Setiap anak yang dirampas kemerdekaannya harus diperiakukan

secara manusiawi dan dihormati martabat manusianya,

" Undang-urciang No.23 tahun 2002 tentang Perlidungan Anak pasal 16-17
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f. Setiep anek yang dirampas kemerdekoannya diperhatikan
kebutuhan-kebutuhan manusia seusianya,

g. Setizp anak vang dirampas kemerdekaannya dipisahkan dari orang-
orang dewasa,

h. Setiap apak yang  dirampas kemerdekaannya sccepatinya
memperaleh bantuan hukuo dan bantuan lain yang layak,

i. Sstiap anak yang dirampas kemerdekaannya menggugat keabsahan
perampasan kemerdekaannya,

i. Setiap anak vang dirampas kemerdekaannya berhak  untuk
mempertahankan hubunpgan dengan keluarganya,

k. Setiap anak vang dirampas kemerdekaannya smengupayakan
penanganan tanpa meaempuh jalur hukum,

l. Setiap anak yang digangka atan dituduh telah melanggar hukum
pidana mempunyal setidak-tidakoya jamingn dianggap tidak
bersalah hinpga dibuktikan kesalshannya menurat bukum,

m. Setiap ansk yang disangka atau dituduh teiah melanggar hukum
pidana secepamya dan secara langsung diberitabukan mengenai
tuduhan-tuduban terhadapnya,

n. Setiap anak yang disangka atau dituduh telah melanggar hukem
pidana berhak memperoleh keputusan (anpa ditunda-tunda,

o. Setiap anak yanp disangka atau ditudeh telsh melanggar hukom
pidana tidak dipaksa memberiken  kesaksian-kesaksian  atay
mengakut kesalahan,

p. Setiap anak yaog disangka atau dituduh elah melangear hukum
pidana berhak memeriksa atau menyunih memerikse saksi-saksi
yang meringanikan,

q. Keputusan dari setlap tindakan yang dikenakan terhadap anak
beritak ditiniau kembali oleh pejabat yang Jebih tingg,

r. Berhak dihormati sepenvhnya kehidupan pribadinya dalam semva

tahap pengadilan. *

¢ anvensi Hak-hak Angk tshus 1990

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009



48

5.6. Menurut Peraturan — Peraturan PBB Mengenai Administeasi
Peraditan Bagi Remaja (Beijing Rules).

1) Remaja-remaja yang berada di fembaga-lembaga pemasyarakatan
aksn menerima porawatan, perlindungan, dan semua  bantuan
hulwm yang diperlukan sosial, pendidikan ketegrampiian,
psikologis, pengebatan dan fisik yang mungkin mereka perluken
karena usia, jenis kelamin, dan kepribadian mereks dan demi
kepentingan keselurvhan pertumbuban mereka.

2} Remaja-remaja yang berada di lembaga-lembaga pemesyarakatan
skan diterapatkan secara terpisah dari orang-orang dewasa dan
akan ditahan pada lembaga terpisah atau pada snatu bagian terpisah
dari suatu lembaga yang juga menahan orang dewaga,

33 Pelanggar-pelanggar  hukum  wanita berusia  muda  yang
ditempatkan pada svate lembaga pemasyarakatan patut mendapat
perhatian  khusus ferhadap keperiuan-keperluan dan masalah-
masalah pribadi mereks. Mereka sama sekali tidak boleh menerima
perawatan, perlindungan, bantuan, perlakuan dan latthan yaag
lebth sedikit dwri pelanggar-pelangger hekum pria usia amuda,
Perlakuan yang adil terhadap mereka akan dipastikan,

M Demi kepentingan dan kescjabteraan remaja yang ditghan di
fembaga pemasyarakatan, orang tua atan wali akan memiliki akses.

3YKerjasama antar-menteri dan antar departemnen akan membina
untuk tujuan memberikan pelatihan akademis atan dimana layak,
ketcrampilan bagi remaja-remaja yang ditahan di lembaga
pemasyarakatan dengan tujuan memastikan bahwa mereka tidak
meninggalkan lembaga pemasyaraketan dengan tujuan memastikan
bahwa mereka tidak meninggalkan lembaga peroasyarakatan dajam
keadaan pendidikan yang tevtinggal,

6) Upayva-upava akan dilakukan untuk melaksanakan sejauh mungkin
prinsip-prinsip yang relevan yang telah ditetapkan dalam
Peraturan-Peraturan Minimum Standar bagi perlakuen terhadap

Narapidana agar dapat memenuhi beragam kebutwhan-kebutuhan
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remaja-remaja Khusus sesuai usia, jenis kelamin, dan kepribadian
mereka.

7) Pembebasan bersyarat dan suatu lembaga sejauh mungkin akan
digunakan oleh pihak berwenang yang layak, dan akan diberikan
pada waktu yang sedini mungkin.

8) Remaja-remaja yang dibebaskan secara bersyarat dari lembaga

akan dibantu dan diawasi oleh pihak berwenang yang layak dan

akan menerima dukunpgan penuh dari masyarakat. a

5.7. Menurut Peraturan-Peraturan PBB Bagi Perlindungan Remaja Yang
Kehilangan Kebebasannya:
a. Catatan-catatan data mengenai perkara anak berhak ditempatkan
dalam berkas individu yang rahasia.
b. Penerimaan Pendaftaran, Pemindahan dan Pengadilan berhak
diberitahukan kepada orang tua.
c. Penempatan berhak dipisah dengan orang dewasa.
d.Hak atas fasilitas-fasilitas dan pelayanan-pelayanan yang
memenuhi semua persyaratan kesehatan.
e. Hak atas pendidikan, latihan, keterampilan dan pekerjaan {dengan
upah).
f. Hak berkreasi
g. Hak beragama.
h. Hak atas perawatan kesehatan
i. Hak atas pemberitahuan penyakit, cedera dan kematian.
. Hak atas hubungan dengan masyarakat yang lebih luas.
k. Hak atas pengaduan-pengaduan.
. Hak kembali ke masyarakat. %2
Dari uraian tentang hak — hak anak yang tertuang didalam
kerangka hukum nasional dan instrumen International, penulis membatasi

pembahasan yang ada kaitannya dengan hak anak yang sedang menjalani

2! Peraturan — peraturan PBB mengenai Administrasi Peradilan Bagi Remaja { Beijing Rules ), p.
42-47
22 peraturan PBB bagi Perlindungan Remeja Yng Kchilangan Kebebasannya, p. 11-35
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pidananya di Lembaga Pemasyarakatan anak yeitu hak — hak anak yang
tertugng dalam UU Neo. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,
khususnya fentang hak anak untuk dipisahkan dari orang dewasa dan di

tempatkan di Lembaga Pemasyarakatan khosus Anak yang “ramah anak”.
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BAB 3
KONDISI FISIK LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK
WANITA TANGERANG

Pada bab ini pénu!is gkan menggambafkaﬁ tenfang kondisi fisik dan
sejarah tentang Lembaga Pemasyarakatan Anak Perempuan di Tangerang, karena
lembaga ini akan menjadi obyek penelitian bagi penulis agar dapat ditemukan
permasalahan yang sebenarnya dihadapi dalam lembaga ini sehingga penulis
dapat mengolah data dan menganalisa permasalahan vang ada. Dalam bab in
tertuang date-data penting tentang Lemsbapa Pemasyarakatan Anak Wanita
Tangerang antard lain ;

Sejarah dan kondisi bangunan Lembaga Pemasvarakatan Anak Wanita
Tangerang Visi, Mist dan Tuiuan Lembapga Pemusyarakatan Anzk, Struktur
Organisasi dan Tata Keria; Jumiah Pegawai Lapas, Datz Jumlah Warga Binaan
Lenbaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang.

1. Sejarsh dan kondisi bangupan Lembaga Pemasyarakatan Anak
Wanita Tangerany

Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang adalah salah

safu nnit i:e!aksgna tekniy Departemen hukum Dan Hak Asasi Manusia

RI yang bertugas melaksanakan pembinaan terhadap warga binaan, di

mana ¢i dalam’ pelaksanaan tugas sehari-hari hertanpaung Jawab

langsung pada Kantor Wilayah Qcpaﬁemén Hukum Dan Ham Banten.

s [embaga Pemasyarskatan Anak Wanita Tangerang terletak di
Jalan Daan Mogot No. 28 C Tangerang, sejak didirikan pada
tahun 1928, beberapa kali beralih fungsi antara lnin:

« Tahun 1928 : Didiriken oleh Pemerintah Hindia Belanda
dengan fujuan untuk pengasingan ansk-anak Indo Belanda yang
melakukan pelanggaran/kenakalan agar tidak membuat maln
Pemerintah Belanda dan dikelola oleh yayasan vang bemama
LOG
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o Tahun 1934 : Dan Pemerintah Belanda pengelolaannyy
diserahkan kepada Yayassn gwasta yang bernama Pro Yuven
Tuts.

o Tahun 1942: Dismbil alih  oleh  Pemorintah  Jepang,
dipergunakan untuk rumak tahanan perang { terutama anak-anak
dan wanita Belanda) vang akan dipulangkan ke Negara Belanda.

» Tahun 1942: Dipergunakan untuk sekolah Akademi Militer
Angkatan 1 (pertama) yang terkenal dengan salah satu tarunanya
yaitn Daan mipgot diabadikan namanya untuk sama ialan.

« Tahun 1950: Setelah Indonesia merdeka oleh Pemerintah RI
diserahkan pengeiolaanya pada yayasan Pra Yuwana,

e Tahun 1962: Diambil alih kembali oleh Pemerintah RI dan
diserahkan penpelolaanya pada Depertemen Kehakiman untuk
Rumah Pendidikan Negara { RPN)

s Tahun 1964: Dengan lahimaya sistem pemasyarakatan, waka
nama Rumah Pendidikan Negara diganti menjadi Lembaga
Pemasyarskatan Anak Wanita Tangerang,

s+ Tahun 1964: Pernah dipergunai{én untuk kampus Akademi Himu
Pemasyarakatan (AKIP)

« Tahun 1977 : Dengan adanya Keputusan Menteri Kehakiman R
tentang Struktur Organisasi Departemen Kehakiman, samanya
berubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan Anak  negara
Wanita.

« Tahun 1985: Deopan Surat Keputussn Menteri Kehakiman Rl
No. M.01.PR.07.03 Tahun 1985 tentang Struktar Organisasi dan
Tata kerja Lembapa Pemasyarakatan, maka namanya berubah
meniadi Lembaga Pemasvarakatan Klas IIB Anak Wanita
Tangerang.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita berada di pusat Kofa
Tangerang terietak di samping kantor Dirjen Hak Kekayaan Intelektual {
HAKD. i khusus dari Lembaga Pemasyzrakaton Ansk Wanita
dibagian depan sebelah kirt terdapat 2 bush rumah dinas dan kebun
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buah-buahan, lapangan raomput vang cukup luas, dikelilingi pagar

setinggi kurang lebih 1S m ngmun tidak dilengkapt dengan pos atas.

Lembaga Pemasysrakatan Anak wanita Tangerang berdiri diatas

tanah scluas 67.841, 41 m” dengan kapasitas 100 orapg. Bangunan

fembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang terdirt dari:

17 Ruangan Perkantoran daw 5 Buah Paviliun vainy

i.
2.

Pav. [ untuk salon warga binaan,

Pav. Il untuk ruang hunian Narapidans dewasa, dan sate
ruang makan / nonton TV dengan kapasitas hunian kurang
lebih 120 orang dengan jurmlah kamar sebanyak ¢ kamar
dair masing-masing Kamar terdapat kamar mandi,

Pav. TII merupakan roang sgf denpan kapasitas 8§ orang
ferdiri dari 7 kamar dan | ruang bessr untuk admisi
orientasi.

Pav. 1V Ruang hunian dengan 3 kamar den 2 reangan
untak nonfon TV dan Ruang kegiatan kerja / Anak Didik.
Pay, V Terdiri dari | rvang besar untuk hunian, 1 ruang
makan dan 1 ruang kegiatan,

Ryang latanya yaitu

- Ruang Polikiinik.

- Ruang Aula,

- Ruang untuk gedung tunker.

-~ Ruang untuk dapur.

- Musholla,
- Ruang Pendidikan / Perpustakaan / Ruang Computer.
- Ruang Kegiatan Kerja.

2. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga Permasyarakatan Anak

a. ViSI

+ Memulihkan kesatvan hubungan hidup, kehidupan, dan

penghidupan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagal individy,
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anggota masyarakat dan mahluk Tuhan Yang Maha Esa

{Membangun manusia mandiri}.

b. MISI

*

Mewujudkan sistemn yang memmnbubkan rasa aman bagi
Anak Didik baik secara fisik maupun psikis bebas gangguan
internal dan eksternal.

Melaksanakan  perawatan, pelayanan, pendidikan dan
pembimbingan untuk Kepentingan ferbaik bagi anak dimasa
pertumbuhannya.

Menumbuh kembangkan ketakwaan, kecerdasan, kesantunan
dan keveriaan anak agar dapat meniadi manusia mandiri dan

bertangmung jawab.

e Tujuan

Sistem  Pemasyarakatan  discknggarakan dalam  rangks

membentuk WBP agar menjadic

Manusia seutulnys.

Menyadar: kesalahiannya

Memperbaiki diri

Tidak mengulangi tindak pidana

Dapat diterima kembali oleh ingkungan masyarakal

Dapat aktif berperan dalam pembangonan

Dapat hidup secara wajar sebagal warga yang baik dan
bertanggung jawab.
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3. Strukiur Organisasi

Bagan 111

Struktur Organisasi

55

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Anak Wanita

Kaslapas
Ka.5ub.Bag
Tata Usaha
f
{ i
Ka.lrusan Ka. Umsan
Umum Kepegawalianen
Ka. Sakal Ka. Sokst
Ka. K519 Bimbirgan NarapldanafAndik Adm Kearnanan &an
< dan Feglsten Kerda Tata Tartib
Ha. Subsie #a. Subate
Raglatras! daa Bimbingan Pelanoran dan Tata
Pailigas Pangamanan Ramazyarakatan Tesiib
¥z, Suhsle ¥a. Subsile
T Kegiatan Kads Koamaran
¥a Bubsie
Perawalan

Sember: Sub Bagian Tals Usaha Lembage Pomasyerakuion Ansk Waonit Tengerang

Berdasmikan Kepuinsan Menter! Kehaklman Republil Indonesia Nomor 1 MO1PRO7.03 Tahur 1985,
Tentang Organizast Dan Tats Keds Lomboge Pomusvarakstsn, Lemboga Pemasyarcketon ¥las HB Wanits
Yangerang mempuayal siraktor organisasi sepertd dintas.
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3.1, Sub. Bagian Tata Usaha
Mempunyai tugas melakukan urosan tata vsaba dae rumah tangga

Lembaga Pemasyarakatan. Sedangkan fungsi dan Sub Bagian Tata Usaha
sdalah:

a. Melakukan urusan kepegawaiarn.

b. Melakukan urusan Surat-menvurat, periengkapan dan rumah tangga.

Sub, Baglan Tata Usaha terdiri dact:

» Urusan Kepegawaian dan Keuangasn vanz bertupas melakukan urosan

kepegawsian dan keuvangan.
* Urasan Umum yang bertugas melakukan urusan surat menyurat,

porlengkapan dan rumah fanpga.

3.2. Seksi Bimbingan Narapidana Dan Kegintan Kerja
Mempunyai fugas memberikan bimbingan Pamasyarakatan bagi
Naraptdana /Anak Didik dan Bimbingan Kerja.
Untuk menyelengparakan tugas tersebut, seksi bimbingan Narapidana /Anak
Didik dan Kegiatan Kerja mempunyai fungsi:
1. Melakukan registrasi dan membuat statistik, sidik jari serta memberikan
bimbingan kemasyarakatan bagi Narapidana dan Anak Didik.
2. Mengurus kesehatan dan memberikan perawatan bagi Narapidana dap
Anak Didik,
3. Memberikan bimbingan kera, mempersiapkan sarana kerin dan
mengeiofa hasil keria,
Palam menjalankan tugas Kepala Scksi Bimbingan Narapidana
Dan Kegiatan Keria dibanty sich 3 orang kasubsi yaitw:
1. Kasubsi Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan.
2. Kasubsi Perawatan.
3. Kasubsi Kegiatan Kerja
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3.3. Seksi Administrasi Keamsaan dan Taia tertib.

Mempunyai fugas mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan
dan pembagian tugas pengamanan, menerima laporan harian dan berita acara
dari satoan pengamanan vang berfugas seria menyusun laporan berkalg
dibidang keamanan dan Ketertiban. Untuk dapat menyelenpgarakan tugas
tersebut Sekst Administrasi Keamanan dan Tata Tertib memunyai fungsi:

a. Mengatur jadwal tuges, penggunaan perlengkapan dan pembsgian lugas
peagamanan
b. Menerima laporan harian dan berita acara dari kesatuan pengamanan yang
bertugas serfa mmempersiapkan laporan berkala dibidang keamanan dan
menegakkan tata tertib,
Didalam melaksanakan tugasnya kepala seksi Administrasi
Keamanan dan Tata Tertib dibantu oleh dua orang Kasubsi yaitu:
- Kasubsi Keamanan yang bertugas mengatyr jadwal , peaggunaan
perfengkapan dan pembagian tugas pengamanan,
~ Kasubsi Pelaporan dan Tata Tertib yang bertugas menerirma laporan
harian dan berita acara dari satuan pengamanaa seria memparsiapkan
laporan berkala dibidang keamanan.

3.4. Kesatuan pengamanan Lembaga Pemasyarakatan { KPLP)

Mempunyai tugas menjaga keamanan dan ketertiban lembaga

pemasyarakaian, Uniuk menyelengearakan tugas tersebut, kesalvan

pengamanan lembaga pemasyarakatan mempunyai fungsi;

a. Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap narapidana

b. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib

¢. Melskukan pengawalan, penerimaan, penempatan dan pengeluaran
narapidana

. Melakakan pemeriksaan terhadap pelangparan keamanan

¢. Membuat laporan harlan dan berita acara pelaksanaan pengamanan,
Kesatuan Pengaman Lembaga Pemasvarakatan dipimpin oleh seorang

kepala dan membawahi petugas pengamanan lembaga pemasyarakatan.
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4. Jumiah Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanifa
Untuk mendukung fungsi organisasi dan kelancaran operasional kegiatan,
lapas anak wanita tangerang memiliki petugas sebanyak 58 orang. Dan jumlah
tersebut dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 1

Daia Pegawal menurut Golongan dan Pangkat

PANGKAT
NG 1 GO JUME. AN
A 8 C £
4 IV 4 1 = - 2
2 It 0 20 i 1 i
3 i 3 15 & 4 94
4 { - . 3 - =
JUMEAH 58

Sumber ; Sub. Bag. Tata Uszha Lapas Klas IIB Anak Wanita
Tangerang tanggal 1 September 2009,
Tabel {{

Data Pegawal menurut Tingkat Pendidikan

NO PENDIDIKAN JUMLAH PER ORANG
1 82 1
2 |8 9
3 | paakip 4
4  |sMA 43
5§ | smP 1
JUMLAH 58

Sumber : Sub. Bag Tata Usaha Lapas Klas I'B Tangerang tanggal 1

September 2009,
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Tabel H1

Data Pegawai Menurut Penempatan Tugas

Jenis Kelamin Jumlah
his Bidang Tugas
Laki-laki Percmpuan
1. | Kepzla Lapas 1
2. | Tata Usaha 4 & 1
3. | Regbimkemas 1 4 3
4. | Kegiatan Kerja t 2 3
3. { Pengarmanan 7 22 9
& | Perawsgtan
a. Kesehatan{Poliklinik)
Dokter Umum - 1 1
Dokter gigl - 1 b
Paramedis - 4 4
b. Dapur - 4 4
Jumiah 58

Sumber : Sub. Bag Tata Usaha Lapas Klas ITB Tangerang tanggal 1
September 2009,

Dari iabel terscbut dapat diketshui bahwa petugas di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tanpgerang didominasi oleh wanita, ada dua
alasan mengapa Lapas Anak Wanita petugas wanitanya lebih banyak dari pada
petugas prianya, pertama karena Lapas Anak Wanita Tangerang menangani
anak perempan dan wanita yang memiliki tugas khusus yang tidak dapat

ditangant oleh petugas pria, kedua karesa petugas pria fidsk digerbolehkan
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memasuki / berada di sel atau kamar warga binsan karena untuk mengantisipasi
terfadinya hal-hal yang tidak diinginkan.

Dari data tingkat pendidikan pegewai yang ada di dalam Lapas Ansk
Wanita dapat diketahul bahwa petugas rata-rata berpendidikan SMU. Hal ini
terlihat bahwa prosentase pendidikan tingpi masih kurang, sehingga petupss
yang tingkat pendidikannya SMU sebagian besar terserap untuk ditempatkan di
bagian pengamanan khususnya regu jaga. Untuk meningkatkan pendidikan bagj
para pegawainya Lapas ini memberikan kesempatan kepada para pegawal vang
ingin memperdalam pendidikan 81 dan 82, mereka dapat melaksanakan kulish

sambil bekerja dengan catatan tidak mengganggu srusan dinas.
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5. Jumlah Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang

Tabel IV
Data Penghuni Lapas Anak Wanita Tangerang berdasarkan

status pidana

No. Penghuni Jumiah
1. } Tahanan Anak Al 1 Orang
2. | Tahanan Anak All o Orang
3. | Tahenan Anak AT 5 Ogpang
4, | Anak Negara I Qrang
8, | Anak Pidana Bl 18 Orang
5. | Anak Pidana Bila 2 Orang
7. | Narapidana Bl 107 Orang
8. | Narapidana Blla 6 Orang
9. | Narapidana Blls 17 Orang

Jumlah 159 Orang

*Sumber : Sub, Sie. Registrasi Lapas Klas [[B Anak Wanita Tangerang, tanggal

i September 2669,
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Tabel ¥V, Drata tahanan anak dan Anak Didik Pemasyarakatan

Berdasarkuan aganma dan tingkat pendidikan

&2

Jenis Agama Pendidikan
No Jumlah
Penghuni Islans | Kristen | Hindu | Budha | 8D | SMP  SMA
| { Tahanan
Al | 1 - . . 1 .
All 3 3 - - 1 t i
Alll 3 3 - L ] - 2
2 | Anzk Pidana
Bl i8 i6 I i 5 10 3
BIA 3 3 - - - 2 -
BUIS 2 2 - - } - 3
3 | Anak Negara | 1 - - 1 - -
7 T Anak Sipil : » - . e
Total k)

*Sumber : Sub. Sic. Registrasi Lapas Klas 1B Anak Wanits Tangerang, wnggéi

1 September 2009,
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Tabel VI, Data Anak IMdik Pomasyarakatan herdasarkan kasus

No Perkara Jumiah
1. | Psikotropika g
2. | Narkotika 5

3. | Penculikan 2

4. | Pencurian 12

3. | Penganiayasn 3

*Sumber 1 Sub. Sie. Registrasi Lapas Klas HB Anak Wanita Tangerang, tangaal

I September 2009,

Tabel VI

Daia Narapidana Dewasa Berdasarkan Agama dan Tingkat Pendidikan

Agama Pendidikan

Reg | Jumiah

Islam | Kristen | Hindu | Budhs | SD | SMP | SMA | DI | 81
BI itl 94 16 . 1 231 30 51 )
BI1A & 6 - - - . i\ 5 - .
BIB - - - " - = : - =2 I
Bl - - . - - - . - . -
BHIS 14 10 3 - 1 [ 4 8 - i

Sumber : Subsie, Registrasi lapas Klas I1B AnakWanita Tangerang, tanggal |

September 2009

Univarsitas Indonosia

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009




64

Tabel VIHI

Data narapidana berdasarkan jenis kejahatan

No Perkara fumlah

1 | Psikoropika 88

2 | Narkotika 38

3 | Penculikan i

4 | Pencurisn 3

S | Penganigysan 1

& | Penggelapan 7

7 | Pemcrasan 7

8 Pelecehan i
Jurilah 139

Sumber : Subsie. Registrasi Lapas Klas HIB AnakWania Tangerang, tanggaf |

September 2009,

Pelaksanaan pembingan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita

Tangerang dilaksanakan dengan ketentuan yang berlaku di dalam Lapas maka

untuk menjaga keamanan dan ketertibannya maka disusunlah jadwal kegiatan,

dari hari senin sampai dengan mingeu sebagai berikut :
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N

JADWAL KEGIATAN NAPI DAN ANDIK

LAPAS ANAK WANITA TANGERANG

No ?:z Jenis Kegiatan i’ergﬂb;;ngk;i;t 9/ Tempat
1 2 3 4 5
1 | Senin
08.36 -
07.30 - Senam Pagi Bimpas Lapangan
07.45 -
48.00 - Makan pagi KPLP & Kamifh £, makan
08.60 .
{8.30 - Barsik-bersi Hingkungan KPP & Kantib Ling. L.#
06.30 -
11.00 ~ Berkeliun Tunker Ling. LP
« Bertarman Kamiib Ling LF
4349 -
R.
12.30 Patdicikan farmaliinon formal Fimpas pandidikankelas
1. Peket A& DB Bimpas sda
2, PBH Bimpas sdn
3, Peiafihar keterampilan Bimpas Pavy
16.00 - Kebaktian/FPend.
12.00 « Ag. sABRANI GKI Kwitang Gereja
16,00«
1880 Keterampilan . Tunker R. Tunker
1. Menyulam: sda 50 &
2. Memotong/menjatit sda sda
3. Mude sda sda
4. Menyulan dan merenda sda ada
5. Mermasak sda sdz
4. Salon sda sda
13.00 -
14.00 fAakan siany KPLF & Kamiib R. muakan
14,060~
16.60 Nonton ty Hegu Jaga Pav il
Paviv &
Bintal Islam FUIT i%. Pendidikarn
18.00-
17.38 Bergih-hersih ingkungan Regu Jags Lingkunigarn LP
16.306 -
17.30 Mandi & makan sors KPLP & Kamtib R, makan
7,30
Ken. masing-
pag kstirahat Ragu Jaga masifg
2 | Ysolasa
£6.30 -
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07.30
08.04 -
9830
08.30 -
11.60

$8.40 -

12,30
10.00 -
i3.00
10.08 -
13.00
13.80-

16.0¢
13.00 -
13.30
13.30 -

16.30
1534 -
1708
1788~
17.30
1736 -

pagi

Rabu
G5.38 -
G7.38
§7.36-
08.68
08.0C -
0930
08.30 -
11.00

Go.04 -

12,38
10.00-
1200
120G -
13.00
13.00 -
13.30

13.30 -
1500
1606
17.00

Makan pagi
Hersih-bersih ingkungan

Berkebun
Bartaman

Pendidikan formai/non formal
P
Hetergmpilan

Latitaar: Kelerampitan

Periidikan agams isiam

WMakan siang

Istirahat
Hergih lingk. & siram
tanaman

Mandi den makan sore

Istirahiat

Hermm pag

yskan bag
Hersih-bersih lingkungan
- Berkebun

« Bertaman
Pend, Formalnon formal

{PBr
Kehakben / Ped. ag. Naganl

Keterampilan

Makan siang & istirabat

Hintal istam

peraih lingk & siram bungs

KPLP & Kamtih
KPLP & Kamtib

Tunker
Karntib

Bimpas
Turnker

Bimpas
Da‘arid IrfaniNuorul

Falah

KPLP & Karntiby

Regu.Jaga
Fegu Jaga

KPLP & Regu

Regu Jaga

Binpas
KPLE & Kamitib
KLPL & Kamtib

Tunker
Hamih

Bimpas
GK] EL Sadai
Tunker

KPLP & Kamiib

FUIT

KPLE & Regu

66

R, makan
Ling. LP

Ling. LP
ting. LR

R.
pendidikardkelas

Tunker
Pavy

Musholah &
Pav. V

R. makan

K. masing-
mazing

Ling LP
R. makan

Km. masing-
masing

Lapangen LP
R. mzkan
Ling. LP

Ling. LP
Ling. LP

R.
pargiidikan/kelas

Geraja
Tunker
. makan
PavVER.
Pend f
kelas

Ling. LP
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1786 -
17.30
17,30«

pagt
Kamis
06.340 -
07.30
£8.00 -
£8.30
06836 -
11.00

09.00 -
12.30
10.00
12.00
1000 -
13.00
1280 -
13.00
13.00 -
15,30
15.30 -
16.3¢
16.30 -
17,30
172.30-

pagi

SJumat
88.30 -
Q7.30
0B.05 -
10.00
16.00 -

12.00
13.00~
14.30
15.30 -
17.08
1700
17,30
17.30 -

pagi

Sabtu
06.30 -
87.30
G8.O0 -

Mandi & makan sore

lstivatyt

Makan pagi

Bersite-barsih Engkungan

1. Berkebun

2. Berlaman

Pend, Formalfinan

formal {FEH}
Kebaktian/Ped. Ag. Masrani
Keterampilan

Makan siang

Manton ty

Bersify lingk. & siram bunga

RMandl & makan sare

Istirahgt

Makan pag
Olahraga

Bimbingan rohani istam
dengan

Msakarn siang
Bersih Hngk. & siram
Tanaman

Mandi & rmakan sore

fstirahat

Makarn pagi

67

KPLP & Regu R. makan
Km. masing-
Regu Jaga masing
KPLP & Kamtib R. makan
KPP & Kamiib Ling. LP
Tunksr Ling. LP
Kamt Ling. P
Bimpas R, pendidiken
Yosua Gergja
Tunker Furker
KPLP & Kamiip R. makan
Regu Jaga Fay, iV
KPLP & Requ Ling. LF
KPLP & Regu B, makan
Km. masing-
Regu Jags miasing
KPLP & Kamib R. makan
Bimpas iapangan LP
Pavv &
Al Azhar Mushotah
KPLP & Regu R. makan
Rega Jags Ling LP
KPLP & Kamtis R. makan
¥m. masing-
Regu Jags masing
KRLP & Kamilib R. makan
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08.350 Bersih-bersi lingkungan KPLP & Kamtib Ling. LP
08,30~
11.80 1. Berkebun Tunker Ling. i.F

2. Bertarman Kamiib Lng. LP
$0.00 -
12.00 Kebakdian / Ped. Ag. Nasrani Yasindo {Gureia
10.00-
13.00 Keterampilan Tunker Turker
13.00-
14.00 Makan sizng KELP & Kamtih R. makan
13.30 -
15.30 Rondon tv Regu Jaga Pavil & Pav iV
14.00 «

¥m. masing-

15.30 {stirahat Regu Jags masing
15.80 -

Bersih fngk. & siram
16.30 tanaman Regu Jags Ling. i.P
16.30 -
17.30 Sandi & maksn sore KPLP & Regu £, makan
17.30 -

Km. masing-
pagh Istirabat Regu Jagz masing
Minggu
08.30 -

07.30 Makan pag KPLP & Ragu Jaga R. makan
97.30 - Keria bakli Pav masing
£9.40 Masing KPLP & Regu Jaga Ling. LP
848,30 .
14.00 Nonton v Regu Jaga Pav. 1 & Pav. IV
12.00 -
1530 Makan siang & istimhat KPLP & Regu Jegz R, malksn
15.30 -
16.30 Barsih lingk. & sirgm

tanaman KPLP & Regu Jags Ling LP
18,30
17.30 Mandi & makan sore KPLP & Regu Jaga R. Makan
17,36~

Km.masing-

Pagi istirahat Regu Jaga masing

Tangerang, M Januari 2009

Kepala,

Chrisling SW, Be.iP.SH
NP, 040 044 723

Sumber; Sub seksi Reghismkemas Lapas Anak Wanita Tangerang
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BAB 4
TAHAPAN PEMBINAAN BAGI ANAK PEREMPUAN DAN
WANITA DI LEMBAGA PEMASYRAKATAN ANAK WANITA
TANGERANG

Pada bab ini penulis ingin mengemukakan tentang hasil penelitian yang
didapatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang, dimana hasil
penelitian int akan dijadikan bahan bagi penulis untuk dapat menggali lelsih dalam
permasaiahan yang dihadepi dan mencari penyimpangan-penvimpangan yang
teriadi sehingga dopat memberikan saran den masukan untuk menyelesaikan
masalah yang add.

Bab ini aknn menggambarkan tenfang proses pembinann dan pelaksanaan
kegistan di dalem Lembaga Pemasyarakstan Anek, berups kegiatan perawatsn
wargn binaan dan pelaksanaan proses pembinsannya. Peleksanaan kegiatan
Perawatan dan Penbsinaan di Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanite Tangerang
antara lain berupa : penerimaan dan pendaflaran, perawatan wargs binaan,
kegiatan pembinaan dan kasus penyimpangan di dalam Lembaga Pemasyarakatan
Anak Wanita Tangernng,

Proses pembinaan yang dilsksanakan di Lembage Pemasysvakatan Anzk
Wanita Tangerang melalui boberapa tahapan yaitu tahap awal, tahap lanjutan dan
tahap akhir.

1. Tahap Awal
I. Penerimaum dan Pendaftaran

Berdasarkan Lembaran Negara R tshn 1999 No.59, tentang
Penjelasa atas Peraturan Pemeristah RI No. 32 tahun 1999, maka setiap
Anzk Didik yang masuk Lembapga Pemasyarakatun harus di daftar,
Pendaftaran yang dimaksud untuk mendapatkan data yang akurat seperti
tentang berkas ekstraks vonis dari pengadilan dan berita acara pelaksangan
putusan pengadilan dan berita acara pelaksanaan putusan pengadilan dari
kejaksasn, yang di dalamnys berisl tentang nama terpldane, jenis kelamin,
uraur, apgama, alamat keluargs, jenls tindak pidana yeng dilakuksn dan
lama pidana yang hatus dijalani terpidana,
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Sctelah pemberkasan  dilakukan maka dilanjutkan  dengan
pecatatan tenlang bavang dan vang yang dibawa oleh narapidana kelika
pertamma kali masuk ke dalam lapas, kemudian dilanjukan dengan
pemeriksaan badan dan kegehatan, Setelah itu dilakukan pengambila sidik
Jari dan pembuatan pas photo untuk keleagkapan pada buku registras
yang ada di dalam lapas, Semua ity harus dituangkan dalam sebush surat
berita acara vang akan dilaporkan kepada kepala lapas.

Dalam proses penerimaan dan pendafieran narapidana bam,
pelugas sering mengalami hembatan-hambaten seperti nama yang asli
tidak sama dengan nama yang dicetek pada ekstrak vonis, juga alamat
keluarga vang biasanya alamat tersebut fiktif karena pada terpidana
banyak vang menggunakan aslamat fiktif untuk mengelabubi pihak
kepolisian dan juga sering menggunakan KTP palsu,

Dalam pelaksanaan pendafiaran narapidana juga sering dijumpal
bahwa umur yang terters dalam ekstrak vonis “tidak benar, seperti
keterangan terpidana ia mengaku, memberikan informasi yang sengala
salah dengan {fujuan apabila dikategorikan anak-anak maka mereka
berharap masa hukumman mereka akan menjadi iebih keeil, mengingat
funtutan pidana bagi anak-gnak lebih kecil dari pada dewasa, atau jnstru
sehaliknya dimans scbagian dari mereka berpendapat apabiia mereka
mengikuti persidangan anak-anak maka pyoses peradilannya akan semakin
rumit dan bertele-tele, karena proses peradilannya harus melibatkan pihak
Bapas dengan pembuatan Litmasnya.

Saiah informast dan kebohongan informasi tentang umur in
sebenarnya akan merugikan anak sendiri, karcna ada sebagian anak-anak
harus ditempatkan pada blok hunian dewasa, atau justro sebaliknya ada
narapidana dewasa yang terpaksa ditempatkan pada pavilivn anak-anak,
yang hal ini akan besakibat buruk bagi perkembangan jiwa anak didik.

Data tentang keberadaan orang tua juga sering dengen sengaja
disembunyikan oleh para terpidans, khususnya anek-anak mereks
mengake justro tidak mau memberi tahu tentang keberdaan mercka di
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dalam lapas, karena untuk menjengoknya sajs membutuhkan biava dana
ongkas yang banyak,

Pencalatan tentang riwayat penvakit juge sering kali tidak
disertakan, mereke jupa ada yang sengaja menyembunyikan tenfang
penyakit yang dideritanya dan ini membuat tim medis dan pihak dokter
kesulitan dalam proses pemeriksaan pertama ketika masuk ke dalam lapas,
dari pihak medis luga menyediakan pemeriksaan kehamilan dengan tujuan
dapat diketahui apakah terpidana hamil ataw tidak ketika masuk ke dalam
lapas.

Tidak keakuratan data riwayat peayakit membuat pihak poliklinik
tidak dapat melanjutkasn proses penanganan kesehatan dengan baik, maka
banyak terpidana yang sctelah dus otau tige bukag tibe-tiba mengalami
sukit parah dan ada yang sampei moeninggal di dalam lapas, kesulitan dari
pihak tim medis kurang dapat mengpali dafa kesehaten dan kesuolitan
dalam menggali informasi dimana dan siapa pihak keluarga yvang terdekat
dan dapat dilubungi membuat pihak !a;}as mengalami Keselitap dalam
mengambil tindakan darurat seperti operasi, dan sudak 3 kali pihak lapas
melakukan pemakaman tenpa didampingi pihak keluarga karena tidak
diketabui dunana anggota keluarganya berada,

Penggaiihan data tentang hakat dan minat yang dimiliki terpidana
juga sering mengalami hambatan, karena banyak terpidana yang tidak mau
memberikan informasi tentang bakat dan minat yang dimiliki secara benar,
mereka hanya ikut-ikutan sehinpga membuat pihak lapas mengalami
hambatan dalam memberikan program pembinman berupa ketrampifan,
kursgus dan pelatthan-pelatinan.

2. Perawatan Warga Binaan
a, Klasifikasi dan Penempatan Wargs Binaan
Sesuasi dengan peraturan penempatan Anak Didik harus
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Apak dan terpisah
dengan naz‘apidgna dewasa dan penempatannya  diusshakan

dikelompokkan sesuai dengan kasusnya, Kenyataan vang ada pada
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saat ini, Lembaga Pemasyarakatan anak wanifa” dihuni olch anak
didik pemasyarakatan dan narapidana dewasa,

Hal ini sudab berjalan kurang lebih § (enam) tahun
terakhir, karena melonjaknya jumiah narapidana kasus narkoba
hampir discluruh Lembags Pemasyarakatan di Indonesia, sehingga
Lembaga Pemasvarskatan Anak  Wenits  Tangerang  harus
mengrima titipan narapidana dari Rutan Pondok Bambu yang
isinya suclah melebihi daya tampung.

Dengan  tercampurnya  anak didik  permssyarakatan
dengan narapidana dewasa, tentu membawa dampak psikologis dan
sosial yang tidak sehat bagi perkembangan jiwa mereka. Anak
menjadi rentan terhadap eksploitasi fisik maupun rohaninya.
Walaupun penempatan mereka dipissh namun dalam  proses
pembinaan mercka digabung sehingga masih memungkinkan
terjadi kontak / hubungan antara mereka.}

Penempatan anak sipil dan anak negara di dalam satu
kamar joga sangat mempengaruhi perkembangan rohani dan
jasmaninya, Keberadaan anak sipil dan ansk negara di Lembaga
Pemasyarakatan anak disebabkan oleh permasalaban yang sangat
berbeda. Anak sipil atas permintaan orang tua/wali, dengan
memperoleh penetapan dan pengadilan negeri di didik di lembaga
pemasyarakatan sampai paling lama berumur 18 tahun, dan setiap
saat jika orang tua/walinya menghendaki bisa diambil kembali.

Sedangkan anak negara  dimasukkan Lembaga
Pemasyarakstan karena kenvataan di lapangan justru tingkat
kenakalannya astau  Keseriusan  pelanggarannya  lebih  parah
dibanding anak pidana. Dan mereka dimasukkan Lembaga justrn
karena pertimbangan bahwa anak sangat nekal dan tidak ada
kelvarga yang mampu menjaganya schingga oleh hakim ia diputus
sebagai anak negara dengan asumsi si anak akan lebih lama berada
di Lembaga pemasyarakatan dan mendapat pembinaan dan dapat
bersekolah dari pada diputus sebagai anak pidana,
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Bagi anak vang sudah memasuki umur 21 tabun sedang
masa hukumannyz belum habis dipindah di kamar antuk dewasa,
namun pemindahan tersebut tidak berlangsung begitu saja, harus
melalul sidang TPP {tim pengamal pemasyarakatan} dengan
mempertimbangkan beberapa aspek sehingga tidak mempengarohi
perkembangar jiwanya dan pembingan yang selama ini telah
diberikan padanya tidak terputus begitu saja.

Fasilitas  keamanan  yang ada  di  Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang, seperti senjata api,
borgol, peraistan dakhura, mental detector dsh, fersedia disana,
dengan jumish banyak, namun mengiogat juminh penghuni di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanifa yang sedikit untuk ukuran
Lembaga pemasyarakatan di wilayah Tangeranp, maka alat
keamanan terscbut terlain beriebiban. Apalagi mengingat peraturan
dari PBB babwa Lembaga Pemasyarakatan ansk harus sedikit
mungkin terseddia peralatan keamanan}.

. Lingkungan Fisik dan Akomodasi

lembaga pemasvarakatan anak  wanita, walaupun
bangunznnys merupakan bangunan kuno sebetuloyn sangat tepat,
untuk pembinaan anak didik pemasyarakatan dengan pagar yang
fidak terlalu tinggl dan temboknya hanya satu {apis dengan sistern
pengarmanan  medium sekurity, tidak  menggunskan  sistem
pengamanan yang maksimum sekurity seperti pengamanan pada
Lapas dewasa yang dilengkapt dengan pos atas. Selain tempainya
strategis, luas, bentuk bangunan mode! paviliun, terdapat jendela
yang besar-besar yang memungkinkan udara dan sinar matahari
masuk kekamar sehingga kamar terasa segar dan cerah.

Namun dengan adanya narapidana dewasa, pihak
pimpinan merasa perlu dibangun pagar besi keliling untuk
mengantisipasi adanya pangguan keamanan. Sclain itu untuk
membatasi kemungkinan sadanya hubungan antara sarapidana

dewasa dan anak didik. Dengan adanya pagar besi keliling
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tersebut, kesan penjara yang seram dan penuh jeruji besi muncul

kembali.

Sedangkan akomodasi yang ade di  Lembaga

Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang meliputi:

Ruang hunian yang berada di Paviliun V merupakan
kamar yang besar berukuran 5 x 15 m, dengan lantai
keramik dan 7 (tujuh) buah jendela, dan di dalamnya
terdapat 2 (dua) buah kamar mandi / toilet. Kamar ini
dilengkapi dengan 13 (tiga belas) tempat tidur besi, 13
{tiga belas) lemari kayu yang semua tertata rapi dan
tetlihat seperti asrama putri.

Ruang hunian yang berada di Paviliun IV terdapat kamar
hunian sebanyak 3 {tiga) buah, masing-masing berukuran
4 x 5 m terlihat gelap dan kurang sechat, karena selain
lantainya terbuat dari ubhin hitam yang memberi kesun
gelap, temboknya sudah berlobang disana-sini dan catnya
sudah pudar. Didalam masing-masing ksmar terdapat
kamar mandi bagi anak didik.

Ruang hunian yang berada di Paviliun [I bagi parapidana
dewasa terdapat 5 (lima} kamar besar ukuran S x 6 m
terlibat gelap dan penub dan 4 {empat) kamar kecil
berukuran 3 x 4 m yang terlihat sangat sempit dilengkapi
dengan kamar mand! di dalam dengas lantal yang terbuat
dengan ubin hitam, tembok dan pintu dari besi vang
sudah usang.

"Ruang hunian di Paviliun [II bagi narapidana dewasa

vang masa hukumannya hampir habis atau menjelang
bebas, ada | kamar besar 6 x § m, | kamar dengan vkuran
4 %X 6 m, 6 kamar ukuran 2 x 3 m dan 1 kamar besar
dengan ukuran 2 X 4 m untuk sel pengasingan, seluruh
kamar dilengkapi dengan kamar mandi di dalam dan

Jantai kamar keramik wama putih.
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¢. Pemenuhan Bahan Makanan

Pelayanan  pemberian  makanan  di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita sudah cukup baik, baik cara
pengolahannya, maupun penyailannya. Mereka mendapatkan
daging 2 x seminggu, tempe 2 x seminggu, telur 2 x seminggy,
ikan asin 3 ¥ seminggy, kacang hijau 2 x seminggw, pisang 2 X
serminggu dan sayuran setiap hari.

Penyajian  makanan dilakukan dengan memasukkan
makanan dalam rantang plastik secara fertuty, dimana antara nasi,
tapk dan sayur diletakkan secara terpisall, warga binaan juga
diberikan aly panas untok menyecub teh panas atau meoyeduh
kopi, juga diberikan air vang siap minum yang jumiahnya cukup
semua makanan dan minuman dimasak di dapur vang kondisi
Hngkungannya bersih dan yang memasak makanan untuk scluruh
warga binaan adalah narapidana dewasa sebanyak 6 orang.

d. Pelavanan Keschatan

Pelayanan kegchatan di Lembaga Pemasyarakatan Anak
Wanita Tangerang sccara umum Sudab memenuhi standard,
keadaan poliklinik vang ada di dalam lapas ini cukup bersih dan
terawat, dilengkapi depgun peralatan kursi gigi yang lengkap,
dengan tenaga medis sebanyak 2 orang dokter yaite 1 orang dokter
umum dan 1 orang dekder gigl, dibantu dengan 4 orang tenags
medis (perawat].

Obat-obatan yeng tersedia di dalam lapas sangat terbatas,
obat-otatan diperoieh dari subsidi dari dinas kesehatan, namun
sudah 2 tahun terahkir ini subsidi obat-obatan dari Dinas keschatan
mulai berlurang, sedangkan anggaran dari kantor untuk pengadaan
obat-abatan ini sangat terbatas,

Dengan meningkatnya narapidana kasus narkoba, penyakit
vang diderita penghuni lembega pemasyarakatan anak wanita
Tangerang semakin komplek, mereka membutuhkan pemeriksaan

dan perawatan di rumah sakit omum karena tidak adanya
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peralatannya di dalam lapas, seperti rontgen, periksa urine, periksa

laboratorium, US{, dan pemeriksaan HIV/AIDS dan sebagainya,

pemeriksaan ini padahal sangat diperlukan untuk mengetahui

apakah seorang napi mengidap penyakit yang serius atau tidak,
Upaya yang selama ini diambil oleh pihak lapas apabila

menghadapi narapidana yang sakitnya serius maka biasanya dokter

membetikan rekomendasi kepada kepala lapas untuk mergjuk yang

bersangkatan ke rumah sakit umum Tangerang atau ke rumah sakit

Kramat Jati Jakarta bagi yang rawat inap

It Tahap Lanjutan
1. Kegiatan Pembinasn
a. Pembinaar Kerohanian

Anak didik pemasyarakatan sclama menjaleni pidana dibert
kebehasan untuk menjalankan tbadahnyva sesusl denpan agama
yang dianuinys, Kegiatan rohani agama Islam dilaksanakan § x
semingglt, begitu pula bagi warga binzan pemasvarakaisn yang
beragama Nasrani, kebaktian dilaksanakan 4 ¥ semingpu.

Untuk meningkatkan tingkat keimaznan dan mempererat
silaturahmi antar narapidana se Jabotabek, diadakan acarz buks
bersama, lomba baca Al'quran, lomba cerdas cermat, lombsa
dakwah, dan sebagainya, yang tempat penyelenggaraannya
bergantian. Sedangkan untuk vang beragama Nastand, mengadakan
fomba paduan suara, lomba baca puisi, dan sebagainya, dalam
rangka merayakan  hari Natal dan Tahun Bam. Didalam
pelaksansan kegiatan keagamaan pihak lembags pemasyarakatan
bekeriz sama dengan pihak ketiga valty © untuk agama Islam
berkerjs sama dengan ;

&. Formm Ulkhuwah Islamiyah Tangerang (FUIT)
b. Majelis Taklim Annabawiyah

¢. Majelis Mar*atusolihah

d. BKBRIN
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Sedangkan untuk kegiatan agama Nasranl bekerfa sama
dengan;
a. Yosua Prison Ministry
b. GBI Merdeka 78 Tangerang
¢. Yasindo Jakarta
d. GRI Kwitang
Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan rohani masih
dilakukan dalam satu tempat secara bersamaan aotara narapidana
dewasa dan anak didik sehingga interaksi antara anak didik dan
narapidana dewasa terjadi, hal inl jugas membuat pars pemberi
materi merasa Rebingungan karena mercka harms memberikan
maieri yang sama yang dapat diterima oleh semua umur. Seperti
pertanyaan yang saya ajukan kepada pemben materifgure
pengajarnya” DBagalmena kesulitan  vyang  dihadapi  dalam
memberikan materi bu? ibupun menjawab ¢ saya bingung
menpersiapkan materinya bu, ahis map dikasih materl anak-ansk
nanti yang dewasa kompiain kok materinya seperti anak SD sih by,
man dikasih materi buat crang tua f dewasa juga kagihan angk-anak
tidak nyambung, akhimya saya memberikan materi vang bersifat
gmum-unium sala by
Hasil : wawancara dengan salah seorang pengajar kerohanfan di
lapas anak wanita Tangerang,
. Pembinaan Kemandirian dan Xetrampilan
Pendidikan non formal vyang ada di  fembaga
pemasyarakatan anak wanita meliputi kursus komputer, salon,
sablen, masak, wmenjahit, bordir dan budi daya angerek.
Pelaksanaan kepiatan kursus bekerfa sama dengan Depdiknas,
Depsos. LSM (Plan Internssional), ILO dan sebagainya, baik
dalam penyediaan sarana |, prasarana  maupun  lenaga
instruklur/pengalarya.
Bapy ansk didik yang telab menyelesatkan kursus diberni
sertiftkat  yang  tidak menycbutkan  identitas Lembaga
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Pemasyarakatan, Hal ini dimaksudkan agar setelah bebas nanti
mercke dapat bebas menggunakan sertifikat torsebut tanpa ada
beban mental bahwa mereka mendapatkan sertifikat tersebut
sewakin menjalankan pidananya di Lembaga Pemasyarakatan,
Namun pemberian pekerjaan bagi anak didik sesuai dengan
peraturan vang ada Hdsk diimbangi dengen pemberian premi
kavena pekerjaan yang diberikan sifatnya latihan ketrampilan,
padabal pemberian premi / upah pada ansk didik dibenarkan /
diperbolehkan sepanjang fidak memaksa mereka untuk melakukan
pekerjaan tersebut dan kemudian menjualnya untuk menambah
pendapatan  bagl  Lembaga pemasyarakatan namun  tujuan
pemberian premi adalah sebagai bekal bagl warga binaan ketika
bebas nanti.
2. Kegiatan Pendidikan

Pendidikan vang dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan ansk
wanita tangerang adalah pendidikan formal dan pon formal. Pendidikan
formal berupa 8D Istimewa, berjalan kurang lancar karena beberapa fakior
antara Jain, murid SD yang terdiri dari beberapa kelas, muridnya antara |
s/ 18 orang sctiap Kelasnya.

Musa hukuman mereka pendek-pendek membuat mereka tidak dapat
menyelesaikan sekolahnya sampai fulas SD. Tenaga pengajarmya pun tidak
mempunyai Jatar belakang goru, guro pengajarmya hanya dari para petugas
lapas sendirl, Mereka juga tidak pernah menerima honor mengajar baik dari
Lembaga Pemasyarakatan maupun dari Dep. Dik. Nas seterpat.

Fasilitas perpusatakaan meliputi buku-buku pelajaran sekolah dan
buku-buku lainnya, satu perangkat komputer dan | (satu) buah TV
berwarna. Buku-buky pelajaran yang ada sudah ketinggalan jaman karena
pelajarannya sudab tidak digunakan lagi di sekoleh-sekolsh i luar
Lembaga., Guru / petugas yang ada mengeluhkan bshwa buku-buky
pelajaran vang ada tidak sesual dengan kurikulum sekolah pada umumnya,

Bukue-buku bacaan yang lain adalsh buku-buku agama, cerita dan
buku ketrampilan. Buky tersebut adalah sumbangen darl famu-taron yang
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berkunjung, fetapi jumlabnya tidak sesval dengan penghuni yang ada,
Disamping jumlah buku terbatas, ceritanya juga tidak gesuai dengan usia

mereka, vang rata-rata masih remaja,

3. Kepiatan Assimilasi dalam Lapas dan Keivar Lapas

Hubungan dengan masyarskat di lvar, disamping merupakan hak

anak juga merupakan bagian integral dan hak akan perlakuan yang

manusiawi dalara rangka persiapan pengembalian mercka ke masyarakat.

Hubungan dengan masyarat dilaksanakan melaluk:

Kunjungan ke dalam lembaga pemasyarakatan dilaksanakan 3x dalam
satu minggn, yaitn hari senin, kamis dan sabtu selama 30 menit.
Kunjungan masyarakat [var, biasanya dadi sekolah, LSM, maupun
organisasi  keagamean. Sedangkan kunjungan asnak  didik ke
keluarganya, hanya dilakukan jika ads kepentingan mendesak seperti
keluarga yang meninggal dunia dengan pengawalan oleh petugas. Cuti
Mengunjungi Kelvarga untuk kepentingan pribadi belum pernah
dilaksanakan di Lembaga Pemnasyarakatan Anak Wanita. Disamping
kunjungan rutin, PKB1 memfasilitasi perternuan dengan orang tua / wali
dengan Anak Didik melalui acara “Temn Keluarga” | dimana di dalam
acara fersehut, selalp mengunjungi anaknya, orang twa / wall sekaligus
dapat konsultagi dengan psikolog dan walf anak di Lembaga tentany
perkembangan Anak Didik dan program pembimaan yang ada /
dilaksanakan di Lembaga.

Hubungan melalui surat menyurat jarang dilakukarn kargna harus
melelui sensor petugas dan membatuhkan wakme yang lama walaupun
sudah memberl nang perangko. Untuk mempersingkat waktv, mereka
menitipkan pada kelvarga temannya yang berkunjung dan kebetulan
kenal, Hubungan melalui hand phone / telepon tidak diperbolehkan
karens penghuni Lembaga Pemasvarakatan Apak Wanita dilarang
menyimpan / menggunakan HP namun sekerang sudah diberikan
fasilitas warung telephon di dalam Lapas sehingga mereka bisa
berkomunikasi dengan kelvarganys. Namun  keberadaan warung
telephon didalam Lapas juga telah membantu 1 orang narapidana
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metarikan diri, karena melalul wanel novapidana dapat berkomunikast
dengan orang diluar lapas vang membanturrys untuk melarikan diri.
4. Kegintan Rekreasi

e Kesempatan untuk mendapat berita melalut koran hampir tidak ada,
mereka hanya membaca majaleh lama vang ada di perpustakaan stau
majalah vang dibawa oleh keluarganys waktu berkunjung, menonton
herita melatut TV dilakukan 4x dalam seminggu,

s Disamping kuenjungan rutin, Perkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia {(PKBI) memfasilitasi pertemuan dengan orang tua / wali
anak didik melalui acara ™ Temu Kelvarga™. Didalam acara tersebut
disamping mengunjungi anaknyz, omng tua / wall sekaligus dapat
koensulatasi  dengan  psikolog dan wall anak  di Lembaga
Pemasyarakatan tentang perkembangan anak didik dan program
pembinaan yang ada / dilaksanakan di Lembaga,

5. Pemberian Hukuman

Pemberian  hukuman  yang pemah dilakvkan di  Lembags
pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang bagi narapidana dewass berupa
farangan dikunjungl kelvarga selama 1 (satu) buian, ditempatkan di tempat
sel pengasingan dan diberikan huicingan berupa kerja seperti mencangkui,
membersihkan kamar mandi dll, anak didik yang sebarusnya fidak
mendapatkan periakuan kekerasan karena mereka berada dalam satu
lingkungan tembok maka para anak didik fetap mendengar teriakan-
teriakan kasar dari petugas apalagt apabila anak didik melanggar peraturan
/ tidak menurut perintab petugas mereka jega tetap mendapatkan sankst
namun sanksi vang diberiakan berupa nasehat-naschat bagl mereka untuk
tidak melanggar peraturan lagi,

Alat keamanan tidak digunakan, hanya untuk bedaga-jaga, ateu
untuk keperluan pengawalan keluar Lembaga Pemasyarakatan, Hukuman
berupa memasukkan narapidana / anak didik kedalam sel jugs pernah
dilakukan karena yang bersangkutan melskukan pelanggaaran merokok

atau ketahuan berctuman dengan temannya didepan smum.
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Hukuman lain seperti diberikan hukuman fistk seperti alan
jongkek, fari juga sering diberikan kepada anak didik dan dewasa tindakan
int diambil agar warga binaan tidak mengulangi lagi tindakan pelanggaran
peraturan yang mereka lakukan sehingga tata tertib lembaga pemasyarakan
dipatubi dan keadaan yang kondusif dapat tercipta.

iIL Tahap Akkir
1. Upaya-upaya Reintegrasi ke Dalam Masyarakat
Upaya Reintegrasi dengan masyarakat yang dilakukan di Lapas Anak
Wanita antara lain:

a. Remisi diberikan pada anak didik yang telah memenuhi syarat dan
berkelakuan Baik selama tahun vang bersanpkutan, sesvai dengan
ketentuan yvang berlaka.

b. Assimilasi baik ke dalam maupun keluar bagi anak didik Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita dapat berjalan dengan  baik.
Assimilasi ke dalam berupa kunjungan dari LSM, sekelah,
organisasl, pertandingan olah raga dan laindain. Sedangkan
assimilasi keluar berups kegiatan-kegiatan keluar lapas bersama
dengan anak didik Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria yang
diprakarsai oleh PKB! dil, meagadakan fomba-lomba dalam rangka
memperingati HUT kemerdekaan RI, HUT Pemasyarakatan dan
lain-lain,

c. Cuti Mengunjungi Keluarga belum pernah difaksanskan di LP
Anak Wanita.

d. Cuti Menielang Bebas {CMB), Cuti Bersyarat {CB), Pembebasan
Bersyarat {PB) tidak berjalan lancar karena sntuk pengusulan PB
dan CMB di butuhkan antara—Iain : crang tua / wali anak didik
sehagai penjamin sclama mercka menjaiant PB dan CMB,
sedangkan anak didik sering kali tidak ielay dimana keberadaan
orang fua‘walinya. Disamping itu vntuk pengerusan administrasi
PB, CB dan CMB membutuhkan hiava yang harus ditanggung oleh

orang tuafwali, padahal mereka rata-rata berasal dari keluarga yang
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kurang smampu dan pihak Lapas sendiri tidak tersedia anggaran
yang cukup untuk pengurusan PB dan CMB,

Selain faktor-fakior tersebut diatas, unsur petugas jugs
sangat berperan di dalam perawatan rohani dan jasmani anak didik
di Lembags poemasyarakatan. Dan data kepegawaian yang ada, di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita, sangat kekurangan tenaga
konselor karena petugas yang ada lehih banyak ferserap untuk
tugas pengamanan dorl pada tenagz konseling. Padahal petugas
yang capat berfungsi sebagai wall atau konselor sangat dibutohkan
bagi anak didik selama menjalani pidanannya di Lembaga
Pemasyarakatan,

Proses pembinaan tidak berjalan dengan fancer dapat
terlihat masth terjadi peayimpangan perilsku pads warga binaan
baik anak perempuan maupun wanita, karena masih terjadi interaksi
diantara mereka dapat kita lihat melalui beberapa contoh kasuy vang
diambil oleh penulis, berdasarkas penelitian yang dilakukan oleh
penehit maka ditemukan data terjadinya kasus-kasus penyimpangan
penyimpangan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita
Tangerang, data itw dapat dilihat dart 4 tahun terakhir inid yaitu:
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1V. Data Awal Penyimpangan Perilaku Anak Didik dan Narapidana

Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang

Tahun Tahun Tahun Tahun
2609 2008 2007 2066
Jumiah 4 kasus 3 kasus 4 kasus 3 kasus
Kasus
Pelaku Anak didik Anak didik Anak didik | Anak didik
dan
narapidana
Status Anak pidana | Anak pidana | Anak Negara | Anak pidana
Pelaku dan dan anak dan anak
narapidana pidana sipil |
Kamar Paviliun V Paviliun 1V Paviliun IV, | Paviliun V
hunianuya v
Uraian kejadian :
Kasus tahun 2009
a. Mencoba bunuh diri
Pelaku kasus : Anak didik
Usia 16 Tahun dan 18 Tahun
Latar Belakang :Sakit hati karena merasa diputusin oleh
pacamya
Alasan melakukan : Putus Asa
Motivasi : Mencari perhatian

Kasus mencoba bunuh diri ini dilakukan oleh 2 orang anak didik,
anak didik ini bernama Suirat dan Ale ( nama samaran), kejadian ml terjadi

sekitar bulan Januari 2009. Suirat adalah seorang anak yang berusia 16 tahun,
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dia sudah menjalani pidana didalam Lembaga Pemasyarskatan anak Wanita
Tangerang kurang lebih sekitar hampmr 3 tahun.

Suvirat adalah anak yang masih lugu dan pemaly, sebelum masuk
kedalam Lapss suiral adalah seorang anak dess darl Serang Banten yang
bekerja menjadi pembanta rumah tangga dan mengasuh seorang bayi di daerah
Tangerang, Namun karena usianya yang masih belia, emosinya yang masih
labil membuat Suirat melakukan tindak pidara pembunvhan terhadap bayi vang
diasuhnya, suiral membenturkan bayl yang diasubnya ke tembok, meaunt
keterangannys bayi yang diasuhaya menangis terus menerus, suirat mengakn
kesal karena semalam Suirat habis dimarahi majikannya, orang tua St bayi
maka ketika stang hari majikannya pergi dan bayinya menangis terus Suirat
kesal dan capek, Suirat masih ingat semalam ibu Si bayi baru memaki-makinya,
Merasa masih kesal akhirnya Suirat membenturkan kepala bayi ity ketembok
schagat uangkapan rasa kesalnya, Akhirya bayi vang dizsvhnya meninggal dan
Suirat dilaporkan ke polisi dan Suirat dijatuhi pidana 4 tahun penjara.

Selama 3 tshun menjaleni pidana dan pembinaan didalam Lapas
Suirat menjalaninya dengan penuh semangat, Suirat termasuk salab satu anak
didik yang pandai membuat sulaman dan merenda, Suirat juga rajie mengikuti
kegiatan kerohanian seperti baca Al Qur'an, mengaii, qasidahan dil, Suirat jugs
terithat sangat akiil mengikuti kegiaton olah ragas seperti senam pagi, kast dIi.
Namun Suirat kurang beruntung sudah 3 tahun berada didalam Lapas namun
kegiatan belajar mengajar { pendidikan formal/Sekolah Dasar istimewa ) di
dalam Lapas tidak berjalan dengan lancar, Suirat yang wakiu masuk ke dalam
Lapas masih buta horuf teryata seteleh 3 tahun di dalam Lapas belum juga
dapat membaca,

Sekitar bulan agustos 2008 seorang tahanan bary masuk yang
bernama Ale. Ale adalah seorang anak dari NTT yang tertangkap polisi
didaerah bandara Sockarno Hatta karena terbukti mencuri sepeda motor dan
setelah diputus oleh hekim dijatobi hukuman selama 8 bulan perjara, Ale
berpenampitan seperti laki-laki, berambut pendek dan gaya jelannya seperii
laki-laki,
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Sejak melihat Ale pertama kali Suirat mengaku menaksir Ale, kata
Suirat: Ale ftu cakep by, tidak ada teman yang seperti ale”, sejak saat itu Suirat
sering mengivim surat untuk Ale, dan menyatakan babwa dia suka dengan Ak,
hari demi hari berlalu kedekatan mereka semakin tidak scwajarnya, kalau
makam hari karens mereka tingga! sekamar, mereka sering terlibat berduzan dan
petugas penjagaan sering memergoki Ak pindah tidur setompat tidur dengan
Suirat, teman-temannya juga merasa risih karena sering melibat ale membelai-
belat rambut Suirat,

Akibat kejadian yang terfihat mulal menvimpang maka petugas
mengambil langkah untuk memisabkan mereka yang semula sekamar di
paviliun V, sekarang mereka dipisahkan Suirat ditesnpatkan di pavilion V dan
Ale ditempatkan di paviliun IV, upaya ini bertujuan agar hubungan yang tidak
sewajarnyanya bisa ditinggalkan,

Ternyata upaya vang diambil oleh petugas tidak berhasil dengan

maalus, karena setelsh pindah ke pavitiun IV ternyata Ale dijauhi teman-
temansiya, tidak ada seorang temanpun yang mendekati Ale, karena apabila
mereka mendekai Ale maka Suirat marah (cemburu).
Ale merasa sendirian dan tidek punya feman, kerena Ale merasa dikucilkap
maka Ale melakukan usaha untuk bunuh dirl dengan meminum air rinsc di
kamar mandi, namun salah seorang temannya memergokinya, Ale dilaporkan
ke petugas ahkimya Ale diberi sanksi oleh petogas.

Sejak saat i Ale mencoba menjauhi Suirat dengan harapan agar Ale
ditemani cleh teman yang Iain, sajak diberi sanksi oleh petugas Alepun menjadi
rajinn berkebun, ia mencari kepiatan agar tidak ingat lagi dengan Suirat. Namun
keadsan ini ternyata membuat Suirat tersiksa, Suirat merasa kesepian karena
ditinggalin Ale, Suirat merasa putus asa dan akhimya mencoba mengakhiri
hidepnya dengan mengiris urat nadi di tangan kirinya di ruang sidang dengan
menggmakan cutter, ruang sidang itu adalah ruangan yang biasa ia bersthkan
dan di dalam roangan ini terdapat alat tulis dan perlengkapannya seperti cutfer,
gunting dlL
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Namun salah seorang temannya sedang lewat dan melihat Suiral
sedang mengiris nadinya ahkirnya temannya membawanya ke ruang poliklinik
untuk segera diobati dan Suirat berhasil diselamatkan.

b. Pencurian

Pelaku kasus : Anak didik

Usia : 16 Tahun

Latar Belakang : Tidak memiliki uang untuk jajan

Alasan melakukan  : Sudah meminta makanan (snack) dengan teman
tapti tidak di kasih

Motivasi : Ingin punya makanan (snack)

Kejadian ini terjadi sekitar bulan Juni 2009, seorang anak didik tertangkap
tangan oleh teman sekamarnya mencuri makanan di loker temannya, anak ini
bernama Yulianti, ia masuk ke dalam Lapas karena kasus 363 yaitu kasus
pencurian, Yulianti adalah seorang anak yang orang tuanya berasal dari
ekonomi kelas bawah, dia tidak bisa melanjutkan sekolahnya karena orang
tuanya ridak memiliki biaya, Yulianti bekerja menjadi pembantu rumah tangga
namun Karena ia tidak dapat menjaga diri, ia mencuri uang majikannya dan
dijatuhi hukuman 9 bulan penjara.
Di dalam Lapas ternyata kebiasaan buruknya masih dibawa, melihat teman-
temannya memiliki makanan (snack) karena baru dikunjungai oleh keluarganya
maka keinginan untuk mencicipi makanan milik temannya itu muncul. Ketika
ditanya petugas kenapa kamu mencuri, kenapa tidak minta saja dengan
temanmu? Yulianti menjawab™ Bu, saya sudah minta tapi kata teman saya, ya
nanti ya saya kasih, tapi sampai makanannya habis saya tidak dikasih, jadi
ketika dia tidak ada saya ambil saja.”
Kejadian itu membuat teman-temannya marah, Yulianti dilaporkan kepada
petugas oleh teman sekamamya, dan teman satu paviliun mémbuatkan papan
nama yang bertulikan “ Saya Pencurinya” Yulianti disuruh berjalan berkeliling
sambil mengenakan papan nama yang besar di depan dadanya, sambil
menangis tersedu-sedu Yulianti meminta maaf’ kepada teman-temannya.

c. Eksploitasi

Pelaku kasus :  Narapidana dewasa
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Usia 1 26 Tahun

Latar Belakang  : Maelihat anak didik lebih lemah
Alaszan melakukan:  Agar pekerjaan lebih ringan
Motivasi :  Agar terlihat lebih hebat

Kejadian ini terjadi sekitar bulasn Juni 2009 ketika dilaksanaken kursus
menjahit, korsus refleksi dan kursus salon di Lembaga Pemasvarskatan Anak
Wanita Tangerang. Kursus-Xursus ini ditkuti olch narapidana dewasa dan anak
didik, namun terhibat perbandingan anal didik dan narapidans vang mengikuti
kurus adafah 1 : 3, pelaksanaan Kursus dilaksanakan di ruang bazaar kegiatan
kerja disebelah utara paviliun 1V, kegiatan kursus ini diawasi masing-masing
kursus oleh 2 orang petugas dan tim pengajar dalam mastng-masing kursus 2
orang yang di bantu oleh narapidana pendamping 2 orang.

Dalam mengikuti kursus itu torfihat nacapidana sebut saja namanya Fena sering
menyuruh-pyuruh anak didik, apak didik selalu disuruh untuk membereskan
barang-barang ketika selesai, anak didik disurvhnya menyapu, dan masih
banyak lapi findakan-tindakan yang dilakukan oleh Fina, Fina tidak mau
menyapu dan mempersiapkan barang-barang. Ketika ia mendapatkan jatah
piket untuk menyapu, mempersiapkan barang dan membereskan barang dia
tidak mau melakukan topas tersebut, melainkan menyuruh anak didik untek
melakukan hal tersebut.

d. Dominasi
Pelaku kasus ;  Narapidana dewasa
Usia : 33 Tahun

Latar Belakang :  Melihat anak didik lebih lemah

Alasan melakukan:  Agar cepat selesai dan lebik pandai

Motivasi ¢ Agar tedibat lebih hebat
Kepadian ini juga terjadi pada saat kursus menjahit terfihat narapidana dewasa
yang bernania Bule tidak mau gantian dalam menggunakan mesin jahit, anak
didik yang kainnya sudah dipotong dan siap dijahit tidak diberi kesempatan
oleh Bule untuk dijahit, semua mesin digunakan oleh narapidana dewasa, anak
didik jadi ketinggalan dalam menjahit, narapidana dewasa sudah menjahit 3

potong ternyata anak didik bary menjahit 1 potong.
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Keadaan ini ternyata membuat anak didik merasa dirinya tidak lgbih lemah,
dimana untuk mendapatkan kesempatan meniahit ternyata lebib sedildt, angk
didik harus mengant! dan menunggu naeapidana dewasa selesal menjahit
karenz mesin jahitnya dikuassi, ansk didik merasa narapidana dewasa lebih
pandat karena temyata dia ketinggalan javh dalam pelaksanaan kursus.

Dominasi yang dilakukan narapidana dewssa ternyata membuat anak didik
menjadi korban tidak mendapatkan kesempatan untuk menjahit dalam sebuah

kursus yang dilaksanakan sceara bersamaan.

Kasus tahun 2008
a. Pencurian
Pelaku kasus : Anak Negara
Usia : [5Tahun
Latar Belakang : Ingin mencicipi mekenan milik teman Alasan
meizkukan Agar dapat memakan makanan teman
Motivasi © Kebanggaan

Kejadian ini terjadi pada saat Yaya baru datang dari Kalimantan, Yaya adalah
seorang anak yang berasal dart Kalimantan, ia terlibat kasus pencurian hand
phone dan uang sebesar Rp. 000,000~ dijatohi divonis oleh Pengadilan
Megeri Banjarmasin menjadi anak Negara, vang artinya Yaya bani bisa bebas
setefah berusia 18 {ahun, hari-hari pertama Yaya di Lapas Ansk membuat
dirinya tersiksa, Karena menurut kabar dari Lapas Banjarmasin di dalam Lapas
Banjarmasin Yaya sering meminta vang dengan paksa kepada narapidana
yang lain, karena keadaan di Lapas Anak Wanita ini lain dimana s&:t::rang
Andik tidek diperbolehkan memegang vang, hanya boleh membawa makanan
kedalam kamarnya, karena merasa kepingin memakan makanan milik
temannya, ahkimya Yayas mencurl makanan miilk temannyas yang disimpan
didalam Loker, karena kejachian itu akhirnya dibeti sanksi di sendirikan

kamarnya dengan teman-teman yang lain.

b. Lesbian Andik dengan Marapidana Dewasa
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Pelaku kasus * Anak Fidana dan Narapidana dewasa

Usia o 17 Tahuon

Latar Belakang ¢ Ingin mencari teman

Alasan meiakukan  © Amsak  didikc  ingin  mendapatkan  perhatian

Narapidana dewasa : ingin mendapatkan kasih
sayang laki-laki
Maotivast :  Kebanggnan

Kejadian ini dilakukan oleh seorang Anak didik vang bernama Ang, Ana
memang sejak pertama kali masuk ke dalam Lapas anak sudah berpenampiian
seperti laki-laki setelah 3 tahun i dalam Lapas dengan penampilan kelaki-
lakiannya ternyata mengundang hasrai narapidana dewasa yang merasa butuh
akan kasih sayang laki-laki menaksir dirinya, Ana adaleh Anak didik dengan
kasus penganiayaan, dengan lama pidana 6 tahun, Ana adalsh seorang anak
getandangan, 1z biasa tingpal di Rereta jurusan Jakartz-Bogor, Ana tidak tahu
dimang keluarganya, dia biesa disebut dengan anak kereta.
Sejak masuk ke dalam Lapas Ana tidek pernah dibesuk dan tidak permah
mendapatkan memiliki vang untuk membeii segala keperhuan di dalam Lapas.
Sejak ditaksir oleh Anik narapidanz dewasa terlihat Ana sering dikasth
makanan dan minuman segar, Ana terfithat mentkmati hubungan vang tidak
sewatarnya, mercka selalu kelihatan berdua dikala sedang mengikuti kegiatan
pembinaan bersama, seperti pengalian, olah raga, scnam dan kegiatan lain
dimana narapidana dan anak didik bercampur.
Hampir pada saat kegiatan Ana dan Anik kelihatan berdua-duaan, dan waktu
itu pada bulan Ramadhan dimana andik dan narapidana dewasa dikelvarkan
dari kamarnya untok mengikuti sholat tarawih berjamash di mushola, Namun
pada saat teman-temannya sholat mercka makh tidak mengerjakan sholat
melainkan berdua dan seorang petugas memergokinya ternyata Ana dan Anik
sedang berciuman, Ang dan Anik akhirnya masing-masing diberi sanksi untuk
mencanghkul aan merumpuot sefama 2 minggu.
Ketika ditanya mengapa Ana berkelakuan sepertt itu dengan Ardk maka Ana
menjawab dalam percakapan dengan petugas sebagai berikut:
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Petugas : “Ana mengapa sili kamu mav pacaran dengan Anik, Anik itu punya
suami gimana sih kamu?

Ana  : “ Dia baik ama saya bu, perhatian dengan saya, saya kan senang
kalau ada teman yang perhatian dengan saya

Petugas : “Anik sering kirim surat kekamu ya7?”

Ana  : “Sering bu, Anik rindu dengan swaminya dan katanya jadi hilang
rindunya kalau melihat saya, kata dia saya mirip suaminya?”

Petugas © “Sudah gila barangkali perempuan kok disangka laki-laki seperti
suaminya , kamuy dikasih apa saja ama Anik 1a?” Ana Banyak bu, makanan,
minuman dan sering dikasih lavk yang dibawakan kelvarganya saat besuk, din
haik perhatian ama Ana bu, Ana juga sering dikasih vang don diaiak jujan 4
koperasi ama teh Anik ba,

Petugas : “Jadi kamu mau disuruh jadi abang-abangannya dia demd
mendapatkan makanan dan vang yana 77

Ana : “Ah ibu, jangan bilang begitu dong, disana diblok dewasa kan
banyak juga yang herpasang-pasangan, jadi jangan saya saja yang dipojekkan
dong bu™

Petupas : “Andik aja sudail macam-macam kamu ya 17

. Dominasi

Kejadian ini ferjadi pada saat mengikuti acara Hut Pemasyarakatan, beberapa
pertandingan yang diadakan oleh panitia lomba antara lain bola volley, catur,
tennis meja, bulu f{angkis dan menyanyl, namun dalam mengikuoti
pertandingan terschyt tidak ada scorang anak didikpun yang mengikuti
pertandingan tersebut, semua jenis perfandingan ditkuli narapidana dewasa,
Pertanyaan yang diajukan kepada petugas bagian pembinaan

Peneliti : “ Bagaimana hal ini bisa terjadi bu

Petugas : “Dampak adanya narapidana dewasa ya seperti ini mbak, jadi anak
didiknya tidak dapat terlihat, karena semua didominasi oleh dewasa *,

Peneliti - © Apakah tidak ada upaya dari Lapas ontuk menampilkan anak-
anak, ba 77
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Petugas : * Bagaimana ya mbak, anak-anak tidak ada yang bise olah raga, ini
vang ikut lomba dewasa saja masih kalah zpalagi vang maju anakeanak,
mbak?”

Peneliti : © Terus bagalmana seharusnya menurut ibu?”

Petugas : * Kalau menurut saya ya harusnya, tetap mengeluarkan 2 team, tcam
untuk anak-anak dan dewasa, jadi jangan terkesan didominasi gitn mbak,

walaupun kalah tidak apa-apa”.

Kasus tahon 2007
a. Menyakiti diri sendiri
Pelaku kasus : Angk Negara
Usia : 15 Tahun

{atar Belakang @ Merasa putus asa

Alasan melakukan : Ingin mendapatkan perhatian dan petugas

Motivasi : Agar lebih diperhatikan oleh petugas
Kejadian ini terjadi pada saat Erlin baru dipindahkan dari rutan Pondok
Bambu, Erlin kelibatan sangat kotor dan bau, informasi yang diterima dari
pefugas Rutan Pondok Bambu selama int Friin sangat malas untuk mandi,
selama I minggu masa karantinz Erfin memang kelihatan beda dengan teman-
ternannya yang lain yang dikirim dalam operan wakiu itu. Erlin tidak mau
mandi, rambutnya aczk-acakan, tidak jaranp petupas yang meneguraya dan
meminta agar lemannya menaeksa Eriin dan memandikan Erdin.
Sejak sering dipaksa mandi oleh teman-temannya, keadaan emosi Erlin jadi
meningkat, Erlin sering kelihatan menjerit-jerit, mengamuk di dalam kamar,
membanting-banting peralatan dikamarnya, dan Erlin membentur-benturkan
kepalanya ke tembok.
Erlin seperti mengalami depresi vang hebat ketika baru masuk Lapas Anak
Wanita.
Para petugas sering bertanya kepada Erlin, apa alasan Erlin melakukan hal-hal
tersebut,
Petugas : “ Erfin kepaps kamu melakukan hal-hal yang tidak semestinya

i,
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Eirlin : “ Saya merasa sangat terpukul masuk kedalam Lapas bu, saya ini
korban kejahatan tapi malah saya dimasukkan kedalam Lapas”.

Petugas  : * Maksud kamu gimana?’

Erlin ¥ Bu, sewaktu saya diluar saya hidup dari kelparga yang tidak
mamp, saya sering dipaksa untuk mencari vang oleh ortu saya, dan yang
sangat menyakitkan sava sering diperkosa oleh paman saya diluar”.

Petugas @ “ Lha kamu masuk kesini kasus apa?”

Ertis ¥ Baya masek karena kasus mencuri vang bu™.
Petugas ;" Kamu mencuri uang unfuk apa 7
Erlin + * Sava sering disuruh mencari vang oleh orang tuz saya, dan

patnan siya i vang sering memperkosa saya juga sering minta uang sama
saya bu".

Petogas  ; © Karensz kamu sering dimintai wvang terus makanya kamu
mencuri ya ¥

Erlin ¥ Karena saya lidak punya uvang unluk dikasih ibu dan paman
sava, sava mencuri by, karena saya ferbukii mencuri akhirnya saya dilaporkan
kepada polisi oleh orang yang kehilangan uang tersebut bu”.

b. Leshian antar Andik

Pelaku kasus : Anak Pidana

Tisia + 17 Tahun dan 18 tahon

Latar Belakang + Ingin mencari teman dekat
Alasan melakukan : Ingin berbagi rasa dengan teman
Motivasi * Agar betah di dalam Lapas

Kejadian ini terjadi karena Rere berpenampilan seperti laki-laki, Rere adalah
anak pidana kasus narkotika dengan pidana 4 tahun, Rere sudah 2 tahun
berada di dalam Lapas, Rere anak yang rajin dan pintar dia sudah sekolah
SMA kelas 1 waktu masuk ke dalamm Lapas, Rere bisa mengoperasikan
komputer dan rajin mengikutt kegiatan di dalam Lapas.

Sejak selvi masuk kedalam Lapas Anak Wanita, Selvi merasa sendirian dan
belum punya teman, rupanya Rere mendekatinya dan selalu memberikan

perhatian lebih kepada Selvi, Selvi dan Rere kelihatan sangat akrab, namun
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keakraban mereka tidak terlihat seperti prang yang saki lesbian, karena di
hadapan petugas mereka kelihatan biass saja.

Namun setelah 6 bulan mereka akrab, mereka berdua tinggal saty kamar,
ternyata Selvi menderita herpes di bagian kemaluannya, petugas kesehatan
memeriksanya, dan ternyata lukanya sudah infeksi dam bomanah, Selvi
anaknya cantik, dia masih berusia 16 tahun dia juga baru kelas | SMA wakw
masuk kedalam Lapas.

Menurnt informasi vang diberikan oleh pihak polikiinik, penyakit herpes
dibagian kersaluan Selvi discbabkan karena kemaluannya sering diraba-raba,
dan petupas poliklinik memberikan kesimpulan bahwa kedekatannya dengan
Rere ternyats menjurus kepada hal-hal yang tidak semestinya.

¢. Berpacaran dengan suami petugas yang tinggal di dalam Lapas

Pelakit kasus : Angk Pidana

Usia 16 Tahun

Latar Belakang : Ingin mendapatkan perhatian

Alasan melakukan  : Karena ada kesempatan

Motivasi : Agar betah di dalam Lapas dan
rendapatkan kasih sayang

Kejadian ini terjadi sejak kepala Lapas saat itu memberikan kebijakan 1 orang
petugas bersama suvami dan anaknya tinggal di delam Lapas tepatnva
disamping pav 1V anak didik, sejak saat it suami petugas yang bernama G
sering kelihatan akrab dengan anak didik, ternyata karena keteledoran petugas
yang jaga di area lersebut, terayata anak didik yang bernama Febriana sering
kelihatan sangat akrab dengan G. namun petugas idak menaruh curiga akan
kedekatan mercka,

Hingga pada suata harj dilketemukaniah buka diari milik Febriana oleh salah
seorang petugas yang kebetulan jaga pada waktu itu, karena buku diarynya
disita Febriana menangie, dia ingin meminia bukunya namun ibu yang
menyita tersebut ternyata sudah pulang,

PH dalam buku disrynya tertulis bahwa Febriana sangat sayang dengan G, dan
ternyata sslama G tinggal di dalamm, G menjslin hubungan khusus dengan

Febriana.
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Ketika febriana ditanya oleh petugas:

Petugas " Kenapa sih kamu kok menggoda pak G 77

Febriana :“ Pak G juga ganjen by, dia menggoda saya duku bu.

Patugas  : * Tapi kamu kan tahn, iu suamsi petugas”,

Febriana @ ” Ya saya tahu by, fapi saya suka dengan laki-laki yang sudah
beruraur bu”,

Petugag  : ™ Kamu ini anak-anak tapi tingkah lakunysa aneh™.

Febriana : ™ ¥s, ibu saya dilsar sana emang suka ngelayanin Om om bu.”
Petugas  : “Ya Tuhan, tapi itu kan dilear disini kamu gak boleh begitu!”
Febriana  © “ Habis pak { nya baik, suka ngasih saya makanan, jajanan, mau
dengerin curhat saya, kahan seneng bu”

Petogas  : * Jadi ite makanan yang kamu carf makanva kamu mau pacaran
dengan suami petugas™.

Febriana " Ya bisa dibilang bepgitu *

d. Dominasi

Kejadian ini terjadi di ruang keptatan kerja temyata sebagian yang melakukan
kegiatan seperti salon, menjshit dan memasak temyata dilekukan cleh
narapidana dewasa, tidak terlihat satu anak didikpun yang mengikuti kegiatan
meniahit, salon dua memassk. Ketika diwawspcara salah satu petugas
kegiatan kerja memberikan kelerangan bahwa anak didik selama ini hanya

belajar menyulam karena anak didik fidsk ada vang bisa meniahit, salon dan

memasak
Kasus tabun 2066
a. Berpenampilan seperti lakiaki
Peiaku kasus ; Anak Pidana
Usia 1 16 Tehun
Latar Belakang : Memang dari uar Rere berpenampilan

sepert {aki-faki
Alasan melakukan  : Ingin kelishatan lebih kuat

Motivasi : Agar disegani teman-femannya
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Rere anak pidana dengan lama pidana 4 tabun karena kasus narkoba, memang
selalu  berpenampilan  seperti  laki-laki, sudah banyak pelugas yang
memarahinya nemun Rere tidak bisa mengubah gaya islannys yang seperti
faki-faki itu, dan wpaya yang selama ini difakukan oleh petugas hanyz dengan
meminta Rere untuk memaniangkan rambutnya. Rere badannya gagah seperti
faki-laki dan kelihatan sanpat tegas dalam memimpin teman-temannya.

Ketitka ditanya oleh salah seorang petugas fernyata Rere memang teriahir dari
keluarga vang semua anaknya laki-laki, karena itu Rere ikut berpenampilan

seperti luki-laki, tapi hanya penampilannya saja yang sepertt lakislaki saat it

b. Pencurian
Pelake kasus : Anak Negara
Usia : 1 Tahup
Latar Belekang : Kleptomania
Alasan melakukan  : Tseng dengan feman
Motivasi ¢ Ingin mendapatkan perhatian

Kejadian ini ferfadi pada saat Ainina finggal satu kamar bersama teman-
temannya di paviliun V, Ainina adalah anak Sipii yang sengaja dititipkan oleh
orany tuvanya di lapas Anak karema berdasarkan vonis dan Pengadilan
Tangerang Ainina dipulus menjadi Anak Sipil karena menorut laporan dan
pthak keluarganya Ainina sering mencuri uang orang tuanya,

Menurut pengakuan Ainina, Aining kurang diperhatikan dan kurang diberikan
kasih sayang oleh orang wanya yang menurut informasi Ainina Ini adalah
anak adopsi, fidak tahu sekarang keberadasn orang tua Alnina berada karena
Ainina di adopst dari sebuah rumah sakit ketika bary lahir, dan diadopsi oleh
orang tuanya yang sekarang.

Namun perilaku Ainina malah tidak dapat diatur, Ainina sering membolos dan
suka mencuri uang orang fuanyz untuk mentraktir teman-temannya Alninag,
wakiu masuk kedalam Lapas Ainina masih berusia 15 tahun masih dudek
dikelas 1| SMA.

Rupanya kebiassan Ainina tidsk langsung dapat dikilangkan stao divbah
secara cepat ddidalam Lapas Anak, padahsl Alnina sering dikunjungi

keluarganya dan sering dibawakan makanan dan lauk pauk namun kebiasaan
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mencurinya belum dapat dihilangkan, keberadaannya didalam Lapas dan
tinggal bersama anak pidana yang lain ternyata justru membuat Ainina
semakin berani melakukan hal-hal yang melanggar peraturan,
Ainina ketahuan mencuri biskuil punya temannya, spontan teman-temannya
kaget, katanya anaknya orang kaya sering dibesuk tapi masih saja mengambil
barang milik teman.
Ketika salah seorang petugas menanyal Ainiea mengapa Ainina masih suka
meneuri, padahal sudab ditempatken di dalam Lapas muaka pernyataan Alnina
adalah sebagai berikut:
Petugas  : “"Mengapa kamu masih suka berbuat hal-hal yang dilarang seperti
mencuri, bukannys kamu sudah punya banyak makanan?”,
Alnina  : “Bu, saya kan sebel ama orang tua saya masak saya Cuma
mengambil veng dirumah szja, saya dimasukkan penjara emang saya int
peniahat, orang tua says kan yang jahat”,
Petugas : “Kok kamu bilang begitu, orang tuame ity savang sama kamu
makanya kamu dititipio disini agar kamu bisa berubah™,
Aimina : “Berabah? Bukan begini bu caranya, saya ken malu dengan
teman-teman saya ketika keluar nenti, ternyata sava adalabh mantan anak
penjara bu”,
Petugas . Kamu sih dulu orang twamu katanya sudab nitipin kamu di
pesaniren, tapi kamu fidak juga berubah, jadinya ortumu kesal mungkin,
makanya kamu dititipin disini®.
Ammina 1 Mereka itu ngpak permah perhatian dengan saya bu, saya cuma
dikasih vang sui, saya kan anak pungut maokanys mercka kejam dengan
sava”,
Patugas ™ Terus sckarang kemu sudah disini, tapi kanw bukan berubah
malah bikin masalab mencuri lagi”,
Ailnina  :* Blar saya diperhatikan bu, kalay saya tidak mencari, kaa belum
tentu ibu nanya-nanyain saya dan perhatian dengan saya, saya itu suka kalan
diperhatikan bu, dirumah ortu saya tidak pernah ngurus saya®.
Petugas  : “Jadi kamu begitu agar kamu diperhatikan ya?

&, Dominast
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Keiodian ini terlihat dirvang kunjungon narapidana dan pelaksanaan
pemberian Pembebasan Bersyarat bagi WBP. Terayata dirvang kunjungan
yang sering dikunjungi oleh keluarganya hanye narapidana dewasa. Tidak
teriihat anak didik vang dikunjungi oleh ketuarganys, Pelaksanaan
Pembebasan Bersyarat hanya di ikulf oleh narapidana dewasa.

Ketika diadakan wawancara dengan petugas pembinaan mengapa dominasi
itu sangat kelihatan sekali maka petugas meniawab sebagat berikut:

Peneliti 17 Bu, sejak kapan kejadian dominasi ini terjadi disini?”

Petugas  : © Ya sejak narapidana dewasa ada disin mbak”™,

Peneliti :” Mengaps hanya narapidana dewasa yang dikunjungi dan hanya
narapidana dewasa yang m;‘:ngikuti program pembebasan bersyarat”.

Petugas @ “ Anak didik kan sebagian tidak ada keluarganya mbak, mereka
seperti anak ilang, sebagian juga anaknya orang nggak punys, terus untuk
mengikoti program pembebasan bersyarat e juga membulobkan biaya
mvaK,
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BAB 3

BERBAGAI DAMPAK SOSIAL PROSES PADA PROSES
PEMBINAAN ANAK PEREMPUAN DAN WANITA DI
LAPAS ANAK WANITA TANGERANG

Dalam bab ini penuils ingin menguraikan hasil penelitian bahwa masalah
yang diladapi oleh lembage Pemmasyarakatan Anak Wanila ini adalah akibat dari
fungsi ganda Lembaga inl, yakni penggabengan proses pembinaan antara anak
perempuan dan wanita keadaan ini ternyata membawa dampok bagi semua pihak

di dalars Lembaga Pemasyasrakatan Anak.

A. Dampak yang difimbulkan akibat proses pembinaan nnak perempuan dan
wanita di Lembiga Pemagyarakatan Anak Wanita Tangerang

Lembagn Pemasyarakatan Anak biasanya diidentikkan sebagai penjara
anak, don akibathya anak yang keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Anak
akan memiliki stigma negatif sebagal eks narapidana, Padabal keterlibatan
mereka dalam pelanggaran hukum berupa tindak pidana umum atau tindak
pidana narkoba, kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor antara lain,
kurangnya pembinaan orang tua yang belum matang mental dan pomikirannya
tentang anak, atau arak tersebut melakukan pelanggoran hukum karena
adanya masalalt psikologis maupupn sosial dan ¢konomi yang mendorongnya
untuk berbuat tindak pidana.

Hal ini yang perlu dijadiken pertimbapgan dulam membina dan
membimbing mereka, sehingpa selema mereks berada di  Lembaga
Pemasyarakatan tetap memperoleh hak-haknya seperti layaknys anak-anak di
tuar fembaga serta mendapatkan bekal di dalam menghadapi kehidupannya
seigish bebas nanti, mereka jugs berhak mendapatkan perlindungan dan
keamanan selama di dalam Lapas, mereka juga harus terhindar dari penularan
tindak kejahatan yang akan membawa mereka ke jurang yang lebih dalam dan

mereka juga harus terhindar dari dominasi crang dewasa,
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Alasan - alasan tersebut yang membuat adanyz sturan tenfang
pencrnpatan warga binsan pomasyarakatan berdasarkan Kiasifikasi umur dan
jenis kelamin, dengan pengklasifikasian Lapas berdasarkan omur dan jenis
kelamin dibarapkan di dalam sebuah Lapas dapat menjalankan tugas pokok
dan fungsinya vaitu membina para anak didik dan narapidana secara lebih
efektif dan efisien. Keadaan Lapas Anak diharapkan tidak terkontaminasi
dengan narapidana dewasa dimana diharapkan di dalam sebush Lapas Anak
hanva diluni oleh ansk-anak vang pola pembinsan dan pembimbingannya
lebils mengedepankan pendidikan  {ormal {sekolah) untuk monuniang
kelangsungan kehidupannya dimasa depan juga diimbangi dengan perlakuan
dan perwuojudan Lembaga Pemasyarakatan Anak yang ramzh anak.

Lembaga Pemasyarakalan Anak yang ramah adalah sebuab Lembagas
vang menjunjung tinggl hak-hak anak, memperlakukan anak schagal subvek,
memberikan kesempatan kepada anak untuk menuangkan bakat, minat,
kreatifitas dan memberikan fasilitator bagl anak untuk dapat berkomunikasi
untuk menuangkan ide-ide dan pemikirannya, serta memberikan dorongan dan
bimbingan kepada anak tanpa menggunakan tindak kekerasan yang dapat
menimbulkan ketakutan dan traumatis, memperiakukan anak dengan baik
serta mernberikan fagilitas yang cukup bagi tumbuh kembangnyas amk sesuai
umer juga meagedepankan pendidilian formal untuk bekal ketika keluar dari
Lapas.

Sehehum kita membahas lebih lanjut, akan penulis kemukakan terlebth
dahulu tentang bagsimana tugas pokok dan fungsi Lembaga Pemagyarakatan
Anak Wanita Tangerang. Lembaga ?emasyarai{atan Anak Wanita Tangerang
scharusnya berfungsi scbagal scbuah Lembaga Pemuasyarakatan yang
mambina dan mendidik anak didik pemasyarakatan berjenis lkelamin
perempuan, dengan perdekatan secara individual dan sistem pengamanannya
adalah medium security, dengan bentuk dan kendisi bangunan Lapas yang
hampir mirip seperti pondok pesantren dengan harapan tidsk tercipta suasana
seperti penjara yang terbelengpu dalam tembok dan penuh depgan terali besi,

Jumlah penghuni wanita di Rutan Pondok Bambu dan Lembaga
Wanits Tangerang sudah melebihi daya tampung, naka upaya yang ditempuh
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oleh pihak Direktorat Jenderal Pemasyarakatan uniuk mengurangi Kelebihan
daya tampung terscbut adaiah denpan menitipkan narapidana wanita dewasa
di Lembaga Pemasyarakalan Apak Wanita Tangerang, kebijakan tersebut
diambil karena melihat banyak kamar kosong di Lembaga ini, Lapas dengan
kapasitas 100 orang, sebelum diisi narapidana dewasa ternvata hanya dihuni
oleh kurang febih 20 orang anak didik, karena kondisi tersebut maka 2 (dua )
buah paviliun yang masih kosong abkirnya digunakae anwuk mencmpatkan
norapidana dewasa dengan status titipan, titipan maksudnaya tidak dibaruskan
bagi Lembaga ini untuk membina dan membimbing mereka, sehingea pada
awal pemindaban narapidana yang dititipkan diberikan Kketentuan hanya bagi
narapidana BIJA {(masa pidana dibawab ! tahun), dengan tujuan apabila
mereka pidananya sedikit maka tidak perlu proses pembinaan yang sangat
panjang, berjenjang dan berkelanjutan.

Berdasarkan penelitian yang ditemukan oleh penulis dalam 4 {empat)
tahun terabkir ini pemindahan narapidana dan Rutan Pondok Bambu sudsh
tidak mengindabkan ketentuan yang ada, banyak nsrapidana yang berstatus Bl
{pidananya diatas | tahun ) juga ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan
Anak Wanita Tangerang, schingga dapat dikatakan Lapas Anak ini telah
berubah fungsi menjadi Lembaga Pemasyarakatan yang berpenghuni ansk
didik dan narapidana dewass.

Pada kenyatasannya petghuni Lapas Anak Wanita Tangerang terdird
darf 2 (dua) , yaitu narspidana dewasa  (wanita) dan Anak didik
Pemasyarakatan (anak peremipuan ), namun harus diingat bahwa Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang adalah Lembaga pemasyarakatan
anak, yang memiliki tuges pokok dan fungst membina, membimbing dan
mendidik anak didik pemasyarakatan, dimana perawatan dan pembinaan yang
dilaksanakan harus lebih mementingkan dan mengutamakan anak didik
pamasyarakalan,

Fungsi ganda Lembaga Pemasysrakatan Anak Wanita Tengerang ini
yang membuat peglaksanaan proses pembinaan bagi anak perempuan dan
wanita digabungkan, ternyata keadaan ini mengakibatkan dampsk sosial
didalam Lembaga Pemesyarakatan Ansk Wanita, karena Lapas jad] memiiiki
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tugas dan Fungsi ganda yaity mendidik anak didik dan membina narapidana
dewasa, dimana dalam memperiskukan, dalam membina dan merawat morcka
harus berbeda. Funpsi ganda lembaga ini membuat pimpinan membuat
kehijakan-kehiiakan baru dalam mengatast keadaan ind, namun kebijakan vang
diambil juga terkadang justru memunculkan masaizh-masalab bary 45 dalam
organisasi dan tata Kerja Lapas.

1. Dampak bagi Anak Didik

Kondisi Lapas Anak yang seharusnya menggunakan sistem
medinm sekurity ternyata harus berubah menjadi hampir mendekati
sistemn maksimum sekurity karena disekelilingnya dibangun pagar besi
setingei  tembok, dengan tujuan untuk mengantisipasi gangguan
keamanan dan ketertiban sehingga kesan penjara muncul, vang pastinya
tidaklah tepat untuk kelangsungarn kehidupan dan perkembangan jiwa
anak didik di dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang.

Diengan dibangunnya pagar besi setinggi tembok kesan penjara
menjadi muncul, sehinggs ansk akan merasa tidak nyaman tinggal di
dalam Lapas Anak, karepa aken merase izlat dan jera karena mereka
harus merasa dipopjora, dan kegdaan Lembaga menjadi semm dan
menakutkan, padahal keadaan Japss  Anak  diharapkan  tidak
memunculkan perasaan ketakutan dan trauma.

Apabila Kita Iiﬁaz Anak didik yang menghuni Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita berumur antara 14 s/d 18 tabun, yang
dapat digolongkan dalam masa puber yang memiliki karakteristik
terteniu, Dapat kita Jihat bagaimana perkembangan Anak Usiz 12 s/d 18
tahun, Anak  bukanlah  orang  dewasa, kareaz anak  memiliki
perkembangan psikologis yang berbeda (belum sempurna) dibanding
dengan orang dewasa.

Anak didik vang ada ¢i Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita
berumur antara 14 $/d 18 tshun dimana umur tersebut tergolong nasa
remaja. Masa remaja dapat dikatagorikan menjadi masa remaja av;ai {12 -
15), Remaja pertengahon {15 - 18) wahun, dan Remaja gkhir {18 ~ 21 )
tahun. Perbedasn fiap fase remaja menunjukkan perbedaan karakteristik
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pula. Masa pubertas terjadi pada seat remaja awal, dimana belum tferjadi
kematangan seksval dan masih terjadi perubshan fisik pada diri remaja,

Percegatan  perkembangan sckswal i fentu mempengaruhi
perkembangan sosial remaja, Remaja pada tahap awal suka membeniuk
kelompok dengan teman sebaya, kehidupan kelompok remaia ini makin
kuat pada tahap remaja pertengahan, Kelompok remaja ini memiliki
kebudavaan dan norma tersendiri. Remaja pertengehan juga mulai
meinberikan porhatian pada laawvan jenis.

Menurut Monks, Knoers, Rabayu Haditone 1998, masalah yang
diadapi oleh memaja banyak terkait dengan kebutuban-kebutuhan
mereka antara lain &

¢ kebutuban untuk tampil menarik berkaitan dengan fisik
mereka,

« kebutuhan untuk diterima kelompoknya sehingga kadang
teriadi perteniangan dengan orang fua yang dianggap
kuno karens tidak segual dengan norma kelompok,

s  kebptuhan untuk berdiri sendini dan mandiri,

o kehutuhan untuk diakul,

e kebutuhan menemukan jati dirl (identitas dirf}

Remuja setelah masa puber miengalami perubahan  fisik
diharapkan mercka bukan kanak-kanak lagi. Untuk itulah lingkungan
dan dirinya sendiri mulal menuntut dirinya untuk bersikap sepertt orang
dewasa. ia diminta tidak mania, mandicl, bertanggung jawab seperti
layaknya orang dewasa, Tentu sajz hal ini masih sulit dilalaukan
mengingat remaja masih iergantung dengan orang tua, baik dalem hal
finansial, dan keputusan-keputusannya,

Pada remaia terjadi pergerskan eatuk tidak terlalu fergantung
dengan orang tua dan mereka mulai masuk ke kelompok mereka vang
dianggap senasib dan mengerti terhadap masalah mereka, Masa remaja

merupakan masa perubahan darl kanek-kanak menjadi dewasa dan

* Monks, ¥j.Knoers, Rabayu,Haditono, 1998."Psikolagt Perkembangas”Yogyakarla, GajahMads
University Prass.
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menimbulkan gejolak kebingungen. Baik terhadap fisiknys maupun
kondist psikologisnya.

Crang wa remala diharapkan dapat melakukan pendampingan
dan bimbingan, dengan melakukan komunikast dua arah. Remaja perln
didengarkan, dimengerti dan diarabkan. Keluarpa, terutama orang tua
yang kurang peduli, kurang perhatian dan kurang bertanggung jawab
tethadap anak remaianya akan smemunculkan remaja vang benmasalah,

Karakteristik den kebutuhan remaja tersebut schenarnya juga
terfadi pada remaja yang ada di Lembaga Pemasyarakaan, mereka butuh
diakui, dihargai, dan dicintal, Selain itu mereka butuh mode] / contoh
untuk diitiru dan bimbingan bagi mereka untuk dapat menemnukan jati
dirinya, mereka hutuh diaiak bicara, mereka butubh diterima oleh teman-
teman kelompoknya.

Jadi agar dapat berkembang secara maksimal maka anak didik
pemasyarakatan di  Lembags Pemasyarakatan, butuh dimengerti,
dihargal, dicintal, diarahkan, diber] kepercayaan, seperti halnya anak
remaja di luar Lembaga. Dengan kata lain anak didik yang berada di
Lembaga Pemasyarakatan Anak membufuhkan perawaien dan
pembinaan selama menjafani mass pidananya dan mempersiapkan
mereka kembali ke masyarakat,

Berdasarkan hastl penelitian penulis, situasi pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan Anak ‘Wanita Tangerang belum sepenuhnya
terwujud wntuk mewujudkan suate Lapas Anak yang “Ramah Anak”
secara maksimal, namun ussha kearah itu selalu ditingkatkan, Sesuval
dengon Vist dan Misl Lembaga Pemasvarakatan, hasil workshop
tentang “Pengembangan Mode] Lapas Rameh Anak™ di Jakarta tanggal
28 Februari 2006 sebagai berikut
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VISI DAN MISI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK

Visi

Terwnjudnys Lapas sebagai wadah untuk menumbub kembangkan

kecerdasan, kesebatan dan kecerisan dalam mempearsiapkan Anak Didik

menjadi manusia mandiri dan bertanggung jawab,

MISI

Model Perawalan

Mewujudkan sistern perawatan dan pelayanan yang optimal
untuk menfambe keschatan jesmuani dan rohant untuk
fumbuh kentbang anak.

Modei Pembinaan

Mewunjudkan sistem yang mendukung pengembangen sikap
dan kepribadian positif, kesadaran kritis dan mampy
mengembangkan bakat dan  potensi optimal  yang
dibutuhkan anzk antuk integrasi sosial,

Muodel Perlindungan.

Mewuiudkan sistem yang menumbuhkan rasa aman bagi
anak didik baik  secara fisik maupun psikis dan gangguan
internal dan eksternal.

Model Balai Pemasyarakatan (Bapas)

Mewnjudkan institust Bapas yang mampu memberikan
pertimbangan  komprehensif  mengenai  anak  untuk
menjaubkan anak dari pidana  maupun  mendapat
pengurangan hokuman dan mamperoleh pembinaan dalam
rangka tumbuh kembang dan mempercepat proses integrasi
sostal.

Model Kerjasama dengan instansi Pemerintah dan LSM
Membangun kemitraan dengan Departemen Kesehatan,
Departemen Sosial, Departemen Pendidikan, LSM, Komisi
Perlindungan Anak Indonesia ( KPAT ), Komnas HAM dan
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Lembaga lain uatuk mendukung tercapainya Lapas yang
ramah anak dan Institusi Bapas yang mendukung
kepentingan terbaik anak.

s Modsi Peratutan Perundang-undangan
Menghasilkan harmonisasi hukum dae kebijakan ini sesuai
dengan Konvensi Hak Ansk dan Usndang-undang

Perlindungan Anak demi kepentingan terbaik bagi anak.

Berdasarkan  hasif penelitian penulis, sclama ini Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang sudah berupaya meningkatkan
pembinaan anak didiknya dengan mencart mitra kerja dengan instansi-
instansi terkait seperti Dep. Sesial, Dep Dik Nas, Dep Kesehatan, LSM
dan organisasi-organisasi sosial lainnya.

Lapas Anak Wanita Tangerang karena ada penghuni waaita
dewasa membuat pemenuban hak-hak yang harusnya didapatkan oleh
anak didik tidak terwujud gecarz maksimal, ini dapat kita fihat pada
beberapa kasus yang dijadikan schagai contoh oleh penuiis di mana dari
tahtin ketahun tedadi penyimpangan perilaku anak.

“ Anik dan Ana pacaras, mereka sering berciuman, Anik sangat
perhatian sama Ana begitupun sebaliknya. Mereka sering mojok
berduasn, seap-suapan berdua ... e Sefiap ada kesempatan
mereka sclatu berdua ...

Dampak negatif lain yang terjadi karéna penempatan anak didik
dan narapidana dewasa dalam sate lembaga yaitu tedjadi  pemalakan
terhadap anak didik, anak didik menjadi ikut-tkatan merokok seperti
narapidana dewasa, anak menjedi malas mengikuti kegiatan karena
narapidana dewasa tidak banyak kegiatan sedangkan anak didik penuh
dengan kegiatan,

Di samping pencmpatan anak didik dan nerapidana dewasa,

penempatan anak negara dengan anak sipi dalam satu kamar juga

# Hasil wawaneara dengan anak didik Elle, 1angeat 20 Juli 2009
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membawa dampak yang tidak baik bagi anak sipil. Anak sipil vang oleh
orang fuanya, dengan penclapan pengadilan dibina ¢i Lembaga
Pemasyarakatan harns bergaul dengan anak nepgara yang kenyufzan di
lapangan justru tingkat kenakalan anak sipil blasanya lebih parah darj
pada anak pidana, maka skan membawa pengarih burgk pada anak sipil
tersebut, Anak nepara biasanya Iebih sulit distur, sering bikin masalah
dengan teman Sekamarnya, seperti kata teman sckamamya Ana sebapai
herilout:

“Atnina suke semaunya scn(i:iri- ngeak mauv diatur. sering bikin
masaiah.....kalau nyasyi Keras-keras.....padahal temennya lagi
sholat, pokoknya banyak deh,...ngeselin... Temen-temen pada
sebel sama dia, Ainina juga suks menceri makanan punya
ternanny2 bu, aneh ya bu padahal dia sering dibesuk
keluarganya, sepertinva cleptomaniznys masih melekat dan
befum berubah bu ....5 #

Bangunan pagar besi keliling, peralatan keamanan seperii
seniata api, borgol, tongkat kejut dan sebagainya terpaksa diadakan untuk
mengantisipasi adanys ganggian keamanan vang mungkis feqjadi karena
Jumlah narapidana dewasa lebih banyak dari anak didik pemasyarakatan,
Jumiah sarana keamanan yang ada dif Lembags Pemasarskatan Anak
Wanita menurut keterangan petugas bagian Tata Ussha  sangat
herlebihan, seperti herikut:

7 Buat apa senjata dikirim sampai 7 (fujuh) ,peralatan dakhura

20 setborgoi sekian banyak . kalau gak pernsh di pakai,

mending di xirim ke LP lzin, lebih bermanfaat dari pada disini

cuma menuh-menuhin tempat.®®

Menurut pendapat penulis peralatan keamanan scbetulnya tidak
begitu diperlukan untuk Lembaga Pemasyarakatan Anak, apalapt dengan
adarya program Lapas “Ramah anak™ karena bukan membuat anak didik
merasa aman, fetapd justru merasa ketakutan, mereka takut kalau suata
saat feriihat salah akan merasakan salah satu dari slat tersebut. Mereka

* Husil wawancara dongan stk didik Bfla, tanggel 20 Juli 2005
* Hasii wawanears dengan petugas SDIM, tanggal 22 Juli 2009

Uriversitas Inonesia

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009



1a7

lebih membutuhkan perhatian, kasih savang bimbingan darl petugas.
Kalaupun mereka berbuat salah banyak alternatif lain yang dapat dipakai
dari pada hukutan fisik dengan menggunakan peralatan keamanan yang
ada.

Anak walawpun sedang menjalani pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan, namun hak-hak yang melekat pada dirinya telap harus
diberikan begitu juga bak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran
sesuai dengan yang diamanatken pada pasal 14 ULRI No 12 Tahun 1995
Tentang Pemasyarakatan, Dalam proses pembinaan khususnva dibidang
pendidikan diberikan tidak membeda-hedakan latar belakang kasus
pidananya, tetapi berdasarkan latar belakang pendidikannya.

Pendidikan vang diselenggarakan di Lembaga Pemasyarakatan
melalui jahur formal dan non formal adalah proses upaya yang scoara
sadar dilakukan vntuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada
diri pribadi anak didik agar mampu menjalani kehidupannya, baik di
daiam lembaga maupun setclah bebas dari Lembaga.

Dalam proses pembelajaran terhadap warga binaan Iembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang berusaha mengakumulasikan
berbagal kecakapan antara lain Personal skill, social skill, akademik skill
dan kecakapan lain schingga menjadikan warga binaan yang kompeten
dalam arti memahami dan menyadari kecakapan hidup (life skill}. Life
skill disini dapat dibentuk melalsi life skill education dan melalui proses
yang terintegrasi dari:

« Personal skill education {pendidikan wntuk meningkatkan
kemampuan diri}
Personal skills perlu diberikan kepada warga binaan sgar
mengembangkan kemampuan berdialog secara batk dengan
kunlifikasi dirinya sehingga dia dapat mengakemulasikan
jati dirtoya sebagal manusia. Kemampuan rohani dapat
dibentuk melalui pengembangan kemampuan yang bersifat
intelektual, kemampuan emosional dan kemampuan

spirifual. Kemampuan intelektial atea kemampuan aksl
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sesearang merupakan kemampuan dalam menguasal iy
pengetahuan, Kemampuan emosional adalah kemampuan
rasa sebagal kecakapan seseorang dalam berhubungan dan
berdialog dengan perasaannya sendirl. kemampuan spiritual
adalah cara seseorang untuk berhubungan dengan Fuhan.
Kecakapan untuk bermasyarakat {socinl skill}

Social skills sangat diperiukan olch warga binsan
pomasyarakatan untuk menguasal cara menghadapi, cara
berhubungan atau care berdialog dengan sesama munusia
sebagal tempat menjalin silaturahmi atau kasih sayang vang
dgihasitkan dan emosional skills. Kecakapan sosial yang
berkembang serasi dalam pendidikan akan menjadiken
seseorang nenghargai berbagat perbedaan antar manusia,
menghormati orang lain, dapat bekerjz sama, toleran stau
fenggang rasa, memberi maaf, berbagi suka duka,
menyesuaikan diri dengan lingkungan komunikasi dan
sebagainya. Kecakapan sosia!l mengendalikan seseorang
dalam pergayian dimagyarakat Khusus maupun masyerakat
wnum. Seosial ckills dapat dibangun melalui pemmbelajaran
dalam sctiap mata pelajaran.

Kecakapan memelihara lingkungan (environtmental skill}
Environmental skill diperfukan warga binaan untuk
berdialog dengen lingkungan alam nyata dap alam gaib di
tempat kehidupan setiap saat. Sehingga dapat menghargai
fingkungannva senantiasa bersih, rapl dan menyenangkan
sebagai alam nyata yang perlu dilestarikan,

Kecakapan Menguasai Pekerjaan (Vocational Skills atau
Ocoupational Kills)

Vacational skill digambarkan sebagat kecakapap uniuk
bekeria schingga mempercich penghasilan yang halal,
Contoh bidang vocational skills antara lain tata bogas, tata

busana, kerajinan tangan, seni tarl, seni musik, seni Jukis,
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seni teater, sains, teknologi, elektronika, olah raga, bahasa,
sastra, komunikasi, perdagangan. jasa. komputer,
pariwisala, industri  kecil, pertanian, peternakan,
perdagangan dan masih banyak lagl Dalam menpuasai
vocational skills yang memerivkan proses panjang dan
bertahap, manusia menserfukan physical skifls, intelekiual
skills, emosiomal skills, dan spiritual skills schagai
pendukung vtama. Social skills serta Environmental skilis

scbhagai pendukung pendamping.

Pampak ferhadap pelaksanaxn peadidikan di dalam Lapas
bagi anak didik

Dari hasil penelitian penulis, saat ini pendidikan formal
yang dilaksunakan di Lapas anak Wanita hanya 8D dan
pemberantasan buta huruf, Namun ha! ita tidak bedalan dengae
lancar karena guru sekolah hanya diambil dari petugas Lapas
sendiri yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan gory,
selain itu minat ansk didik untek mengikwti pelajaran disekolah
sangat rendsh, karens yang mengikufi proses belajar mengaiar
hanya anak didik safa, jadi yang mengikutinya hanya sedikit, yang
mengikuti kegiatan belajar mengajar jupa anak didik yang masa
hukumannya distas 2 tahun, karena apabila dibawah 3 tahun
waktunya kurang untuk mengikuti Sekolah Dasar istimews di
dalam Lapas.

Anak didik icbih senang mengikuti kursus ketrampilan
seperti komputer, sablon dan sebagainya dari pada haras mengikuti
proses helajar mengajar yang menuntut mereka untuk membaca,
menuiis, belajar serius didalam kelas dan njian, keinginan mercka
antuk mengikuti proses belajar mengajar rendah karena sarana
vang dumiliki oleh Lapas Anak sangat terbatas, buku-buku
pelajarannya sudah jaman dabule. tidak mengikuti kurikulum bary,

perpustakaannya tidak lengkap, don tidak ada guru yang benar-
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benar mengertt dan dapat memberikan materi yang tepat, Dalam
menyampaikan materi pelajaran juga tidak mengikuti kurikulum
sekolah di luar lapas(sekolah umum}).

Pada tahun 2009, sclak kepemimpinan Kalapas vang baru
memberikan sebush kebijakan hati untuk membuat anak didik
menjadi tertarik mengikuti  proses belajar mengajar  dengan
mengikut sertakan narapidana dewasa mengikuti proses belajar
mengajar di dalam lapas bagl mereka yang belum mewpuyai ilazah
dan buta hurof. Namun disisi lain kebijokan int membust anak
didik harus bergabung dengan varapidana dewasa dan teriadi
interaksi di dalamya, kesempatan yang diberikan kepada anak
didik untuk bersekolah juga sedikit karena peserta yang mengikuti
program sekolah gratis dibatasi,

Dampak terhadap pelaksasaan pembinaae ketrampilan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan di dalam Lapas bag
anak didik dan narapidana dewasa juga sclaly bersama dalam satu
ruang  pembinaan.  seperti  peleksanaan  pembinaan  bidang
kerohanian, pembinzan kegiatan kerja dan pembinaan jasmani, jadi
di dalam pelaksanaan kegiatan pembinsan ini wering terjadi
dominasi dan eksploitasi dan akibat interaksi maka berpengarub
terhadap psikologl anak didik.

Pelaksanaan keglatan pelatihan ketrampilan diberikan
kepada anak didil, dan kegiatan keria yang menghasilkan produk
untuk dipasarkan diberikan bagi narapidana dewasa, karena dalam
aturan yang ada anak didik tidak boleh diperkesjakan dan diberikan
premifupah atas pekerdaan, namun pada kenvataannya anak didik
ketika bebas juga membutuhkan bekal vang untek keperluan
seteiah bebas kareng pada kenyateannya banyak anak didik yang
orang thanya tergolong ckonomi femah schingga dirasa pemberian
upah/preni juga dibutubkan bagi anak didik.

Pada dasamya pemberian premifupak bukan semata-mata
dimaksudkan untuk tujuan komersial yang hersifat profit orignted
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namun lebih dimaksudkan sebagoi medis bagi anak didik namun

untuk  mengaktuaiisasikan dirinya sebagai pribadi, anggota

kelvarga dan angpota masyarakat melalui kegiatan kerjs yang

bermanfaat sehingga baik selama menjalani pidana maupun setefab

menjalani pidana mercka dapat berperan utuh sebagsi layaknya

angpota masyarakat vang lain,

Kenyvataan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Anak Waniia

masih perlu ditingkatkan pelaksanaanayz karena

- Belum sda pembagian yang jelas tentang jenis-jenis pekerjaan,
baik pekerjaan yang bersifat latihan ketrampilen maupun
pekeriaan yang sifatnya produktif{ kegiatan kerja).

- Pekerjaan yang diberikan pada anak didik belum disesuaikan
dengan minat dan bakat anak,

- Pengpaiian potenst anak didik belum maksimal

- Kualitas hasil produksi masih kalah bersaing dengan kualitas di
pasaran.

- Hasil praduksi belum banyak variasinya { masih sekitar sulam
menyulam)

Mengingat sebagian besar anak didik berasa! dari keluarga
broken home dan anak yang swatus ekonominya menengah
kebawah sehingga disiplin dan motivasi belajamya rendah, kondisi
mentalnyapun  saat masuk masth sangar fabil . Kondisi ini
memeriukan upaya pengentasan dengan jalan memberikan bekal
ketrampilan yang dapat dipergunakan ontuk mencari natkah
seteish keluar dari Lepas nanti dan dapat menghidupt dirinya

sendifl,
¢, Dampak ferhadap pelaksanaan pembinaan mental spirifual
Program Pembinaan bagi anak didik di Lembaga

Pemasyarakatan Anak Wanila Tangerang pada umumnayza mengacu

pada program peinbinaan di dalam sistem Pemasyarakatan yaity,
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program  pemnbinaan  kepribadian dan  program  pembinaan
kemandirian.
Program pembinaan kepribadian meliputi:
¢ Pembinaan kesadaran: beragama. dimaksudkan agar
dengan ajaran-ajaran yang diperclehnya, dia dapat
menyadari kesalahan-kesalahannya serta akibat dan
perbuatannya selama ini, sehingga dia dapat berubah.
¢ Pembinaan kesadaran- berbangsa dan bemegara.
ditujukan agar anak didik dapat meniadi warga negara
vang baik, mentasti hukum, dae dapat hidup
bermasyarakat dengan baik
. Eiiembinaan kemampuén intelekiual (kecerdasan} untuk
meningkatkan kemampuan berpikir anak didik apar
dapat menunjang kegiatan-kegiatan positif sclama masa

+ pembinaan.

Program pembinan intelektual dilaksanakan melatui
pendidikan  formal maupun non  formel  Di Lembaga
Pemasyarakatan Anak scbenamya yang sangat dibutuhkan adalah
pembinaan mental dan spinitual, i;embinzan mental tidak hanya
dengan pemberian materi keagamaan dan pelaksanaan ibadah sajz,
pamun periu adanya bimbingan méatai berbentuk konseling,

Pelaksanaan program kaz;:seiiag dengan pembagian wali-
wali bagi anak didik memang sudah berialan sejak tahun 2007.
namun tidax dilengkapi dengan tenaga psikoiog, perwalian hanya
diberikan kepada petugas-periugas terfenty yang disnggap sudah
fayak untuk memberikan bimbingan khusus terhadap anak didik,
namun petugas yang ditunjuk terkadang tidak dibekali dengan
pengetahoan-pengetshuan berupa buku, pelatihan ataupun arshan
yang tepat, jadi terkadang hanya bersifat formalitas saja. atan
berialan ééperti air bepitu saja.

Pada tzhun 2007 pelaksanaan konseling sangat berjalan
karcna waktu it menurut penoturan petugas ada bantuan dari LSM
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vang memberikan tenaga psikolog untuk benar-benar menggali
sevara dalam pormasaiahan yang dihadapi ¢leh ansk didik namen
palaksanaan kerjasama tersebut hanva bersifat insidentil den
sekarang tidak ada kelanjutannya lagi.

Padshal keadaan Lapas. Anak yang berpenghuni anak-
anak harusnya disediakas psikolog sehingga dapat meniadi
konselor yang benar dan tepat dalam menggali tentang masalah
psikologis anak, karena kebanyakan spak didik yang berada di
dalam Lapas hiasanya bermasalah dengan psikologisnya.

Deagan beradanya navapidana dewass di dalam Lembaga
inf, proses perwalian juga menjadi tidak berjalsn seperti yang
diharapkan karena para amak didik dapat berinfersksi dengan
narapidana dewasa, dan dalam interaksinya tersebut kebanyakan
diantara mereka justro berkelub kessh dan berbagi tentang
permasalahannya ferhadap narapidasa dewasa, tewtunya tidaklah
tepat apabila anak didik justru betkonsultasi dengan narapidana
dewasa, karcna narapidans dewasa juga masih dalam fahap
pembinaan dan pembimbingan bisa-bisa anak didik  justrn
diberikan solusi yang salah.

Keadsan yang sangat rawan ini memunculkan masaiah-
masalah baru juga di dalam Lapas, karena kedekatan anak didik
dengan dewasa vang dibilangnya ingin mencurahkan ist hati, ingin
berkonsultasi 1t tidaklah tepat, karena petugas yang tidak diliekali
dengan keahlian ilmy tentang psikologi saje-tidak dapat mengubah
perilaku menyimpang ansk yang selams ind terjadi di dalam Lapas.

Penyediaan fasilitas untuk kegiatan rekreasl harus
diperhatikan. Setjap anak harus  diberikan kesempatan untuk
megikutl  kegiatan-kegiatan  yang sifatnya  hiburan  jika
memungkinkan dapat diberikan melaloi kegiatan kesenian dan
pengembangan  ketrampilan fertentu.  dengan  harapan  dapat

mengurangi beban secara psikologisnya.
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Lembaga Pemasyarakatan harus  memberikan
kescmpatan pada anak untuk ikut berpartisipasi dalam program-
propram yang ada sesual dengan peraturan Perserikatan Bangsa-
bangsa Bagi Perlindungan Remaja Yang kehilangan kebebasannya
yang berbunyi:

“Setiap remaja harus memiliki hak akan jumish wakiu yang
cukup pntuk Jatihas bebas schari-hard, pada udara terbuka
setiap saat, cuaca memungkinkan, dalam kesempatan mana
latihan rekicasional dan fisik yane memadai harus secars
normal diberikan. Ruang, instalasi dan peralatan yang
cukup harus disediakan untuk kegiatan-kegiatan ini. Sstiap
remaja harus memiliki waktu tambahan untuk kegistan-
kegiatan hiburan harian, sebagian dari mans  harug
diperuntukkan, jika diinginkan remaja itu, untuk kesenian
dan pengembangan ketrampilan Fasilitas permasyarakatan
harus menjamin balywa setiap remaija mampu secara fisik
turut serta dalam programe-progiam vang ada, Pendidikan
Jasmani untuk rehabilitasi dan terapl harus ditawarkan di
bawsh pengawasan kesehatan bagi remzja-remaja yang
membutihkan,™

Lingkungan dan kondisi di Lembaga Pemasyarakatan
dengan sepala keterbatasarmya membuat anak Iebik membutuhkan
sarang rekreasi untuk mengurangi rasz tertekan, kejenuhan dalam
mengikulf rutinitas kegiatan yang itu-itu saja. Dacd hasil penslitian,
sarana rekeasi di Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita sangat
korang, Mereka hanya diperbolehkan nonton TV 4x dalam
seminggu selama 2 {dua) jam, kecuali hari minggu selama 4
{ernpat ) jam. Sarana hiburan lain berupa kosidah dan olah rapa.

Tentu saja hal ini tidak cukup untuk sarana rekreasi anak
didik. Pada anak seusia ity lebih membutuhkan sarana rekreasi

vang dapat dipakai untuk mengekspresikan / meningkatkan minat

77 peraturan PRB mengenai remajs yang kehilangan kemerdekaannya.
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dan bakainya sepesti halnya main musik, menggambar, camping
dan lain-lain. Selain kegiatan-kepiatan tersebut dapat menghibur
anak didik, juga dapat dipakai sebagai sarana unluk perawatan

rohani dan jasmaninya.

2. Dampak bagi Petugas

Lcmbaga Pemasyarekatan adalah  sebuah  tempat  untuk
menempatkan para terpidana yang sedang menjalani pidananya, dan
selama menjalani pidana didalam Lapas mereka berhak mendapatkan hak
- haknya, salah satumya adalah hek untek mendapatias pembinaan
sehingpa mereka dapat memperbaiki diri sa?ﬁngga tidak mengulangi tagi
tindak kejabatan dan dapat kembali bersama dengan keluarga dan
masyarakat.

Pelalcsanaan proses pembinaan ini harus didukung oleh kinerja
dan Remampuan pelugas pemasvarakalan sendirl, dempsk pengalih
fungsian ini ternyzia jugs membawa dampak bagi petugas dalam
medaksanakan tugasnya, karsna pera petugas merasa sangat kesulitan
dalam membagi tugas — mgasnya, sehingga pelaksanaan pembinaan yang
harus didukung situasi dan kondisi yang aman dan tertib di dalam Lapas
sulit terwjud,

Petugas pemasyarakatan pada dasamya semmanya memiliki
tugas untuk ikut dalam menjaga keamanan dan ketertiban di dalam
Lapas, namun dalam menialankan tugasnyva petugas dibagi menjadi dua
yaitu pertugas staf yang mengegakan  administrasi  kanior  dan
melaksanaken pembinaan terhadap narapidana dan petugas pengamanan
vang terdiri dari regu jaga dan staf kesatuan Lembaga Pemasyarakatan.
Petugas dibagi menjadi dua agar dalam melaksanakan tugasnya tidak
fumpang tindih dan dapat melaksanakan fugasnya dengan pench
tangpgung jawab sesual dengan bagiannya masing-masing.

Petugas  pengamsnan  selain  mempunyal  tugas menjaga
keamanan dan ketertiban juga harus memiliki kecakapan dalam

memperiakukan dan memberi arahan yang benar terhadap para warga
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binaan, karena para petugas regu jaga justru yaang selalu bersama dengan
para terpidana, mereka yang selalu bergani dan selaly hidup bersama
mereka.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Waaita Tangerang yang berisi 2
macam penghuni termyata membuat para pertugas regu penjagaan merasa
kesulitan dalam memperlakukan warga binaannya, para petugas regu jaga
harus dituntut dapat memperfakukan para warga binaan sesual dengan
status, lama pidana dan umur terpidana. Perlakuan yaog harus diterapkan
harus berbeda — beda, ketika mereka menjaga paviliun anak-anak maka
mereka tidak boleh berferiak-teriak, mereka harus bersikap ramah
terhadap anak didik, tidak boleh terkesan galak don seram yang akan
merabuat mereka traumatis.

Seharusnya kettke mereka bertugas dan berdinas di paviliun
narapidana dewasa petugas harus bersikap tegas, tidak terkesan lembek
dan mereka barus menerapkan sistem pengamanan yang lebih ketat, dua
pendekatan dan perlakuan  yang berbeda harus dibertkan mengingat
penghuni Lembaga Pemasyarakatannya juga berbeda, schingga keadaan
ini merabuat mereka kesulitan karena mereka juga tidak dibekali dengan
pengetahuan dan informasi vyang banyak sechingga masih banyak
ditemukan diantara mereka tidak memberikan perlakuan yang berbeda
terhadap anak didik dan narapidana yang dewasa.

Dalam ketentuan mengenakan seragampun sucdah ada aturan den
ketentuan yang dibuat oleh dirgkiorat Jenderal Pemasyarakatan, yaity
seragam yang tidak mengenakan atribut { mengenakan kemgia berdasi )
bagi pelugas Lembaga Pemasyarakatan Anak, di mana diharapkan
dengan mengenakan pakaian yang tdak beratribut akan Jebih mengurangi
kesan yang menyeramkan dan akan membuat anak tidek takut sehingga
dapat lebih dekat dengan para petugas sehingga mercka skan merasa
dekat schingga map mengungkapkan segala keluhan dan permasalahan
yang dihadapinya sehingga dapat memperlancar pembinaan dalam
mengubah watak dan perilaky menyimpang yang selama ini telah

membawa mereka menuju jalor hukem,
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Apabila ditinjau dart sezi penghuninya adalah narapidana
dewasa maka pemakaian seragam berdasi dirasa kurang tepat, karena
apabila petugas memakai pakaian dinas yang berdasi dan mereka harus
menjaga di paviliun / tempat hunian narapidana dewasa maka kerawanan
yang dikhawatirkan akan semakin tinggi, mengingat para narapidana
dewasa terkadang sussh diatur, atau mungkin juga terjadi perkelahian
schingga akan sangat rmwan apabila seorang petugas vang sedang melerai
warga binaan yang sedang berkelabi justru akan membahayakan dirinya
mengingat petugas sedang mengenakan pakaian berdasi, dan petugas
Juga tidak teckesan tegas apabila mengenakan pakaisn berdasi bertugas 3

pavitiun dewass.

. Dampak bagi organisasi

Dampak pengalih fungsian ind juga mempengaruhi organisasi,
karena setiap pergantian Kepala Lapas selaly memberikan kebijakan
yang berbeda-beda dalam menangani keadsan ini. Dua fungsi tugas
Lembaga Pemasyarakatan Anak yang scharusnya tidak dalam porsinya
menuntut seorang pimpinen lembaga ini uniuk mengambil inisiatif
sendiri dalam moenangani sitbasi int dengan tindakan yvang bersifat
darurat, jangks pendek dan jangka panjang,.

Kebijakan yang dizmbil masing-masing pimpinan kalau ditelaah
mempunyal kelebihan dan kekurangan karena kebijakan yang diambil
selama ini diambil ternyata masih mengalami banyak benturan-benturan
sehingga banyak kebijakan-kebijakan yang tidak dapat diterapkan karena
keadzan lembaga dan sumber daya moanusia petugss Lembaga
Pemasyarakatan Anak yang yang tidak memadai,

Berdasarkan penelitian kebijakan — kebijakan yang diambil oleh
seorang pimpinan biasanya masih dipengaruhi oleh cmosional, latar
belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki pimpinan. Jadi
terlihat antara pimpinan sering memberikan kebiiakan yang berbeda-beda
yang juga akan berpengaruh terhadap kimeria darl staf dan regu
penjagaan, padahal kebingungan vang terjadi justru akan membuat para
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petugas bekerja Rurang maksimal, sehingga struktur organisasi yang ada
di dalam Lembags Pemasyarakatan tidak dapat berjalan dengan baik,
karena tidak didukong dengan kinerja yang optimal.

Kebijakan-kebijakan Seorang pimpinan biasanya dipeagarubi
oleh Kinerja dari para bawahannya, schingga kebijakan yang diambi! oleh
pimpinan juga terkadang menyalahi aturan organisasi, seperti tidak
menempatkan para staf sesual dengan latar belakang pendidikan, skill
dan pengalaman kerjanya. Pimpinan biasanya menempatkan seorang
petugas karena dipengaruhi oleh faktor kedekatan dan kehadiran serta
kinerja petugas, sehingga banyak para staf yang diperbantukan di tempat
lain sehingga justru membuat kinerja semakin kacau karena seorang
petugas yang porsinya hanya memiliki tanggung pada sat bidang kerja
namun harus mempunyai dua atau lebih tanggung jawab. -

Keadaan ini semua dipengarubi oleh beralil fungsinya Lembaga
Pemasyarakatan Analc yang barus memiliki dua fugas yaitu membing
anzk didik dan narapidana dalam  satu tempat dimana  stukiur
organisasinyz tidak berubsh, dengan personil petugas yang kurang

memadal dan sarang prasarana vang terbalas,

B. Faktor Penghambat dalam masajemen organisasi

R

Faktor penghambat dalem organizasi

Struktur organisast yang dimiliki cleh Lembaga Pemasyarakatan Anak
Wanita Tangerang adalah strukur organisasi untuk pelaksanaan proses
pembinaan  bagi  anak, aturan - aturan, wewenang, tugas dan
tanggungjawab masing~-masing anggota organisasi yang bekerja bersama
untuk mencapal suatu Guan tertentu adalah untuk beban Kerja pembinaan
dan pembimbingan bagi anak. Namun ternyata organisasi Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang memiliki beban tegas tambahan
yaitu pembinaan dan pembimbingan bagi wanita dewasa, yang tidak diatur
dalam stuktur organisasi Lapas, sehingga pelaksanaan tugasnya menjadi
turapang tindih, terhambat dan tidak dapat mencapai tujuan akhir yang

SCAN UL,
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2. Faktor penghambat dalam penempatan staf
Faktor penghabat dalam pengambangan sumber daya manusia yang masih
sangat kurang, balk dalam penpadaan maupun peningkatan kemarpuan
teknis sumber daya manusia bagi petupasnya. Pengadann disini meliputi
fenaga pengamanan meupun tenaga pembimbing, konselor, pengaiar,
instruktur dan schagainya. Dari data kepsgawaian yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Wanita, masib terdapat penempatan pegawai / staf
yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Petugas yang ada
lebil banyak dimanfaatkan untuk tenaga keamanan sedangkan tenaga staf
yang berfungsi sebagai wali anak didik sebagai ganti orang tuanya mnasih
kurang,

3. Faktor penghambat dalam fungst meminipin
Keberhasilan sustu organisast di dalam mencapal tujuan mencerminkan
keberhasilan / kemampuan seorang pemimpin di dalam memotivasi,
mengkoordinesi bawahanoya untuk dapst meningkatkan kinerja di dalam
menjalankan tugas sesual dengan fungsinya. Kesalahen seorang pimpinan
di dalam pengambilan kebijakan dapat menghambal pencapaian tujuan
dari suatu organisasi. Di Lapas Amak Wanita Tanperang penulis
menemukan fakta bahwa masih adanya pengarsh kebjjakan Lembaga
Pemasyarakatan lain yang agak dipaksakan untuk dilaksanakan, vang
kurang tepat untuk diterapkan di Lapas Anak Wanita Tangerang, seperti
misalnva anak harus memanfaatkan Jahan untuk pertanian yaitu ditanami
savur-sayuran, padshal mereka adalash perempuan yang belum tentu
mampy untuk mengolah lahan, petugas mengalami kesulitan untuk
menyinkronkan antars keadaan lapangan dengan kebliakan pimpinan yang
lebih bersifat emosiopal.

4. Faktor penghambat dalam pengawasan
Pengawasan merupakan kunci dari keberhasilan sustu organisasi, karena
dengan adanya pengawasan dapat diukur sejauh mana program telah
dilaksanakan sehingga dapat diketahui keberhasilan suatu organisasi. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan belum
maksimal.
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5. Faktor sumber daya manusia
Keberhasilan suatu program dalam sebuah lembaga harus didukung juga
oleh faktor sumber daya manusianya, baik oleh pelaksana tugasnya yaiiu
petugas lapas selaku tiem pembina dan pembimbing warga hinaan. Fakior
sumber daya manusia darl warga binsan juga menentukan hasil vang
akandicapat karena apabila sumber days manusia warga bingannya juga
rendah maka akan sangat sulit juga pelaksanaan proges pembinaan untuk
berjalan

6. Faktor sarana dan prasarana
Keberhasilan suatu program dalam sebuah lembaga harus didukung jugs
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adanya jumiah penghuni
arapidana dewasa jauh lebih banvak dart agek didik, akan mengurangi
berbagal pemenuban  hakehak anak dalam Pemasyarakatan, karena
anggaran yang ada jupa harus digunaskan untuk pemenuhan hak bagi
narapidana dewasa.
Dari hasil penelitian, penulis menemukan kendale dalam pemenvhan hak
bagi warga binaan sehingpa menjadi kendala untuk menjalankan program
dan kebijakan yang dismbil oleh pimpinan.

a. sarana perawatan kegehatan seperti obat-obatan masih sangat
terbatas dan kwalitas cobat-obatan veng dimiliki hanya setingkat
obat-cbatan puskesmas, sedangkan wargz binsan yang ada
kebanyakan kasus narkoba dan mereka sudah tidak mermepan diobati
dengan obat-obatan yang dosisnya rendah, athasil banyak penyakit
yang tidak dapat disembubkan dengan obat-obatan yang ada.

b Sarana antuk  kegiatan ketrampilan terbatas, padahal masih
diperiukan ruang ketrampilan yang terpisah antara anak didik/anak
perempuan dan narapidana/wanita, sehingpa tidak semua anak didik
dan narapidana dapat mengikuti kegiatan ketrampilan sesuai dengan
bidang ketrampilan yang dimiliki dan diminati,

¢. Sarana pendidikan seperti gury, tuku-buku penunjang pendidikan
seria peralatan pendukung belajar mengajar tidak lengkap. Buku-

buku pelajaran yang dimiliki tidak Jagh memenuhi syarat program
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pendidikan sehingga pendidikan di dalam Lapas tidak dapat berjaian

dengan optimal.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila
diduokung dengan keadaan yanp baik pula, maka dapat diambil kesimpulan
tempat yang ferbaik bagi scorang anak unluk tumbuh dan berkembang
adalah keluarga dimana seorang anak dapat diperhatikan dengan baik oleh
oyang tuanya,

Mengmpatkan seorang anak yang bermasalah di dalam Lembaga
Pemasyarakatan Anak bukanlah hal vang tepat, karema anak akan
dihadapkan pada sgjumiah masalah, karena anak tidak hanya sekedar
kehilangan kemerdekaan, namun anak juga rentan terhadap eksploitasi
baik oleh sesamia penghuri maupun petugas.

Apalagi anak  didik yang dalam  penempatannya  barus
dicampurkan dengan nerapidana dewasa, perlu diperhatikan bahwa ada
gturan yang hams tetap diperhatikan bshwa mereke harus dipisahkan
dengan orang dewasa dan dalam proses pembinaannyapun tidak dapat
digabungkan dengan orang dewass, karena disamping anak-anak memiliki
perfakuan dan hak-hak yang kbusus, proses pembinaaunya juga harus
memperhatikan usia tumbsh kembangnya, karena ini akan menyangkut
langsung dengan perilaku dan wataknya.

Pelaksanaant penggabungan proses pembimaan yang terjadi
lembaga Pemasyarakatan Ansk Wanita Tangerang skan membawa
berbagai dampak yang kurang baik bagi anak didik khususnys, bagi
petugas dan bagl organisasi, karena di dalam Lapas terjadi Interaksi
Simbolik antara penghoni Lapas baik ansk maupun wanita, anak tidak
mendapatkan pemenuban hak secara sepenubnya sehingga pelaksanzan
proses pembinaan tidak berjalan dengan lancar,

Hambatan juga terjadi di dalam organigasi Lapas, sistem kera
dan pelaksanaan proses pembinasn yang menjadi tugas utama Lapas tidak

Liniversitas indonasia

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009



123

dapat tercapal semua itu dapat kita lihat dalam proses manaiemen yang

dilaksanakan dalam organisasi Lapas int antaa Ik

1.1 Dalam Manajemen Organisasi

b

2

3}

&

)

Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang tidak
memiliki sebush program dan rencana keria yang tepat untuk
mengatast masalah fungsi ganda lapas ini, tidak ada program
pemisahan  dan  perbedaan pols pembinaan  bagt  anak
perempunn dan dewasa sepertt strukiur orgenisasinya masih
Lapas anak namun ada prses pembinaan bagi dewasa, sehingga
pelaksanaan proses pembinaan dapat berjalan dengan lancar
dan tujuan wituk membina dan mengubah perilaku terpidana
terwujud sehingea mereka dapat memperbaiki dirf | membekall
diri dengan ketrampilan sehingga dapat siap dan kembali
berintegrast dengan masyarakat.

Lembaga ini tidak menempatkan petugas pada jabatan sesuai
dengan skill keahlian atau latar belakang pendidikan yang
dimiliki petugasnya, sehingga pelaksanzan tugas tidak dapat
berjalan dengan baik karena petugas tidak  menguasai
bidangnya,

Fungs! staffing jugs belum sempurns, mongingat lembaga
pemasyarakatan masih  mengutamakan  uwnsur  keamanan,
sehingpas perbandingan antara petugas keamanan dan
pembinaan / pembimbingan narapidana masih lebih banyak
pengamanan, sekain ifu petugas yang memiliki kemampuan di
bidang konseling luga masih minim schinggs proses pembinass
khususnya bagi anak didik tidak berjalan dengan baik,
Kebijakan pimpinan yang masih bersifat emosional juga akan
berpengaruh oleh pelaksanaan proses pembinaan dan hasil yang
diperoleh

Fungsi pengawasan juga belum berjalan sccara maksimal,
mengingat banyak petugas yang masih acuh tak acuh dengan
pelaksanagn pembinaan yang dilaksanakan, ini terlihat tidak
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adanya dorongan dari petugas untuk memberikan motivasi
kepada anak untuk mengikuti proses pembinaan dengan baik,
sebagian pelugas masih melaksanakan tugas hanya sekedar
melaksanakan kewajiban dan melihat pekerjaan hanya sekedar

rutinitas belaka.

1.2 Dalam Pelaksanaan Proses Pembinaan

1) Dari pengaatan penulis, partisipasi warga binaan dalam

2)

)

4)

mengikuti kegiatan pembinaan di dalam lapas sudah cukup
baik, namun masih ada beberapa orang dari merek vang masih
malas mengikuti kegiatan yang diselenggarakan lapas. Hal ni
mungkin dikarenakan tidak ada minat dan motivasi terhadap
kegiatan tersebut, juga adanya pengarzh kejenuhan yang
dirasakan oleh warga binaan dengan kegiatan yang monoton.
Kondisi ruang dan minimnya petugas membuat proses
pembinaan yang berlangsung di dalam lapas tidak berjalan
dengan baik, karena pelaksanaan proses pembinaan masih
bergabung tidak ada pemisahan dan perbedaan bagi anak
perempuan dan wanita dewasa.

Sumber daya manusia yang masih kurang dimana kurangnya
petugas konseling untuk anak, sehingga tidak ada upaya -
upaya atau terapi yang tepat dalam mengubah dan mendidik
mereka untuk berubah menjadi baik sesuai dengan
perkembangan usia bagi anak, karena petugas juga tidak
dibekali dengan tehnik konseling sehingga petugas tidak
mampu menampung keluhan yang disampaikan anak dan
memberikan saran dan solusi yang tepat terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh anak.

Peran serta masyarakat masih sangat kecil, seharusnya
terpidana pada ahkirnya akan kemball bersama dengan
masyarakat, maka pelaksanzan pembinaan berupa memberikan

rasilitas untuk berintegrasi dengan masyarakat melalui proses
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pembinaan di luar lapas sangat dibutuhkan, namun mengingat
keterbatasan petugas dan kurangnya koordinasi dan peran aktif’
pihak lapas kepada masyarakat /instansi terkait. Maka sulit
untuk mengadekan proses pembauran kembali dengan pihak
masyarakat, sclain Hu stigmatisasi masyarakat ferhadap para
pelangpar hukum juga meropakan faktor penghambat terbesar
untuk dilaksanakan proses pembinaan dengan pibak ketiga atau
masyarakat,

Pari hasil penclitian vang didapathan penulis, pelaksanasn
proses pembinaan bagl anak perempuan dan wanita di dalam Lembags
Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerang masibh digabungkan, tidok ada
perbedagn dan pemisahan, sehingga proses pembinaan tidak dapat
terlaksana dengan lancar, kondisi Lapas Anak yang ramah bagi anak jugs
itdak terwujud, Keadaan Lapas Anak yang “Ramah Anak™ terwujud
apabila keadaannya :

| i. ’I‘i:.mip.ta suasana yang aman di lembaga, bersahabat terhadap
anak dan terdapat akses yang cukup untuk pengembangan diri
anak

2. Pembinaan oleh pehigas Lapas, fenaga profosional vang

menangani anak {(psikolog) dan dokter anak untuk membina
dan mendidik anak, sebingga dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap sosial dan perilaku anak

3. Memperlakukan Anak Didik sebagal manusta seutuhnya

4, menyediakan pelavanan vang seseal dengan kebufuban

mereka

2. BARAN
1} Perlunya perubahan struktur organisasi apabila lembaga ini tetap
mempertahankan penempatan narapidana dewasa di lembaga ind,
schingga pelaksanaan pembinaan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang diinginkan

Uiniversitas indonesia

Dampak Sosial..., Yoesiana, Pascasarjana Ul, 2009



B

3}

4

3

6)

3

Propram pembinaan vang i Lembaga Pemasyarakatan Anak
Wanita Tangerang hendaknya memisahkan dan membedakan
subyek yang akan dibleanys, yaite tidak hanya pemisahan tempat
tidur atau kamarnya saja, namuen pertu adsnya pemisahan yang
membuat anak perempuan dan wanita tidak dapat berinteraksi,
karena berinteraksinya anak perempuan dengan  wanita okan
membawa dampak bagi perkembangan jiwa anak.

Program pembinsan yeng diberikan harus tepat, yaitu pembinaan
berupa pendidikan fermal yang harus ditekankan bagi anak didik,
dan program ketrampiian bagi narapidana dewasa.

Perlunya peniugkatan kualilas sumbesr daya manusia bagi petugas
f.apas melalul pendidikan dan pelatihan yang bersifat formal dan
non formal untuk menunjang kinede vang profesional,

Perlunys pembagian fugas menjadi dua bagi petugas yang
menangant proses pembinaan bagi anak, dan menangani proses
pembinaan bagi dewassa karena mereka adalah subyek yang
berbeda sehingga dapat memberikan perlakuan yang berbeda juga.
Perlanya penambahan wawasan dan bimbingan untuk menjadi
konselor sehingga pelaksanaan konseling dapat berjalan dengan
baik, sehingga petuges memiliki kemampuan dalam menangani
anak yang bermasalah sccara tepat sesuai dengan usia anak.
Sehinppa proses konseling dan perwalian dapat berjalan dengan
baik sesual dengan tujuan yang dlinginkan. '
Lembaga Pemasvarakatan Ansk Wanita Tangerang hendakoyva
membuka hubungan dengan pihek luar, yaily masyarakat &i luar
lapas dan pihak terkait schingga proses pembinaan  yang
dilaksanakan tidak hanya di dalam lapas saja namuon secara nyata
warga binaan dihadapkan dengan masyarakat [uar karena pada
ahkirnya mereka juga akan kembali bergabung dengan masyarakat,
Memberikan akses yang mudah bagi warpa binaan untuk
mendapatkan hak cuti bersyarat, cuti menjelang bebas dan

pembebasan bersyarat karena pada dasarnya proses pembinaan ini
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(27

dilaksanakan di luer lapas yaitu di lingkungan masyargkat secara
langsung.

9) Perlunya penambahan  fasililas  untuk  memisabkan  proses
pembinaan bagl anak didik dan wanita

10} Pentingnya kepolisian yang akan berpengarub terhadap penekanan
terhadap jumlah anak pidana yang masuk ke dalam Lapas yang
akan Dberpengarub terhadap proses pembinzan dap manajemen
Lapas

11} Penamaan Lapas Anak Wanita kurang fepat jadi apabila akaa
difungsikan menjadi Lapas anak maka namanya horus divbsh
menjadi Lapas Apak Perempusn

12} Periunya pemberian kegiatan yang padat seporti yang teleh tertera
pada jadwal, sehinpga jadwal tidak hanya sebagai pajangan saja
namun harus benar-benar dijalankan kaenas dengan pemberan
kegiatan yang padat maka akan mengurangi rasa tidak betah di
dalam Lapas dan menciptakan keadaan aman di dalam Lapas
karena parapidana tidak ada niat untuk melarikan diri dapat
dikatskan sebagai korelasi antara proses pembinaan yang baik akan
meveujudkan sckurity vang baik pula
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITI DALAM
MENGUMPULEKAN DATA

1. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA LAPAS

[} Bagaimana pendapat ibu tentang keberadaan narapidana dewasa di
lapas ini ?

2) Apa kebijakan vang ibu ambil dalam mengataginya? Mengapa 7 dan
alasannya apa ?

3) Mengapa ibu menepatkan banyak staf tidak berdasarkan profesi yang
dia miliks ¢

4) Apakah upaya yang ibu tempuh dalam menghadapi masaleh yang
ditadapi lapas ini 7

2. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KASUBBAG TU
1} Apakah ada data tentang sejarah lapas, lnas tansh lapas, bentuk dan
kondisi fisik lapas 7
2) Bagaimana keadaan jumlah petugss dan pembagian tugas pada
masing-masing bagian ?
3) Bisakah anda memberikan informasi tentang strukiur organisast dan

pembagian tugas berdasarkan porsinya ?

3. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKSI DAN SUB
SEKST

13 Adakah terfang jumlah narapidana dan anak didik berdasarkan kasus,
lama pidang, agama jenis pendidikan dan penempatan ¢

2) Dapatkah ande utarakan fentang upava yang selama ini ditempuh dan
kebijakan yang diberikan atasan 7
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITY DALAM
MENGUMPULKAN DATA

1. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA LAPAS

I} Bagaimsana pendapat ibu tentang keberadaan narapidana dewasa di
lapas ini ?

2) Apa kebijakan yang ibu ambil dalam mengatasinya? Mengapa 7 dan
alasaniya apa 7

3 Mengape ibu menepatkan banvak staf tidak berdasarkan profesi yang
dia miliki 7

4) Apskab upaya yang ibu tempuh dalam mengbadapi masalah vang
dihadap: lapas ini 7

2. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KASUBBAG TU
1) Apakah ada data tentang sejarab lapas, lvas tansh lapas, bentuk dan
kondisi fisik lapas ?
2} Bagaimana keadaan jumlah petugas dan pembagian tugas pada
masing-masing bagian 7
3) Bisakah ands membenkan informasi tentang struktuc organisasi dan
pembagian tugas berdasarkan porsinya ?

3. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKSI DAN SUR
SEKSI

1} Adakah tentang jumiab narapidana dsn anak didik berdasarkan kasus,
larns pidana, agama jenis pendidikan dan penempatan ?

2} Dapatkah anda utarakan fentang upaya yang selama ini ditermpuh dan
kebijakan yang diberikan atasan ?
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3}
4
5}

0)
7

8)
)

Apakah dapat dijslenkan dan diterapkan ?

Apabila tidak kendelanya apa ?

Apa schenarnya yang menjadi dasar, sehingga lapas ini hisa berfungsi
untuk menempatkan narapidana dewasa ?

Alasannya apa 7 dan sejak kapan mulal diguvakan unituk
menempatkan narapidana dewasa ?

Apakah anda setuju dengan kebijakan i ?

Jika va / tidak mengapa 7

Bagaimana iba mengkondisikan dengan keadaan ini ?

10} Bagaimana jumiah perbandingan petugas dan warga binaan 7
113 Idealkah 7
12} Jika tidak, apa yang menjadi kendala dan dampak yang tirsbul apa?

13} Bagaimana anda dalam membagi fugas terhadap bawahan anda terkait

dengan beban tugas yang seharusnya diluar kapasitas lapas i 7

14) Menurut anda tayakkah lapas ini bagi anak didik 7 Mengapa 7

15) Scharusnya lapas anak itu ramah anak, mengapa ?

16} Apakah Iapag ini janh untuk disebut sebagai lapas anak? Mengapa ?

4. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP PETUGAS BAGIAN
PEMBINAAN

Y
2

k)

4)

5)

Bagaimana proscs pembinaan yang selama ini berjalan 7

Apakah ade pembagian dan perbedaan proses pembinaan yang
dilakukan bagi anak didik dan narapidana?

Apakah ada pendekatan khusus terhadap anak mengingat perlakuan
mereka harus berbeda ?

Apakah anda dapat memberikan pembinaan yang tepat tanpa dibantu
oleh psikolog bagi warga binaan ?

Apakah kendalanya ?
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6} Apakeh pemberian maieri sepertl pelajiaran agama dan kegiatan
ketrampilan bagi watga bingant dibedakan antara bagt anak didik dan
bagi narapidana 7

7} Apakah pendidikan formal sekolah berjatan 7

8} Kendala yang dihadapi apa 7

9} Seharusnya idealnya bagaimana ?

10y Apakah ada penifaian tiap tiga bulan atau ecnam bulan tentang
perubahan pevilaku yang mereka lakukan 7

11} Indikasi perubahan yang bagaimara yvang mepurat anda disebut
sebagai keberiasilan proses pembinaan / kegagalan proses pembinaan?

12) Megaps hal ini dapat terjadi ?

13) Anda sebagai Pembing dilapas, apa perassan anda apabila proses
pembinaan yang anda berikan tidak berhasil 7

14} Apakah saya dapat minta data penyimpangan perilaku anak didik dan
narapidana dewasa terkait dengan proses interakst / pembinsan di
dalam lapas ?

15) Bagaimana proses pembinazn yang ideal dan baik sehingga semua
tujuan dapat tercapai 7

5. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAFP PETUGAS PENGAMANAN

1} Anda bertugas di lapas ini sudah berapa tahun 7

2) Bagaimana keadsan Jlapas imi menurut anda dilihat dari segi
keamanannya ?

3) Apakah dengan ditempatkannya wnarapidana dewasa membuat
pekerjaan anda semakin berat, biasa — bisse saja atau justru
menguntungkan bagi anda ?

4) Mengapa?

3} Apakab anda bekerja semata-mata hanya menjaga kemaanan 7
maksudnya ands fidak perduli dengan proses pembinsan yang
berjalan?
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6) Apa ada masalah dan kesulitan yang anda hadapi ?

7) Apa upaya yang ada lakukan sesaat, atau dalam jangka waktu yang

panjang ?

8) Apa yang anda inginkan terhadap lapas ini ?

6. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP WARGA BINAAN ANAK

DIDIK
1)

2)

3)
4
5)
6)
7
8)

9

Terkait dengan data penyimpangan perilaku anak didik yang
diberikan oleh petugas, apakah semua itu benar ?

Bagaimana cerita yang sebenarnya, mengapa penyimpangan
tersebut dapat terjadi ?

Apakah anda betah tinggal di lapas ?

Alasannya ?

Keadaan lapas yang bagaimana yang anda inginkan ?

Mengapa anda dapat melakukan ha-hal yang menyimpang?

Apa modus operandinya ?

Apakah anda tahu apa akibat dari penyimpangan yang anda
lakukan?

Apakah anda pemah bermasalah dengan narapidana dewasa ?

sebagai korban kejahatan misalnya ?

10) Mengapa hal tersebut dapat terjadi

11) Apakah proses pembinaan yang dilakukan sudah anda anggap baik

dan tepat ? Mengapa ?

12) Bagaimana menurut anda pelaksanaan pembinaan yang membuat

anda nyaman ?

13) Apakah anda menyesal masuk kedalam lapas ?

14) Apa yang akan anda perbuat dalam lapas untuk bekal di luar nanti?
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7. PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP NARAPIDANA WANITA

DEWASA

D

2}

3
4}
S)
6}
7
8

9)

Terkait dengan data penyimpangan perilaku anak didik yang
diberikan oleh petugas, apakah semua itu benar ?

Bagaimana cerita yang sebenarnya, IMengapa penyimpangan
tersebut dapat terjadi ?

Apakah anda betah tinggal di fapas ?

Alasannya 7

Keadaan lapas yang bapaimana yang anda inginkan 7

Mengapa anda dapat melakukan ha-bal yvang menyimpang?

Apa modus operandinya 7

Apakah anda tau apa akibat dari penyimpangan yang anda
lakukan?

Apakah proses pembinaan yang dilakukan sudah anda anggap baik
dan tepat 7 Mengapa 7

10Y Bagaimana menurut anda pelaksanaan pembinaan yang membuat

anda nyaman ?

11) Apakah anda menyesal masuk kedalam Japas ?
12) Apa yang akan anda perbuat dalem lapas untuk bekal di luar nanti?
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